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MOTTO 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Aku akan menambah (nikmat) 

kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-

Ku sangat pedih". 

(Q.S. Ibrahim: 7) 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Apabila engkau telah 

selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja keras (untuk kebajikan yang 

lain). dan hanya kepada Tuhanmu berharaplah!” 

(Q.S. Al-Insyirah: 6-8) 

“Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu” 

(Q.S. Al-Qashash: 77) 

 

“kesalahan terbesar seseorang adalah menganggap bahwa masih ada hari 

esok” 
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ABSTRAK 

Tania, (2025) :Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Discovery 

Learning Pada Materi Perbandingan Untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan produk berupa 

bahan ajar LKS berbasis discovery learning pada materi perbandingan untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis yang valid, praktis dan 

efektif. Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dengan menggunakan model penelitian ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). Penelitian ini dilaksanakan di MTs 

Himmatul Ummah Tapung. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII MTs 

Himmatul Ummah Tapung, ahli teknologi pendidikan, ahli materi pembelajaran, 

yang berasal dari dosen dan guru  mata pelajaran matematika. Objek penelitian ini 

adalah LKS berbasis discovery learning pada materi perbandingan untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah teknik angket dan teknik tes dengan instrumen 

penelitian berupa lembar validasi untuk ahli teknologi pendidikan dan ahli materi 

pembelajaran, angket respon siswa (praktikalitas), dan soal posttest. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik analisis kualitatif dan analisis 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS berbasis discovery learning 

pada materi perbandingan untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis dinyatakan sangat valid dengan nilai validitas keseluruhuan sebesar 0,81, 

sangat praktis dengan kepraktisan 86,89% dan dinyatakan efektif berdasarkan uji 

Mann Whitney U, dengan nilai Zhitung = 4,10 ≥ Ztabel  = 1,96 sehingga H0 ditolak dan 

Ha  diterima yang artinya terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis anata siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis dan 

efektif.  

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa (LKS), Pendekatan Discovery Learning, 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Perbandingan. 



 

xi 
 

ABSTRACT 

Tania (2025): Developing Discovery Learning Based Student Worksheet in 

Facilitating Mathematical Problem-Solving Ability on 

Comparison Material 

This research aimed at developing and producing a product in the form of valid, 

practical, and effective Discovery Learning-based student worksheet teaching 

material on Comparison material to facilitate mathematical problem-solving ability.  

It was Research and Development with ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation) model.  This research was conducted at Islamic 

Junior High School of Himmatul Ummah Tapung.  The subjects of this research 

were the seventh-grade students at Islamic Junior High School of Himmatul 

Ummah Tapung, educational technology and learning material experts who were 

from lecturers and Mathematics subject teachers.  The object of this research was 

Discovery Learning-based student worksheet on Comparison material to facilitate 

mathematical problem-solving ability.  The techniques of collecting data were 

questionnaire and test with research instruments in the forms of validation sheets 

for educational technology and learning material experts, student response 

questionnaires (practicality), and posttest questions.  The data obtained were 

analyzed with qualitative and quantitative analysis techniques.  The research 

findings indicated that Discovery Learning-based student worksheet on 

Comparison material to facilitate mathematical problem-solving ability was stated 

very valid with the overall validity score 0.81, the student worksheet was very 

practical with the practicality 86.89% and was effective based on Mann Whitney U 

test with the score of Zobserved 4.10 higher than Ztable 1.96, so H0 was rejected, and 

Ha was accepted.  It meant that there was a difference in mathematical problem-

solving ability between students in the experimental and control groups.  These 

results indicated that the student worksheet developed met valid, practical, and 

effective criteria. 

Keywords: Student Worksheet, Discovery Learning Approach, Mathematical 

Problem-Solving Ability, Comparison 



xii 
 

 ملخص
 

المبنية على التعلم بالاكتشاف في مادة  (: تطوير أوراق عمل الطلاب2025) ،تانيا
 النسبة لتيسير مهارة حل المشكلات الرياضية

المبنية  يهدف هذا البحث إلى تطوير وإنتاج مادة تعليمية على شكل أوراق عمل الطلاب
على طريقة التعلم بالاكتشاف في مادة النسبة، لتيسير مهارة حل المشكلات الرياضية، 

 باستخدام نموذج عملية وفعالة. هذا البحث من نوع البحث والتطويرو بحيث تكون صالحة 
ADDIE  ،التطبيق، والتقييم. تم تنفيذ و التطوير، و التصميم، و الذي يتكون من التحليل

البحث في مدرسة همةّ الأمة المتوسطة الإسلامية بمنطقة تابونغ، وكان المشاركون فيه طلاب 
الصف السابع، وخبراء في تكنولوجيا التعليم، وخبراء المادة من الأساتذة والمعلمين لمادة 

بالاكتشاف، وتقنيات  بنية على التعلمالمطلاب الأوراق عمل هي الرياضيات. أداة البحث 
جمع البيانات شملت الاستبيانات والاختبارات باستخدام أدوات مثل استمارات التقييم 

استبيان استجابة الطلاب )العملية(، واختبار بعدي. تم تحليل البيانات باستخدام و للخبراء، 
"صالحة  التحليل الكيفي والتحليل الكمي. أظهرت النتائج أن أوراق العمل المطورة تعتبر

٪، وفعّالة 86.89، و"عملية جدًا" بنسبة عملية 0.81جدًا" بقيمة صلاحية إجمالية بلغت 
ز  قيمةأكبر من  4.10المحسوبة = ز  ، حيث كانت قيمةيو حسب اختبار مان ويتني

وقبول الفرضية البديلة، أي وجود فرق  ، مما يعني رفض الفرضية الصفرية1.96الجدولية = 
شكلات الرياضية بين طلاب الصف التجريبي والضابط. تشير النتائج إلى حل الم ةفي مهار 

 .أن أوراق العمل المطورة مستوفية لمعايير الصلاحية والعملية والفعالية

أوراق عمل الطلاب، التعلم بالاكتشاف، مهارة حل المشكلات الأساسية: الكلمات 
 الرياضية، النسبة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan mata pelajaran yang digunakan untuk 

membantu siswa dalam mengembangkan ilmu yang ada pada dirinya serta 

memudahkan siswa dalam mempelajari ilmu lainnya.1 Sejalan dengan itu, 

matematika juga merupakan ilmu yang tidak hanya membahas hitung 

menghitung saja, namun juga merupakan suatu kegiatan intelektual. Sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika yang 

dicantumkan dalam NCTM ( National Countil of Teacher of Mathematics)  

adalah siswa harus lima kemampuan matematis, salah satunya adalah belajar 

untuk memecahkan masalah (mathematical problem solving).2 

Sejalan dengan NCTM, Effendi mengemukakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah harus dimiliki siswa untuk melatih  agar terbiasa 

menghadapi berbagai permasalahan, baik masalah dalam matematika, 

masalah dalam bidang studi lain, ataupun masalah dalam kehidupan sehari-

hari yang semakin kompleks.3 Pentingnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis tertuang dalam Peraturan Manteri Pendidikan Nasional RI Nomor 

21 tahun2016 tentang standar isi untuk menetukan satuan Pendidikan Dasar 

                                                             
1 Nur Fadillah, “Pengaruh Pendekatan Open-Onded Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Berdasarkan Self Confidence Siswa Madrasah Aliyah Kampar”, JURING .Vol.3, 

no. 2 (2020): 65. 
2 Bansur Irianto Ansari dan Razali Abdullah, Higher Order Thinking Skill (HOTS) Bagi 

Kaum Milenial (Malang: CV. IDRH, 2020). 
3 Loe Adhar Effendi, “Pembelajaran Matematika dengan Penemuan Terbimbing untuk 

Meningkatkan Kemampuan Reperesentasi dan Pemecahan Masalah Matematis Peserta 

Didik”,Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol.13 (2012): 2. 
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dan Menengah menetapkan bahwa kompetensi yang harus dicapai pada 

pembelajaran matematika salah satunya yaitu memiliki kemampuan 

pemecahan masalah. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional dan NCTM 

tesebut, terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu 

fokus yang ingin dicapai guru melalui pembelajaran matematika. Hal ini 

berarti bahwa siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, 

menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan mampu mengaplikasikan 

ide-ide mereka dalam proses belajar di kelas. Sehingga dengan demikian 

kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang 

penting bagi siswa.  

Pentingnya mempunyai kemampuan pemecahan masalah bagi siswa 

namun pada kenyataannya masih jauh dari harapan yang diinginkan. 

Berdasarkan penelitian Fakhrudin terhadap sekolah menengah pertama secara 

umum diperoleh hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

SMP belum memuaskan yaitu sekitar 30,67% dari skor ideal.4 Penelitian yang 

dilakukan oleh Ditasari dkk juga menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas VII di MTs Abadiyah Gabus 

termasuk pada kriteria sangat rendah dengan persentase secara keseluruhan 

yaitu 20,23%, dimana untuk indikator memahami masalah 19,63%, indikator 

membuat rencana 27,38%, indikator melaksanakan rencana 28,56%, dan 

                                                             
4 Witri Nur Anisa, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Komunikasi 

Matematik Melalui Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Untuk Siswa SMP Negeri Di 

Kabupaten Garut", Jurnal Pendidikan dan Keguruan,Vol. 1, no. 1 (2014). 



3 
 

 
 

indikator pengecekan kembali 5,35%. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa 

yaitu dapat menuliskan diketahui dan ditanya pada soal namun belum 

lengkap, siswa telah membuat model matematika dan membuat permisalan 

namun masih kurang tepat, beberapa siswa menyelesaikan dengan prosedur 

dan perhitungan yang kurang tepat dan siswa tidak menuliskan kesimpulan 

dan pengecekan jawaban, hanya sedikit siswa yang menuliskan kesimpulan.5 

Salah satu materi pembelajaran yang menggunakan pemecahan 

masalah adalah materi perbandingan. Materi perbandingan merupakan materi 

pokok yang memuat permasalahan yang sering terjadi dikehidupan sehari-

hari. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan salah satu guru 

matematika di MTs Himmatul Ummah Tapung, ditemukan bahwa hasil 

belajar siswa pada materi perbandingan memiliki penilaian yang masih 

rendah. Rendahnya hasil belajar siswa karena siswa yang hanya berfokus 

pada contoh soal yang diberikan oleh guru, sehingga saat diberikan soal yang 

berbeda siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut. 

Selaras dengan itu,hasil penelitian oleh Nicky yang menunjukkan bahwa 

dalam mengerjakan soal matematika pada materi perbandingan siswa merasa 

kesulitan dikarenakan siswa tidak memahami suatu konsep materi 

perbandingan yang mengakibatkan siswa salah dalam mengerjakan soal.6 

Selain itu, hal ini juga disebabkan karena terbatasnya bahan ajar yang hanya 

                                                             
5 Dwi Dian Ditasaria, Sugiman, dan Detalia Noriza Munahefi, “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII MTs Abadiyah Gabus Pada Materi Bangun 

Datar,”PRISMA< Prosiding Seminar Nasioal Matematika (2024), 951–957. 
6 Nicky Maya Sari dan Rahman Haryadi, “Analisis Kesulitan Siswa dalam Mengerjakan 

Soal Matematika Materi Perbandingan Kelas VII SMP Luhur Baladika”, Jurnal Equation: Teori 

dan Penelitian Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 1 (2020), hlm.32. 
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menggunakan buku yang dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber belajar. 

Buku dari perpustakaan tersebut dapat digunakan hanya selama pembelajaran 

berlangsung, sehingga pada saat diberikan pekerjaan rumah oleh guru siswa 

hanya berpedoman pada contoh materi yang telah diberikan guru.  

Selaras dengan itu, penelitian yang dilakukan Rati tentang 

kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika materi perbandingan secara keseluruhan, pada setiap indikator 

pemecahan masalah Polya, siswa masih belum atau kurang mampu dalam 

merecanakan penyelesaian masalah yang mana mengakibatkan siswa 

kesulitan bahkan tidak bisa ketahap pemecahan masalah selanjutnya yaitu 

melaksanakan rencana penyelesaian dan tidak bisa ketahap melihat kembali. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa masih kesulitan dalam 

merencanakan, melaksanakan dan melihat kembali pada soal pemecahan 

masalah tersebut.7  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ravida dkk menyatakan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berada pada kategori 

sangat rendah hal ini dikarenakan bahwa siswa tidak terbiasa dalam 

mengerjakan soal non rutin soal pemecahan masalah.8 Oleh karena itu, hal ini 

membuat siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut 

sehingga tidak bisa melakukan pemecahan masalah dengan benar, misalnya 

                                                             
7 Rati Ismidah, dkk, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas 

VII SMPN 4 Kaur pada Materi Perbandingan Berdasarkan Langkah Penyelesaian Polya”, jurnal 

Edukasi Matematika dan Sains, Vol. 9, No. 2 (2021),hlm.325. 
8 Ravina Faradilla Syahril, Maimunah, dan Yenita Roza, “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa SMA Kelas XI SMAN 1 Bangkinang Kota Ditinjau dari Gaya Belajar,” 

Jurnal pendidikan Matematika, Vol 11.No. 03, (2021), hlm.81. 
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tidak mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanya pada soal, belum bisa 

memilih data atau informasi yang relevan dalam memecahkan masalah, 

belum dapat membuat model matematika secara tepat dan tidak bisa 

memeriksa kembali jawaban mereka. Akibatnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa tergolong rendah dikarenakan buku yang diberikaan 

kurang komunikatif sehingga belum mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut ialah 

diperlukannya bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Bahan ajar 

merupakan segala bentuk bahan (baik informasi, alat, bahan, maupun teks) 

yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetisi 

yang akan dikuasai siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran. Salah 

satu bahan ajar yang dapat dikembangkan untuk menumbuhkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa yaitu lembar kerja siswa (LKS).9  

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu jenis alat bantu 

pembelajaran. Secara umum LKS merupakan pelengkap atau sarana 

pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran. LKS berisi tugas dan 

langkah-langkah yang menuntun siswa mengelola pola pikir secara terarah. 

Peran guru sebagai fasilitator dapat dimaksimalkan dengan adanya 

pembelajaran yang menggunakan LKS. Dengan demikian, keberhasilan 

proses pembelajaran matematika dikelas dapat dicapai secara optimal salah 

                                                             
9 Destania dan Riwayati, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa untuk Menumbuhkan 

kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Materi Teorema Pythagoras”, Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol.05.no.02 (2021)hlm.1 
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satunya melalui penggunaan LKS yang sesuai dengan karateristik atau 

kebutuhan siswa sehingga mampu mengatasi kesulitan-kesulitan siswa.10 

Pemilihan LKS sebagai bahan ajar yang dikembangkan karena LKS 

merupakan wadah yang tepat untuk melakukan aktivitas pembelajaran. Pada 

LKS siswa tidak hanya membaca materi untuk memahami suatu konsep, 

melainkan melakukan aktivitas yang disesuaikan dengan materi yang 

diajarkan untuk mendapatkan atau menerapkan konsep yang diinginkan. Pada 

dalam LKS siswa akan mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang 

berkaitan dengan materi. Selain itu, siswa juga dapat menemukan arahan yang 

terstruktur untuk memahami materi yang diberikan. Pembelajaran yang 

berlangsung harus berpusat pada siswa yang dapat dibantu dengan adanya 

bahan ajar lembar kerja siswa (LKS). Diharapkan bahan pengembangan 

bahan ajar berupa LKS ini merupakan suatu pengembangan bahan ajar yang 

efektif dan efisien dalam suatu pembelajaran. 

Dalam melakukan pengembangan LKS matematika yang memuat 

aktivitas siswa agar dapat terlihat menarik dan berorientasi pada keaktifan 

siswa selama pembelajaran, perlu adanya pengaplikasian model pada LKS. 

Sehingga dalam hal ini, salah satu model pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi siswa untuk dapat belajar memecahkan masalah adalah model 

pembelajran berbasis Discovery Learning. Berdasarkan pengertiannya, 

model pembelajaran discovery learning merupakan suatu model 

                                                             
10 Nur Fitriyana dan Lucy Asri Purwasi, “Pengembangan Lembar Kerja Siwa Berbasis 

Discovery Learning”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.3, no. 1 (2020): 18–19. 
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pembelajaran dimana guru tidak langsung memberikan hasil akhir atau 

kesimpulan dari materi yang disampaikannya, namun siswa diberi 

kesempatan mencari dan menemukan sendiri hasil data tersebut. Model 

discovery learning dilandasi teori Bruner dimana siswa berperan secara aktif 

untuk menemukan pengetahuan sendiri dan guru berperan dalam memotivasi 

siswa mendapatkan pengalaman dengan melakukan kegiatan menemukan 

kembali konsep-konsep secara mandiri sehingga membangkitkan rasa 

keingintahuan siswa dalam memecahkan masalah.11 Sehingga dengan 

penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Discovery Learning  akan 

memberikan kebebasan siswa untuk berfikir dalam mengembangkan ide-

idenya, karena fokusnya adalah bagaimana siswa mengidentifikasi isu 

pembelajaran sendiri untuk memecahkan masalah. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rini Anjani dkk, 

menyatakan bahwa model pembelajaran Discovery Learning merupakan 

penemuan konsep dimana tidak disajikan dalam bentuk akhir, tetapi siswa 

didorong untuk mengidentifikasikan apa yang ingin diketahui dan dilanjutkan 

dengan mencari informasi sendiri kemudian mengorganisasikan atau 

mengkontruksi apa yang mereka ketahui dan pahami dalam bentuk akhir .12 

Hal yang sama juga disampaikan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Selly yang menyebutkan LKS berbasis discovery learning mampu membuat 

                                                             
11 Karunia Eka Lestari dan Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika 

(Bandung: PT.Refika Aditama, 2018). 
12 Rini Anjani, Vera Mandailina, dan syaharudin, “Pengembangan LKS Matematika 

Dengan Menggunakan Model Discovery Learning Pada Materi Perbandingan Kelas VIII 

MTs”Jurnal Pendidikan Berkarakter, Vol.2, no. 1 (2019): 24–25. 
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siswa aktif dan meningkatkan hasil belajar siswa dari ranah kognitif, 

kemudian pada efektif siswa memiliki sikap bertanggung jawab serta sikap 

menghargai, dan pada ranah psikomotorik semua siswa terampill dillihat dari 

hasil unjuk kerja siswa.13 

Oleh karena itu, dengan adanya LKS yang dikembangkan dengan 

menggunakan model discovery learning ini diharapkan nantinya mampu 

meningkatkan penguasaan, pemahaman masalah serta penggunaan 

matematika sehingga dapat diterapkan dalam memecahkan masalah 

matematika di kehidupan sehari-hari terutama yang berhubungan dengan 

materi perbandingan. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti tertatrik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) Berbasis Discovery Learning Pada Materi Perbandingan 

Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang, adapun masalah yang dapat 

didefenisikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terbatasnya sumber bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran 

sehingga belum mampu untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

                                                             
13 Selly Noviafitri, Somakim, dan Yusuf Hartono, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Berbasis Discovery Learning pada Pokok Bahasan Sudut Kelas VII” Jurnal Elemen, Vol.2, No.2 

(2016): hlm.187-188 
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2. Siswa mengalami kesulitan untuk memecahkan masalah dalam 

pembelajaran matematika. 

3. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi 

perbandingan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis discovery 

learning pada materi perbandingan untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang memenuhi kriteria valid? 

2. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis discovery 

learning pada materi perbandingan untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang memenuhi keriteria Praktis? 

3. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasil discovery 

learning pada materi perbandingan untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang memenuhi kriteria efektif ? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan 

dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan dan mengasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis discovery learning pada materi perbandingan untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah matematis dengan kategori minimal valid. 
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2. Untuk mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis discovery learning pada materi perbandingan untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah matematis dengan kategori minimal 

paktis. 

3. Untuk mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis discovery learning pada materi perbandingan untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah matematis dengan kategori minimal 

efektif. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang peneliti harapkan adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan khususnya 

dibidang pendidikan.. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi sekolah, Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dihasilkan peneliti ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya 

memperbaiki pembelajaran matematika gun meningkatkan mutu 

pendidikan. 

b. Bagi guru,  Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan model pembelajaran 

Discovery Learning yang dihasilkan dari penelitan ini diharapkan 

dapat menjadi alternatif untuk merubah proses pembelajaran 

matematika sehingga mampu memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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c. Bagi siswa, penggunaan lembar kerja siswa (LKS) dengan model 

pembelajaran discovery learning dalam proses pembelajaran 

matematika ini diharapkan dapat memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalahan matematis siswa. 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika berbasis discovery learning  pada 

materi perbandingan kelas VII SMP/MTs ini adalah sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis discovery learning yang berisi materi pembelajaran 

matematika SMP/MTs yaitu materi Perbandingan. 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) didesain dengan tampilan gambar pendukung 

yang disesuaikan dengan materi perbandingan dan tampilan warna yang 

menarik dengan materi yang mengacu pada kurikulum 2013. 

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) memuat langkah-langkah model pembelajaran 

discovery learning seperti pemberian rangsangan, pernyataan masalah, 

pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan penarikan 

kesimpulan. 

4. Lembar Kerja Siswa (LKS) terdiri dari beberapa komponen yaitu, sampul 

(judul, LKS, nama penyusun dan gambar pendukung), petunjuk belajar, 

kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau 

langkah kerja, penilaian. 
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5. Lembar Kerja Siswa (LKS) dilengkapi dengan petujuk penggunaan 

sehingga mudah digunakan. 

6. Materi pembelajaran disajikan secara kontekstual yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari dan terstruktur, sehingga peserta didik dapat 

mengetahui kapan memulai dan mengakhiri suatu LKS, dan tidak 

menimbulkan pertanyaan apa yang harus dilakukan atau dipelajari.\ 

7. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan memakai bahasa sesuai 

EYD dan memakai kata-kata yang mudah dipahami. 

G. Pentingnya Pengembangan 

Keterbatasan bahan ajar berupa LKS dalam pembelajaran matematika 

menjadikan penelitian dan pengembangan ini merupakan hal yang penting untuk 

dilaksanakan. Melalui pengembangan ini diharapkan dapat menghasilkan bahan 

ajar berupa Lembar kerja siswa (LKS) yang valid, praktis dan efektif. Dalam 

pengembangan ini, siswa akan berpartisipasi secara aktif, kreatif dan mandiri. 

Dengan demikian tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. 

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis discovery learning ini dapat 

mempermudah siswa dalam memecahkan masalah. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

1. Asumsi 

Salah satu bahan ajar yang digunakan untuk penelitian matematika 

adalah LKS. LKS yang dikembangkan ini menampilkan ilustrasi, gambar 

yang menarik, serta berwarna. LKS yang dikembangkan mampu 

memfasilitasi siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
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siswa dan dapat berguna dengan baik dalam proses pembelajaran. Maka 

disini peneliti mengembangkan LKS dengan berbasis model Discovery 

Learning yang dapat membantu siswa dalam pembelajaran matematika. 

Dengan demikian, diharapkan dengan model Discovery learning 

yang dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa dapat tercapat.  

2. Keterbatasan Pengembangan 

Mengingat kekurangan peneliti dalam penelitisn pengembangan 

yang akan dilakukan, maka peneliti memiliki keterbatasan pengembangan 

dalam beberapa hal, yaitu: 

a. Pengembangan yang dilakukan berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) 

b. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk siswa SMP/MTs 

kelas VII 

c. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) hanya dengan model 

Discovery Learning, tidak menggabungkan dengan model dan strategi 

lainnya. 

d. Materi yang dikembangkan pada Lembar Kerja Siswa (LKS) hanya 

pada materi Perbandingan. 

I. Defenisi Operasional  

1. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis discovery learning 

adalah cara membuat bahan ajar LKS yang format penyusunannya 

menggunakan langkah-langkah  penyusunan LKS yang dipadukan dengan 

langkah-langkah pembelajaran berbasis discovery pada materi 

perbandingan.  
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2. Materi perbandingan pada penelitian ini terdiri dari pengertian 

perbandingan, gambar berskala, bentuk-bentuk perbandingan, rumus 

perbandingan, menggambar grafik perbandingan dan memecahkan masalah 

sehari-hari yang melibatkan konsep perbandingan. 

3. Discovery Learning adalah suatu model pembelajaran yang menempatkan 

guru sebagai fasilitator, siswa menemukan sendiri pengetahuan yang belum 

mereka ketahui dengan dibimbing oleh guru. 

4. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah suatu keterampilan 

pada peserta didik agar mampu menggunakan kegiatan mamtematik untuk 

memecahkan masalah dalam matematika dan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Lembar Kerja Siswa  (LKS) 

a. Pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa ( Students Work Sheet) adalah lembaran-

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kerja 

biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah  untuk menyelesaikan suatu 

tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kerja harus jelas 

kompetensi dasar yang akan dicapainya.14 Secara umum Lembar Kerja 

Siswa (LKS) adalah materi bahan ajar yang sudah dikemas sedemikian 

rupa, sehingga siswa dapat mempelajari materi ajar secara mandiri. 

LKS peserta didik tidak hanya berisi lembaran tuugas tetapi terdapat 

serangkaian materi ringkasan untuk memehami soal yang diberikan.15 

Andi Praswoto menyatakan nahwa LKS adalah suatu ajar cetak 

yang berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan 

dan petunjuk pelaksanaan pembelajaran yang bertujuan untuk 

                                                             
14 Wahyu Eka Sari, Waridah, dan Sukardi, “Penerapan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Terhadap Pemahaman Konsep Bangun Datar Pada Siswa Kelas II SDN 7 KEBEBU” .Vol 7, no. 1 

(2019): hal.56. 
15 Nazilatul Wahidah, Hasanuddin, dan Hartono, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

dengan Model Pembelajaran Koperatif-Produktif untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa SMP Negeri 21 Pekanbaru”, Vol.1, no. 1 (2018): hal.81. 
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menuntun siswa agar siswa bisa melakukan kegiatan secara fiktif agar 

bisa mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.16 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKS 

merupakan suatu kumpulan panduan atau petunjuk bagi siswa untuk 

melakukan suatu tugas tertentu melalui proses penyelidikan ataupun 

pemecahan masalah sehingga siswa dapat mencapai suatu kompetensi 

dasar tertentu.  

b. Unsur – Unsur Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Dalam membuat sebuah LKS, perlu memperhatikan unsur-unsur 

yang ada di dalamnya. Unsur-unsur atau struktur LKS secara umum 

adalah sebagai berikut:171) Judul, mata pelajaran, semester, tempat; 2) 

Petunjuk belajar; 3) Kompetensi yang akan dicapai; 4) Indikator; 5) 

Informasi pendukung; 6) Tugas-tugas atau langkah-langkah kerja; 7) 

Penilaian. Sedangkan jika dilihat dari formatnya, LKS minimal 

memenuhi delapan unsur, yaitu judul, kompetensi dasar yang akan 

dicapai, waktu penyelesaian, peralatan atau bahan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang 

harus dilaksanakan dan laporan yang harus dikerjakan.18 

 

 

                                                             
16 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva Press, 

2015),hlm.204. 
17 Aryanto dan Aris Dwicahyono, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Yogyakarta: 

Gava Madia, 2014). 
18Andi Prastowo., Op.cit.,hlm207-208 
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c. Fungsi Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Menurut Afriza dan Risnawati fungsi LKS antara lain bagi siswa 

LKS berfungsi untuk memudahkan pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran yang didapatkan dan bagi guru LKS berfungsi untuk 

menuntut siswa akan berbagai kegiatan yang perlu diberikannya serta 

mempertimbangkan proses berpikir yang bagaimana yang akan 

ditumbuhkan pada diri siswa.19  

Menurut Andi Prastowo fungsi penyusunan dan penggunaan LKS 

dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:20 

1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, 

namun lebih mengaktifkaan peserta didik. 

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk 

memhami materi yang diberikan . 

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

4) Mempermudah pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

Pendapat Andi dan Risnawati mengenai fungsi LKS tersebut 

memiliki kesamaan, maka dapat disimpulkan terdapat dua fungsi LKS 

yaitu bagi guru dan bagi siswa antara lain: LKS bagi siswa berfungsi 

mengaktifkan siswa dalam pembelajaran, mempermudah siswa dalam 

memahami materi yang dipelajari, dan siswa dapat berlatih melalui 

                                                             
19 Risnawati dan Afriza, Modul Lembar Kerja Siswa (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 

2011). 
20 Andi Prastowo.,Op.cit.,hlm.205 
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tugas-tugas dalam LKS sedangkan bagi guru berfungsi memudahkan 

proses pengajaran. 

d. Tujuan Penyusunan Lembar kerja Siswa 

Tujuan penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam 

pembelajaran menurut Andi Prastowo , yaitu:21 

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi 

dengan materi yang diberikan.  

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa 

terhadap materi yang diberikan.  

3) Melatih kemandirian belajar siswa.  

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa.  

e. Syarat-syarat Penyunan LKS 

Widjajanti (2008) menjabarkan syarat didaktik, syarat kontruksi, dan 

syarat teknis didalam penyusunan LKS yang baik, yakni sebagai berikut: 

1) Syarat Didaktik 

Penyusunan LKS yang berkualitas harus memnuhi syarat-syarat 

didaktik yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a) Mendorong siswa aktif dalam proses pembelajaran. 

b) Memberi penekanan pada kegiatan proses dalam rangka 

menemukan konsep-konsep. 

c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 

                                                             
21 Ibid.,hlm.204. 
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d) Mengembangkan kemampuan komunikasi social,emosional, 

moral, dan estetika diri siswa 

e) Pengalaman belajar bertujuan untuk mengembangkan pribadi 

siswa 

2) Syarat kontruksi Penyusunan LKS 

Syarat kontruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan 

dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat 

kesukaran, dan kejelasan dalam LKS yang dapat dimengerti oleh 

siswa.Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi adalah sebagai 

berikut: 

a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan 

siswa dan mudah dipahami 

b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas  

c) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa, dimulai dari yang sederhana kepada yang 

lebih kompleks. 

d) Menghindarkan pertanyaan yang terlalum terbuka. 

e) Tidak mengacu pada sumber yang diluar kemampuan 

keterbacaan siswa. 

f) Menyediakan ruang yang cukup untuk memberikan keleluasaan 

pada siswa untuk berpikir secara kreatif 

g) Menyajikan kriteria jawaban/kegiatan yang jelas (terukur) yang 

memudahkan guru didalam memeriksa setiap kinerja siswa. 
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h) Gunakan lebih banyak ilustrasi yang jelas dan menarik 

i) Memperhatikan kemampuan siswa yang beragam 

j) Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber 

motivasi 

k) Memiliki identitas untuk memudahkan administrasinya. 

3) Syarat Teknis 

Syarat teknis menekankan pada penyaji LKS, yaitu berupa 

tulisan, gambar dan penampilan LKS. Adapun syarat-syarat teknis 

adalah sebagai berikut:22 

a) Tulisan  

(1) Menggunakanhuruf yang jelas dan menarik 

(2) Menggunakan huruf tebal yang besar untuk topik. 

(3) Menggunakan kalimat pendek yang pendek-pendek sehingga 

efektif mudah dipahami siswa. 

(4) Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah 

dengan jawaban siswa. 

b) Gambar  

Gambar yang baik untuk LKS adalah gambar yang dapat 

menyampaikan pesan atau isi dari gambar tersebut secara kepada 

penggunaan LKS. 

 

                                                             
22 Dr.E.Kosasih, M.Pd, Pengmbangan Bahan Ajar (Jakarta:PT Bumi aksara, 2021), 

hlm.37-39. 
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c) Penampilan  

Penampilan sangat penting dalam LKS karena lebih dulu siswa 

akan tertarik pada penampilan bukan pada isinya. 

f. Langkah-langkah Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Sebuah LKS harus dirancang terlihat menarik bagi siswa sehingga 

siswa merasa tertarik dan mudah untuk mempelajarinya. Dalam 

mengembangkan LKS yang menarik dan efektif maka perlu 

memperhatikan desain pengembangan dan langkah-langkah 

pengembangannya.23 

1) Menentukan Desain Pengembangan LKS  

Ada dua hal yang harus diperhatikan pada saat mendesain 

LKS. Dua hal tersebut ialah tingkat kemampuan membaca siswa dan 

pengetahuan siswa. Adapun batasan umum yang dapat dijadikan 

pedoman saat menentukan desain LKS adalah sebagai berikut 

a) Gunakan ukuran kertas yang dapat mengakomodasi kebutuhan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Contohnya, seorang 

pendidik menginginkan siswa untuk membuat bagan alur 

(sebagai salah satu tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan). 

Maka, ukuran LKS yang dapat mengakomodasi hal ini adalah 

kertas ukuran A4.  

                                                             
23 Andi Praswoto, Op Cit., hlm. 216 - 220. 
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b) LKS yang akan dikembangkan harus diusahakan agar halaman 

tidak terlalu dipadati tulisan. Sebab, halaman yang terlalu padat 

akan mengakibatkan siswa sulit memfokuskan perhatian. 

c) Penomoran materi juga tidak boleh dilupakan dalam mendesain 

LKS. Sebab, dengan adanya penomoran sangat membantu 

siswa, terutama bagi yang kesulitan untuk menentukan judul, 

subjudul, anak subjudul dari materi yang diberikan dalam LKS. 

d) Di dalam LKS harus dipastikan bahwa materi dan instruksi yang 

diberikan dapat dibaca oleh siswa. Karena sesempurna apapun 

materi yang telah disiapkan namun jika siswa tidak mampu 

membaca LKS dengan jelas maka LKS yang dibuat tidak akan 

dapat bermanfaat secara maksimal.  

2) Langkah – Langkah Pengembangan LKS 

Menurut Belawati dalam Andi untuk mengembangkan LKS 

yang menarik dan dapat digunakan secara maksimal oleh siswa 

dalam kegiatan pembelajaran, ada empat langkah yang dapat 

ditempuh, yakni penentuan tujuan pembelajaran, pengumpulan 

materi, penyusunan elemen atau unsur-unsur, serta pemeriksaan dan 

penyempurnaan.24 

a) Menentukan tujuan pembelajaran yang akan dimasukkan dalam 

LKS. 

                                                             
24 Ibid, hlm. 220 - 224. 
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Pada langkah ini hal yang dilakukan yaitu menentukan 

desain menurut tujuan pembelajaran yang diacu. Dengan 

memperhatikan penggunaan bahasa, kepadatan halaman, 

penomoran, dan kejelasan.  

b) Pengumpulan materi. 

Dalam langkah pengumpulan materi harus dipastikan 

bahwa materi dan tugas yang akan dimasukkan ke dalam LKS 

sejalan dengan tujuan pembelajaran. Bahkan yang akan dimuat 

dalam LKS dapat dikembangkan sendiri atau dapat 

memanfaatkan materi yang sudah ada, selain itu dapat pula 

ditambahkan ilustrasi atau bagan yang dapat memperjelas 

penjelasan naratif yang disajikan.  

c) Penyusunan elemen atau unsur-unsur.  

Pada bagian inilah, saatnya mengintegrasikan desain (hasil 

dari langkah pertama) dan tugas (hasil dari langkah kedua).  

d) Pemeriksaan dan penyempurnaan.  

Sebelum memberikan LKS yang telah dibuat atau 

dikembangkan kepada siswa, maka perlu melakukan 

pengecekan kembali LKS tersebut. Ada empat hal yang harus 

dicermati sebelum LKS dapat dibagikan kepada siswa, keempat 

hal tersebut adalah kesesuaian desain dengan tujuan  

pembelajaran yang berangkat dari kompetensi dasar, kesesuaian 
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materi dengan tujuan pendidikan, kesesuaian elemen atau unsur 

dengan tujuan pembelajaran dan kejelasan penyampaian. 

2. Discovery Learning 

a. Pengertian Discovery Learning 

Discovery Learning merupakan model yang mengarahkan siswa 

menemukan konsep melalui berbagai informasi atau data yang 

diperoleh melalui pengamatan atau percobaan. Menurut Sani (2014: 97-

98), discovery learning merupakan proses dari inkuiri. Discovery 

learning merupakan metode belajar yang menuntut guru lebih kreatif 

menciptakan situasi yang membuat peserta didik belajar aktif dan 

menemukan pengetahuan sendiri. Maharani & Hardini ( 2017:552), 

discovery Learning merupakan proses pembelajaran yang yang 

penyampaian materinya tidak utuh, karena model Discovery Learning 

menuntut siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan 

menemukan sendiri suatu konsep pembalajaran.25  

Menurut Durajad (2008), Discovery Learning merupakan teori 

belajar yang didefenisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi 

bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, 

tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri. Sedangkan menurut Effendi 

(2012), discovery learning merupakan suatu pembelajaran yang 

                                                             
25 Nicken Irma Cintia, Firosalia Kristin, dan Indri Anugraheni, “Penerapan Model 

Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Hasil 

Belajar Siswa”, PERSPEKTIF Ilmu Pendidikan, Vol.32, no. 1 (2018): 71. 
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melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah untuk 

pengembangan pengetahuan dan keterampilan.26  

Dari teori di atas, peneliti menyimpulkan bahwa discovery learning 

merupakan proses pembelajaran yang tidak diberikan keseluruhan 

melainkan melibatkan siswa untuk mengorganisasi, mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan untuk pemecahan masalah. Sehingga 

dengan penerapaan model discovery learning ini dapat meningkatkan 

kemampuan penemuan individu siswa dalam memecahkan masalah, 

dan agar kondisi belajar siswa yang awalnya pasif menjadi lebih aktif 

dan kreatif. 

b. Langkah-langkah Discovery Learning 

         Dalam pembelajaran dengan menggunakan model discovery 

learning ada lima tahaap yang harus ditempuh: 

1. Perumusan masalah untuk dipecahkan siswa 

2. Penetapan jawaban sementara / pengajuan hipotesis  

3. Siswa mencari informasi, data faktaa yang diperlukan untuk 

menjawab/ memecahkan masalah dan menguji hipotesis 

4. Menarik kesimpulan dari jawaban atau generalisasi  

5. Aplikasi kesimpulan atau genaralisasi dalam situasi baru27 

                                                             
26 Nabila Yuliana, “Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa DIsekolah Dasar”, Jurnal Ilmiah Pendidikan dan pembelajaran, 

Vol.02, No. 1 (2018): 22. 
27 Ahmad Rohani, Pengeloaan Pelajaran (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2004). 
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Selain itu, E. Mulyasa menyatakan bahwa Discovery Learning 

memiliki langkah-langkah  sebagai berikut:28 

1) Stimulus/Pemberian Rangsangan (Stimulation) 

          Pada langkah ini guru sebagai pengajar dikelas memberikan 

rangsangan kepada siswa bisa dengan bahan bacaan, gambar, dan 

bisa juga dengan cerita yang isinya sesuai dengan materi yang 

dipelajari. Hal ini menyebabkan siswa mendapatkan pengalaman 

belajar melalui mendengar, mengamati, membaca, atau melihat 

gambar. Dengan adanya stimulus ini menimbulkan pertanyaan-

pertanyaan yang dapat menghadapkan siswa kepada kondisi yang 

mendorong eksplorasi. 

2) Identifikasi Masalah (Problem Statement) 

         Pada tahap ini siswa diharuskan untuk menganalisa dan juga 

mengidentifikasi sebanyak mungkin permasalahan- permasalahan 

yang dihadapi dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Siswa 

memperoleh pengalaman melalui menanya, mengamati, mencari 

informasi, dan juga mencoba merumuskan masalah. 

3) Pengumpulan Data (Data Collecting) 

        Pada kegiatan ini siswa mendapat pengalaman mencari serta 

mengumpulkan informasi sebanyak mungkin guna menemukan 

alternative penyelesaian dari permasalahan yang akan dihadapi. 

                                                             
28 E Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm.144. 
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Pada kegiatan ini siswa dilatih tentang ketelitian, kejujuran serta 

membiasakan diri merumuskan berbagai alternative untuk 

menyelesaikan berbagai macam permasalahan. 

4) Pengolahan Data (Data Processing)  

        Pada langkah ini siswa dilatih untuk mencoba mengeksplorasi 

kemampuan konseptual yang dimilikinya untuk diaplikasikan dalam 

kehidupan nyata. Sehingga pada kegiatan ini akan terlatih 

keterampilan berfikir logis dan aplikatif siswa itu sendiri. 

5) Verifikasi (Verification) 

        Pada kegiatan ini siswa diperintahkan untuk melihat kembali 

kebenaran data, bisa dengan bertanya kepada teman, berdiskusi, 

serta mencari sumber yang relevan. 

6) Generalisasi (Generalization) 

        Pada kegiatan terakhir ini, memperoleh kesimpulan yang akan 

dapat digeneralisasikan dengan permasalahan yang serupa. 

  Sedangkan Mulyartiningsih dalam bukunya mengatakan bahwa 

langkah-langkah pembelajaran discovery Learning terbagi atas lima, 

diantaranya adalah: 

1. Menjelaskan tujuan pembelajaran 

2. Membagi petunjuk praktikum atau eksperimen  

3. Melakukan eksperimen dibawah pengawasan guru 

4. Guru menunjukkan gejala yang diamati  
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5. Peserta didik menyimpulkan hasil eksperimen.29 

Dalam pelaksanaan langkah-langkah model pembelajaran 

discovery learning guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing, 

sedangkan siswa diharapkan dapat melakukan berbagai kegiatan sendiri 

maupun berkelompok dalam memecahkan sebuah permasalahan. 

Berdasarkan pemaparan diatas terdapat langkah-langkah model 

pembelajaran discovery leaning menurut beberapa ahli. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah model 

pembelajaran discovery learning menurut E. Mulyasa Karena 

penjelasannya yang mudah dimengerti. 

c. Kelebihan  dan Kekurangan Discovery Learning 

Berikut beberapa kelebihan discovery learning :30 

1. Menambah pengalaman siswa dalam belajar. 

2. Memberikan kesempatan untuk lebih dekat dengan sumber 

pengetahuan  

3. Menggali kreativitas 

4. Mampu meningkatkan percaya diri. 

5. Meningkatkan kerja sama antar siswa 

                                                             
29 E Mulyartiningsih, Metodologi Penelitian Trapan Bidang Pendidikan (Yogyakarta: 

Alfabeta, 2012). 
30 Putri Iman Sari, dkk, “Penggunaan Discovery Learning Berbantuan Laboratorium 

Virtual pada Penguasaan Konsep Fisika Siswa” Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi, Vol.2, no. 

4 (2016): hlm.177. 
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6. Siswa dapat belaajr memecahkan masalah secara mandiri dan 

mengasah kemampuan berpikir kritis karena selalu menganalisis dan 

informasi. 

Adapun sejumlah kelemahan dari model pembelajaran Discovery 

Learning sebagai berikut:31 

1. Model ini terlalu menuntut kesiapan pikiran untuk belajar pada diri 

siswa, padahal setiap siswa memiliki perbedaan kondisi dan 

kemampuan berpikir 

2. Model ini cocok untuk sejumlah siswa sekitar 25 orang dikelas. 

3. Membutuhkan waktu yang lama dalam setiap pembelajaran untuk 

siswa mampu menemukan teori atau pemecahan masalah. 

4. Harapan pada model ini dapat terlupakan ketika guru berhadapan 

dengan siswa yang telah terbiasa dengan cara belajar yang lama.. 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Terdapat banyak pendapat mengenai pemecahan masalah dalam 

matematika. Diantaranya menurut Ahmad Susanto, pemecahan 

masalah merupakan aktivitas yang sangat penting dalam pembelajaran 

matematika, karena tujuan yang ingin dicapai dalam pemecahan 

masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

                                                             
31 Deni Darmawan dan Dinn Wahyudin, Model Pembelajaran di Sekolah (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2018), hlm.114. 
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   Setiap manusia memiliki kemampuan yang berbeda-beda 

dalam mengatasi suatu permasalahan. Kemampuan untuk memberikan 

ide yang bersifat solutif diperlukan dalam kehidupan ini. Kemampuan 

siswa dalam dalam memecahkan masalah harus dimiliki agar mampu 

mengatasi persoalan yang berkaitan dengan materi sekolah. Dalam 

pembelajaran matematika pemecahan masalah merupakan inti 

pembelajaran yang merupakan kemampuan dasar dalam proses 

pembelajaran . untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah 

perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah  dan 

menafsirkan solusinya.32 

   Pemecahan masalah merupakan bagian yang penting dalam 

pembelajaran matematika. Pemecahan masalah dapat dipandang 

sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu 

tujuan yang tidak begitu saja dengan segera dapat diperoleh. Murdiyani 

menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu pemikiran 

yang terarah secara langsung untuk menemukan suatu solusi atau jalan 

keluar untuk masalah spesifik.33 

Pemecahan masalah dapat membangun sebuah percaya diri 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematis. Selain itu, 

                                                             
32 Wahyu Hidayat dan Ratna Sariningsih, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

dan Adversity Quotient Siswa SMP Melalui Pembelajaran Open Ended”,JNPM (Jurnal Nasional 

Pendidikan Matematika,Vol.02, No. 1 (2018). 
33 Program Studi Matematika dkk., “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Dalam Menyelesaikan Soal PISA pada Topik Geometri”, Jurnal Elemen, Vol.06, No. 1 (31 Januari 

2018). 
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peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematis, mampu meningkatkan pengambilan-pengambilan 

keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan pendapat 

Cooney bahwa “pemilikan kemampuan pemecahan masalah membantu 

siswa berpikir analitik dalam mengambil keputusan dalam kehidupan 

sehari-hari dan membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dalam menghadapi situasi baru”. 

Masalah adalah suatu yang harus diselesaikan atau dipecahkan. 

Masalah merupakan entitas yang sering dijadikan sebagai titik tolak 

dari seluruh kegiatan keilmuan yang akan dilakukan oleh seorang 

akademisi. Bell dalam Abidin memberikan defenisi  masalah yaitu 

situasi yang dapat digolongkan sebagai masalah bagi seseorang adalah 

bahwa keadaan ini didasari, ada kemauan dan merasa perlu melakukan 

tindakan untuk mengatasinya dan melakukannya, serta tidak segera 

dapat ditemukan cara mengatasi situasi tersebut.34 

Dari defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pemecahan 

masalah matematis merupakan suatu kemampuan yang dimiliki siswa 

dalam menggunakan segala pengetahuan, keterampilan, dan 

pemahaman yang dimilikinya untuk menemukan solusi atas 

permasalahan yang berhubungan dengan matematika. Kemampuan 

pemecahan masalah matematis ini tidak hanya digunakan dalam proses 

                                                             
34 Hestu Tansil La’ia dan Darmawan Harefa, “Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis dengan Kemampuan Komunikasi Matematis siswa”, Jurnal Pendidikan Nonformal, 

Vol.7, no. 2 (2021). 
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pembelajaran matematika saja, tetapi juga dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, dengan begitu matematika akan terasa berkmana 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematis yaitu:35 

1) Pengalaman 

    Pengalaman terhadap tugas-tugas menyelesaikan soal cerita 

atau soal aplikasi. Pengalaman awal seperti ketakutan terhadap 

matematika dapat menghambat kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah. 

2) Motivasi 

Dorongan yang kuat dari dalam diri seperti menumbuhkan 

keyakinan bahwa dirinya bisa, maupun dorongan dari luar diri 

(eksternal) seperti diberikan soal-soal yang menarik dan menantang 

dapat mempengaruhi hasil pemecahan masalah.  

3) Kemampuan memahami masalah 

Kemampuan siswa terhadap konsep-konsep matematika 

yang berbeda-beda tingkatnya dapat memicu perbedaan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

                                                             
35 Kartika Handayani Z, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan 

Pemecahan Masalah Soal Cerita Matematika,” Jurnal Seminar Nasional Matematika,(2017), 

hlm.327. 



33 
 

 
 

4) Keterampilan 

    Dalam menyelesaikan masalah matematika membutuhkan 

keterampilan, serta diperlukan konsep terdefenisi. Konsep dapat 

dikuasai jika ditunjang oleh pemahaman konsepkonkrit. Untuk 

memahami konsep konkrit diperlukan keterampilan.  

c. Komponen Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  

Menurut Glass dan Holyoak dalam Jacob mengungkapkan 

empat komponen dasar dalam menyelesaikan masalah: 

1) Tujuan atau deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap 

masalah. 

2) Deskripsi objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu solusi 

sebagai sumber yang dapat digunakan dan setiap perpaduan atau 

pertentangan yang dapat tercakup. 

3) Himpunan operasi atau tindakan yang diambil untuk membantu 

mencapai solusi. 

4) Himpuanan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam 

pemecahan masalah. 

Jadi, dari keempat komponen initerlihat jelas bahwa dalam 

suatu penyelesaian masalah itu cukup mencakup adanya informasi 

keterangan yang jelas untuk menyelesaikan masalah matematika, 

tujuan yang ingin dicapai, dan tindakan yang dapat dilakukan untuk 

mencapai tujuan, agar penyelesaian masalah berjalan dengan baik 

sesuai dengan yang diharapkan. 
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d. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis 

diperlukan beberapa indikator. Adapun indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis menurut Karunia Eka Lestari dan 

Mokhammad Ridwan Yudhanegara, dalam bukunya yang berjudul 

penelitian pendidikan matematika, yaitu : 

1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan dan   

kecukupan   unsur yang diperlukan. 

2) Merumuskan masalah matematis atau menyusun model 

matematis. 

3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. 

4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian 

masalah. 

Selain itu menurut Sudirman indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis dirincikan sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang diperlukan. 

2) Membuat model matematika dari suatu situasi atau masalah sehari-

hari dan menyelesaikannya. 

3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

matematika atau diluar matematika. 
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4) Menjelaskan atau menginterpretasi hasil sesuai permasalahan asal 

serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban.36 

Selanjutnya, beberapa indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis (khususnya dalam pembelajaran matematika) 

menurut polya (1973) adalah :37 

1) Memahami masalah 

        Merupakan kegiatan mengidentifikasi kecukupan data untuk 

menyelesaiakan masalah sehingga memperoleh gambaran lengkap 

apa yang diketahui dan ditanyakan dalam masalah tersebut. 

2) Membuat rencana (Merencanakan penyelesaian) 

         Merupakan kegiatan dalam menetapkan langkah-langkah 

penyelesaian. Pemilihan konsep, dan teori yang sesuai untuk setiap 

langkah. 

3) Melaksanakan Rencana (penyelesaian) 

       Merupakan kegiatan menjalankan penyelesaian berdasarkan 

langkah-langkah yang telah dirancang dengan menggunakan 

konsep, persamaan serta teori yang dipilih    

 

 

 

                                                             
36 Yuni Hajar dan Veni Triyana Andika Sari, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa SMK ditinjau dari Disposisi Matematis”,Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran 

Matematika,Vol.04, no. 2 (2018): 121. 
37 Ani Setiani dan Donni juni priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran: 

Cerdas, Kreatif, dan Inovatif, 2018 ed. (Bandung: Alfabeta).hlm.193 
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4) Pemeriksaan (proses dan hasil) 

 Melihat kembali apa yang telah dikerjakan, apakah langkah 

penyelesaian telah terealisasikan sesuai rencana sehingga dapat 

memeriksa kembali kebenaran jawaban yang pada akhirnya 

membuat kesimpulan akhir. 

Adapun rubrik penskoran kemampuan pemecahan masalah 

matematis dapat dilihat pada tabel II.1:38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
38 Silvia Dwi Lestari, dkk “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMK di 

Tinjau dari Gaya Kognitif Field Independent Dan Field dependent” Jurnal Pendidikan Matematika, 

Vol.03, No.2 (2022), hlm.116. 
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Tabel II.1 

Rubrik Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Indikator Deskripsi Skor 

Memahami 

Masalah  

Subjek dapat menuliskan informasi uamh 

diketahui dan apa yang ditanyakan secara tepat. 

3 

Subjek dapat menuliskan apa yang diketahui 

dana pa yang ditanyakan dengan kurang tepat 

2 

Subjek hanya menuliskan apa yang diketahui 

dana pa yang ditanyakan. 

1 

Siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan 

0 

Membuat 

Rencana 

Subjek dapat menyusun rencana penyelesaian 

dengan menuliskan model matematika yang 

akan digunakan dengan tepat dan ,mengarah 

pada jawaban yang benar. 

2 

Subjek dapat menyusun rencana penyelesaian 

dengan menuliskan model matematikayang 

akan digunakan akan tetapi mengarah pada 

jawaban yang salah. 

1 

Subjek tidak menuliskan rencana penyelesaian 0 

Melaksanakan 

Rencana 

Subjek dapat menuliskan penyelesaian masalah 

berdasarkan rencana dan jawaban benar 

3 

Subjek dapat menuliskan penyelesaian masalah 

sesuai rencana tapi jawaban sebagaian besar 

benar 

2 

Subjek dapat menuliskan penyelesaian masalah 

tetapi jawaban salah 

1 

Subjek yang tidak dapat menuliskan 

penyelesaian masalah 

0 

Memeriksa 

Kembali 

Subjek dapat memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh dengan tepat. 

2 

Subjek dapat memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh namun kurang tepat 

1 

Subjek yang tidak memriksa kembali jawaban 0 

 Dikutip dari Mawaddah & Anisah (2015) 
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4. Materi Perbandingan 

Perbandingan adalah salah satu materi matematika yang dipelajari 

oleh siswa kelas VII pada semester genap berdasarkan kurikulum K13 edisi 

revisi. Berikut adalah kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian serta rangkuman materi perbandingan. 

a. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1 : Menghargai dan menghormati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, 

percaya diri, perduli dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

procedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

KI-4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaburatif, dan 

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang teori. 
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b. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Adapun kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 

disajikan pada tabel berikut : 

TABEL.II.2 

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Menjelaskan 

rasio dua besaran 

(satuan sama dan 

berbeda). 

 

3.7.1 Membedakan masalah yang berkaitan 

dengan perbandingan (rasio) dan yang 

bukan. 

3.7.2 Menentukan perbandingan dua besaran 

dengan satuan yang sama dan berbeda. 

3.7.3 Menentukan perbandingan yang ekuivalen. 

4.7 Membedakan 

perbandingan 

senilai dan 

berbalik nilain  

dengan 

nenggunakan 

table data, grafik, 

dan persamaan 

 

4.7.1 Membedakan masalah yang berkaitan 

perbandingan senilai dengan menggunakan 

tabel. 

4.7.2 Membedakan masalah yang berkaitan 

dengan perbandingan berbalik nilai dengan 

menggunakan tabel. 

4.7.3 Membedakan masalah yang berkaitan 

perbandingan senilai menggunakan grafik. 

4.7.4 Membedakan masalah yang berkaitan 

perbandingan berbalik nilai menggunakan 

grafik. 

4.7.5 Membedakan masalah yang berkaitan 

perbandingan senilai dengan menggunakan 

persamaan. 

4.7.6 Membedakan masalah yang berkaitan 

perbandingan berbalik nilai dengan 

menggunakan persamaan. 

3.8 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

rasio dua besaran 

(satuannya sama 

dan berbeda). 

 

3.8.1 Menjelaskan perbandingan senilai 

(proporsi) sebagai suatu pernyataan dari 

dua perbandinganyang ekuivalen 

3.8.2 Membuat suatu perbandingan senilai untuk 

menentukan suatu nilai. 

4.8 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan 

senilai dan 

berbalik nilai. 

 

4.8.1 Menggunakan berbagai macam strategi 

termasuk tabel dan grafik untuk 

menyelesaikan masalah perbandingan 

senilai dan berbalik nilai. 
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c. Materi  

  Adapun ringkasan materi perbandingan adalah sebagai berikut  : 

1. Pengertian Perbandingan 

Perbandingan adalah ukuran yang digunakan untuk 

membandingkan suatu nilai terhadap nilai tertentu dengan satuan 

sejenis. Setiap nilai yang dibandingkan harus mempunyai satuan 

yang sama, misalnya satuan panjang, massa, dan waktu.Rasio adalah 

suatu bilangan yang digunakan untuk menyatakan sebuah 

perbandingan ukuran atau nilai dari dua objek atau lebih.39 

2. Cara Menyatakan Perbandingan 

Ada tiga cara berbeda dalam menyatakan suatu 

perbandingan, yaitu: 

1) Pecahan 
𝑎

𝑏
 , misalnya 

1

2
 

2) Dua bilangan yang dipisahkan oleh titik dua  misalnya 1:2. 

3) Dua bilangan yang dipisahkan oleh kata dari, misalnya 1 dari 2. 

3. Perbandingan Dua Besaran dengan Satuan Sejenis 

        Perbandingan dua besaran dengan satuan sejenis adalah 

perbandingan dengan besaran dan satuannya sama. Misalnya 

perbandingan massa badan merupakan dua besaran yang sejenis, 

karena massa badan memiliki satuan yang sama, yaitu kg. 

 

                                                             
39 Abdur Rahman As’ari  dkk, Matematika Kelas VII Semester 2 (Jakarta: Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, 2017). 
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4. Perbandingan Dua Besaran dengan Satuan Berbeda 

  Perbandingan dua besaran dengan satuan berbeda adalah 

perbandingan dengan besaran yang sama tetapi satuannya berbeda. 

1) Perbandingan besaran kuantitas = 2 buah : 1 lusin 

2) Perbandingan besaran waktu = 6 bulan : 1 tahun 

3) Perbandingan besaran massa = 2 kg : 6 ons 

4) Perbandingan besaran panjang = 5 m : 100 cm 

Untuk menyelesaikan perbandingan diatas, harus disamakan 

terlebih dahulu bentuk satuannya. 

5. Perbandingan Senilai dan Berbalik Nilai 

1) Perbandingan Senilai 

Perbandingan senilai atau seharga adalah perbandingan 

antara dua besaran yang apabila salah satu besaran memiliki nilai 

semakin besar, maka nilai besaran yang lain akan semakin besar 

juga, dan sebaliknya. 

Contoh kejadian perbandingan senilai: 

a) Jumlah tabungan dengan waktu penyimpanan 

b) Banyak barang dengan jumlah harga barang 

c) Jumlah pekerja dengan jumlah upah yang dikeluarkan 
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Rumus : 

𝑎1 × 𝑏2 = 𝑎2 × 𝑏1 

𝑎1

𝑎2
=

𝑏1

𝑏2
 

Untuk a1, a2, a3 dan a4 adalah bilangan bulat positif atau 

ukuran objek-objek. A1 banding a2 (a1 : a2) senilai dengan b1 

banding b2 (b1 :b2) jika dan hanya jika 
𝑎1

𝑎2
=  

𝑏1

𝑏2
 atau 𝑎1 ×

𝑏2 = 𝑎2 × 𝑏1. 

Yang perlu diingat dalam menyelesaikan 

perbandingan senilai adalah menentukan bentuk perbandingan 

yang berbanding lurus, artinya jika suatu besaran berubah 

naik, maka besaran lain akan berubah naik, demikian pula 

sebaliknya. 

2) Perbandingan Berbalik Nilai 

   Perbandingan berbalik nilai adalah suatu bentuk 

perbandingan yang apabila salah satu besaran yang diperbandingkan 

nilainya bertambah, maka besaran lainnya memiliki nilai yang 

semakin kecil. Berbeda dengan perbandingan senilai, yaitu nilai 

suatu barang akan bertambah/berkurang sejalan dengan barang yang 

dibandingkan. 
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Contoh kejadian perbandingan berbalik nilai: 

a) Jumlah pekerja dengan lama waktu pengerjaan 

b) Jumlah makanan/permen dengan banyaknya orang yang akan 

diberi 

c) Jumlah hewan ternak dengan waktu untuk menghabiskan 

makanan 

d) Lama waktu untuk menempuh tujuan dengan kecepatan rata-rata 

dari sebuah kendaraan 

Rumus:  

𝑎1 × 𝑏1 = 𝑎2 × 𝑏2 

𝑎1

𝑎2
=

𝑏2

𝑏1
 

  Untuk a1, a2, a3 dan a4 adalah bilangan bulat positif atau 

ukuran objek-objek. A1 banding a2 (a1 : a2) berbalik nilai dengan 

b2 banding b1 (b2 :b1) jika dan hanya jika 
𝑎1

𝑎2
=  

𝑏2

𝑏1
 atau 𝑎1 × 𝑏1 =

𝑎2 × 𝑏2. 

6. Perbandingan Skala Pada Peta dan Model 

Skala adalah suatu perbandingan yang menyatakan 

hubungan antara ukuran pada gambar denah atau peta dengan ukuran 

sebenarnya.  

𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 =  
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑔𝑎𝑚𝑏𝑎𝑟

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎
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5. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Discovery Learning Untuk 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pada Materi 

Perbandingan 

Ada beberapa tahapan atau prosedur yang akan dilakukan ntuk 

mengaplikasikan model discovery learning ke dalam LKS yang akan 

peneliti kembangkan, yaitu : 

a. Stimulus/ Pemberian Rangsangan (Stimulation), siswa dihadapkan 

pada suatu maslah pada materi perbandingan, kemudian dilanjutkan 

untuk tidak diberi generalisasi agar timbul keinginan untuk menyelidiki 

sendiri dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

menghadapkan peserta didik pada kondisi yang mendorong eksplorasi. 

Pada LKS diberikan berupa gambar yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran statistika dalam kehidupan sehari- hari, hal ini bertujuan 

unruk membangun konsep awal pada persiapan pemecahan masalah. 

b. Identifikasi Masalah (Problem Statement), siswa diberi kesempatan 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan 

dengan materi pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan 

dirumuskan dalam bentuk pernyataan atau hipotesissebagai jawaban 

sementara atau pertanyaan yang diajukan. 

c. Pengumpulan Data (Data Collecting), siswa secara individu atau  

berkelompok diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai 

informasi yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya 

hipotesis yang telah dibuat. Kegiatan pengumpulan data pada LKS 
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disajikan berupa info matematika yang berisi konsep atau rumus yang 

digunakan dalam penyelesaian masalah perbandingan. 

d. Pengolahan Data (Data Poccesing), pada tahap ini semua informasi 

hasil bacaan, wawancara,observasi dan sebagainya diolah, diacal, 

diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara 

tertentu agar berbentuk konsep atau generalisasi. Dalam LKs diberikan 

ruang untuk mengolah data yang diperoleh dan mengacu pada info 

matematika pada tahap pengumpulan data. Hal ini nertujuan untuk 

alternative penyelesaian dari permasalahan pada tahap identifikasi 

masalah. 

e. Pembuktian (Verification), pada tahap ini siswa melakukan 

pemeriksaan dengan menghubungkan data yang diperoleh dengan 

hipotesis yang ditetapkan untuk memecahkan masalah sementara. 

Pembuktian ini dilakukan dengan memaparkan hasil yang telah 

diperoleh dari pengolahan data dengan cara kegiatan diskusi kelompok. 

Dalam LKS akan diberikan berupa arahan untuk melakukan diskusi 

kelompok. 

f. Menarik kesimpulan (Generalization), pada tahap ini penarikan 

kesimpulan dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan pembuktian. 

Dalam LKS diberikan kotak simpul sebagai langkah akhir yang berisi 

kesimpulan yang dibuat berdasarkan pemahaman yang telah diperoleh 
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setelah melakukan tahapan yang disajikan di LKS mengenai materi 

perbandingan. 

Dengan memperhatikan dan mengikuti langkah-langkah yang telah 

disajikan tersebut, diharapkan LKS yang dikembangkan dapat mendorong 

siswa dengan mengemukakan ide dan pendapatnya serta dapat termotivasi 

dalam menyelesaikan berbagai masalah menggunakan LKS berbasis 

Discovery Learning pada materi perbandingan. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rini Anjani dkk tentang 

“Pengembangan LKS Matematika Dengan Menggunakan Model Discovery 

Learning Pada Materi Perbandingan Kelas VIII MTs  pada tahun 2019”. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran yang dipakai yaitu 

model Discovery Learning dapat dikatakan valid,sehingga pengembangan 

LKS berdasarkan nilai siswa yang telah di evaluasi setelah menggunakan 

produk diperoleh ketuntasan belajar 81,24 % sehingga produk LKS berkategori 

efektif.40 Yang membedakan penelitian yang peneliti lakukan dengan 

penelitian Rini Anjani dkk adalah subjek penelitian. Subjek penelitian yang 

penelitian adalah siswa kelas VII MTs F Himmatul Ummah  sedangan subjek 

yang digunakan oleh peneliti Rini Anjani dkk adalah siswa kelas VIII MTs 

Negeri 1 Mataram. Selain itu, penilitian yang peneliti lakukan untuk 

                                                             
40 Anjani dan Mandailina, “Pengembangan LKS Matematika Dengan Menggunakan Model 

Discovery Learning Pada Materi Perbandingan Kelas VIII MTs.”, Jurnal Pendidikan Berkarakter, 

vol.01,No.2 (2019),hlm.24-25 
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memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, sedangkan 

pada penelitian Rini Anjani untuk meningkatan hasil belajar siswa. 

Kemudian penelitian relevan dengan penelitian yang dilakukan Dede 

Eti Nurhasanah, & dkk (2018) yang berjudul “Penggunaan Model 

Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah pada Siwa SMP”, hasil penelitian menunjukkan 

penggunaan model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP kelas VIII dengan 

sangat baik, aktivitas siswa ketika pembelajaran menggunakan model 

Discovery Learning dalam memecahkan masalah matematika sebesar 80% 

pada kategori baik, hal ini dibuktikan dengan meningkatnya aktivitas siswa 

ketika pembelajaran sebesar 4 dari nilai 5 maksimal dan hal tersebut termasuk 

dalam kategori baik.41 Terdapat perbedaan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan, pada penelitian Dede Eti Nurhasanah dkk menggunakan jenis 

penelitian tindakan kelas, sedangkan jenis penelitian yang peneliti akan 

dilakukan adalah jenis penelitian pengembangan. 

Dan penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Cartini Sumarlina, Buyung & Eni Devitriani yang berjudul “ Pengembangan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Discovery Learning pada materi 

Aritmatika Sosial siswa kelas VII SMP Negeri 24 Kota Jambi”. Penelitian ini 

                                                             
41 Dede Eti Nurhasanah, Nia Kania, dan Aep Sunendar, “Penggunaan Model Pembelajaran 

Dsicovery Learning untuk MEningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah pada Siswa SMP”, 

Jurnal Didactical Mathematics, Vol.01, No. 1 (2018): hlm.21. 
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bertujuan untuk mendeskripsikan produk pengembangan bahan ajar berupa 

LKS matematika kelas VII berbasis Discovery Learning menjadi produk yang 

valid. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pengembangan LKS dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis Discovery Learning merupakan produk 

pengembangan yang valid, praktis dan efektif serta terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi aritmatika sosial.42 Yang 

membedakan hasil penelitian yang peneliti lakukan adalah materi pada LKS, 

yaitu materi perbandingan, dan untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, sedangkan pada penelitian yang dilakukan Cartini 

Sumarlina, Buyung dan Eni Devitriani ialah materi Aritmatika Sosial.  

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan, menunjukkan bahwa 

bahan ajar berupa LKS yang dikembangkan dengan menggunakan model 

Discovery Learning mampu memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif 

dalam penggunaannya pada kegiatan pembelajaran. Perbedaan peneltian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini mengembangkan LKS 

berbasis Discovery Learning pada materi perbandingan untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

 

 

                                                             
42 Cartini Sumarlina, Buyung, dan Eni Defitriani, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Berbasis Dsicovery Learning Pada Materi Aritmatika Sosial Siswa Kelas VII SMP Negeri 

24 Kota Jambi” 3, no. 2 (2019): 51. 
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C. Kerangka Berpikir  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan bahan ajar berupa LKS. 

LKS ini dapat menjadi bahan ajar  bagi guru dan mengajarkan siswa untuk 

belajar mandiri serta membantu siswa dalam memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa agar tercapainya tujuan pembelajaran 

dengan baik, sehingga dengan adanya LKS ini dapat menjadikan 

pembelajaran lebih efektif, bermakna, menarik dan menyenangkan. Adapun 

kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar II.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 Kerangka Berpikir 

 Masalah 

Penyelesaian 

Masalah 

Perlunya mengembangkan LKS pada 

materi perbandingan yang valid, 

praktis dan efektif untuk 

memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

Hasil yang 

Diharapkan 

Tersedianya LKS berbasis discovery 

learning pada materi perbandingan 

untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang 

valid, praktis dan efektif 

Terbatasnya bahan ajar matematika 

sehingga menghambat kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 



50 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian dan Pengembangan (Research and Development/R&D). Research 

and Development adalah metode penelitan yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.43 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk dengan prosedur 

tertentu sebagai upaya untuk mengatasi persoalan atau mengembangkan 

produk tertentu yang sudah ada agar menjadi lebih baik, lebih efektif dan lebih 

efisien digunakan.44 

Peneliti akan melakukan penelitian menggunakan Research and 

Development atau (R&D) dimana pada penelitian ini akan menghasilkan 

sebuah produk berupa bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

Discovery Learning pada materi perbandingan untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

B. Model Penelitian dan Pengembangan 

Dalam penyusunan desain penelitian dan pengembangan ini, peneliti 

menggunakan sebuah model untuk mendesain langkah-langkah 

pengembangannya. Ada berbagai macam model penelitian dan pengembangan 

yang berkembang hingga saat ini, diantaranya adalah model ADDIE, 

                                                             
43 Sugiono, Metode Penelitian Menajemen (Bandung: Alfabeta, 2013). 
44 Hartono, Metodologi Pendidikan (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), hlm.140. 
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ASSURE, 4D, PlLOMP, Dick and Carry, dan sebagainya. Adapun model 

pengembangan dalam perancangan produk berupa pengembangan LKS pada 

penelitian ini adalah berupa model ADDIE.  

Alasan peneliti memilih model pengembangan ADDIE dikarenakan 

model ini adalah model yang sudah sering digunakan dalam penelitian dan 

pengembangan. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Benny A. Pribadi 

bahwasanya salah satu model desain sistem pembelajaran yang 

memperlihatkan tahapan-tahapan dasar sistem pembelajaran yang sederhana, 

fleksibel dan mudah dipelajari adalah model ADDIE.45 Hal ini juga sejalan 

dengan pendapat Mulyatiningsih, bahwa model ADDIE juga sering digunakan 

dalam penelitian dan pengembangan bahan ajar berupa modul, LKS, dan buku 

ajar. Model ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan 

produk seperti model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan 

bahan ajar.46  

Model ini sesuai dengan namanya, terdiri dari lima fase atau tahap utama 

yaitu: (A)nalysis, (D)esign, (D)evelopment, (I)mplentation dan (E)valuations. 

Kelima fase atau tahap dalam model ADDIE perlu dilakukan secara 

sistematik.47 Model desain system pembelajaran ADDIE dengan komponen-

komponennya dapat digambarkan dalam diagram berikut ini.48 

                                                             
45 Benny A Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Dian Rakyat, 2009), 

hlm.125. 
46 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm.200. 
47 Benny A Pribadi, Loc. Cit. 
48 Benny A pribadi,Op.Cit. hlm,.127 
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Gambar III.1 Model ADDIE 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Himmatul Ummah Tapung, yang 

beralamatkan di Desa Sumber Makmur Kecamatan Tapung, kabupaten 

Kampar. Waktu penelitan ini adalah pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Himmatul 

Ummah. Subjek penelitian untuk melihat kepraktisan dan keefektifan produk 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling.  Teknik purposive sampling 

A 

Analysis 

Analisis kebutuhan untuk menentukan 

masalah dan solusi yang tepat dan 

menentukan kompetensi siswa. 

Menentukan kompetensi khusus, 

metode, bahan ajar, dan strategi 

pembelajaran. 

 

D 

Design 

D 

Development 

Memproduksi program dan bahan ajar 

yang akan digunakan dalam program 

pembelajaran. 

 

I 

Implementation 

Melaksanakan program pembelajaran 

dengan menerapkan desain dan 

spesifikasi program pembelajaran. 

 

Melakukan evaluasi produk 

pembelajaran. 

 

E 

Evaluation 



53 
 

adalah teknik penentuan sampel dengan berbagai pertimbangan.49 

Pertimbangan peneliti dalam memilih kelas adalah berdasarkan saran yang 

peneliti terima dari guru matematika di MTs Himmatul Ummah Tapung. 

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah LKS berbasis model Discovery 

Learning pada materi perbandingan. 

E. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pegembangan bahan ajar LKS ini dilakukan terdiri atas lima 

tahap, yaitu: 

1. Analisis (Analysis) 

 Pada tahap analisis ini terdiri atas dua tahap, yaitu analisis kinerja atau 

performance analysis dan analisis kebutuhan atau need analysis. 

a. Analisi Kinerja 

 Analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan mengklarifikasi 

apakah masalah kinerja yang dihadapi memerlukan solusi berupa 

penyelenggaraan program atau perbaikan manajemen.  Analisis 

kinerja dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mengklarifikasi masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran 

khususnya materi perbandingan.  

b. Analisis Kebutuhan 

 Analisis kebutuhan merupakan tahap yang diperlukan untuk 

menentukan kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu 

dipelajari oleh siswa untuk meningkatkan kinerja atau prestasi belajar. 

                                                             
49 Lestari dan Yudhanegara., Op.Citt, hlm.110 
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2. Perancangan (Design) 

 Pada langkah perancangan (design) disusun Lembar Kerja Siswa 

(LKS) matematika berbasis model Discovery Learning pada materi 

perbandingan. Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) Materi 

perbandingan, yaitu: 

a. Menetapkan judul Lembar Kerja Siswa (LKS) yang akan disusun.  

b. Menyiapkan referensi atau buku-buku penunjang dalam penyusunan 

Lembar Kerja Siswa (LKS).  

c. Melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar dan merancang 

bentuk kegiatan dalam pembelajaran.  

d. Mengidentifikasi indikator pencapaian kompetensi dan merancang 

bentuk serta jenis penilaian yang akan disajikan.  

e. Merancang format penulisan Lembar Kerja Siswa (LKS).  

 

3. Pengembangan (Development) 

 Pada tahap ini langkah pengembangan yang dilakukan meliputi 

kegiatan membuat, membeli dan memodifikasi bahan ajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.50 Pada tahap ini peneliti 

membuat rancangan instrumen dan LKS berbasis discovery learning. 

Instrumen penelitian divalidasi terlebih dahulu oleh validator instrumen. 

Setelah instrumen dinyatakan valid, kemudian LKS yang dikembangkan 

divalidasi oleh ahli teknologi pendidikan dan ahli materi pelajaran. Tujuan 

                                                             
50 Benny A Pribadi, Op.Cit., hlm.132 
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validasi LKS ini untuk mengetahui kelayakan LKS yang dikembangkan 

sebelum diuji cobakan ke lapangan. Kemudian pada tahap ini dilakukan 

perbaikan sesuai saran yang diberikan validator. 

4. Implementasi (Implementation) 

 Pada tahap ini diimplementasikan LKS yang telah divalidasi pada 

situasi yang nyata yaitu di kelas.51 Tahap ini dilaksanakan untuk 

mendapatkan data kepraktisan dan keefektifan LKS yang dikembangkan. 

Setelah dinayakan valid oleh validator dan sudah dilakukan perbaikan 

sesuai saran, selanjutnya pada tahap ini LKS akan diuji cobakan pada 

kelompok kecil yang terdiri dari 10 siswa. Uji coba ini bertujuan untuk 

mengetahui kelemahan LKS yang dikembangkan, sehingga jika terdapat 

kelemahan maka akan dilakukan revisi kembali. Setelah dilakukan 

perbaikan, dilanjutkan dengan uji coba kelompok terbatas yang dilakukan 

di dua kelas yang sudah dipilih sebagai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Uji coba kelompok terbatas ini bertujuan untuk mendapatkan data 

efektifitas dan praktikalitas dari LKS yang dikembangkan. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

 Evaluasi merupakan sebuah proses untuk memberikan penilaian 

terhadap program pembelajaran. Evaluasi juga dapat didefenisikan sebagai 

sebuah proses yang dilakukan untuk memberikan nilai terhadap program 

pembelajaran. Evaluasi bertujuan untuk menganalisis kelayakan dan 

kefektifan Lembar Kerja SIswa (LKS) yang dikembangkan. 

                                                             
51 Ibid., hlm.134 
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Tidak 

Tahap Analysis: 

Analisis kebutuhan dan analisis kinerja untuk menentukan masalah dan solusi 

yang tepat 

Tahap Design: 

Merancang Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Discovery Learning 

Tahap Development: 

Validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Revisi Valid? 

Tahap Implementasi: 

Praktis? Revisi 

Tahap Evaluasi: 

Produk Final 

Keterangan: 

Proses Kegiatan 

Hasil Kerja 

Urutan  
Ya 

Tidak 



57 
 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah langkah-langkah yang digunakan 

peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket dan tes. 

1.   Angket 

Angket atau kuisioner berasal dari bahasa latin: Quistionnare yang 

berarti suatu rangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan topik tertentu 

diberikan kepada sekelompok individu dengan maksud memperoleh data. 

Teknik pengumpulan data berupa angket yang peneliti gunakan untuk 

mengukur uji validitas Lembar Kerja Siswa  kepada ahli materi 

pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan. Selain untuk melakukan uji 

validitas, angket juga digunakan untuk melihat uji kepraktisan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) kepada guru dan siswa. Angket yang digunakan dalam 

penelitian ini bentuknya menggunakan skala bertingkat atau rating scale. 

Skala bertingkat atau rating scale adalah kuisioner yang dijawab dengan 

sebuah pernyataan dari responden dalam bentuk tingkatan-tingkatan, 

misalnya mulai dari sangat sesuai, sesuai, cukup sesuai, tidak sesuai sampai 

sangat tidak sesuai.52 Berikut rinciannya: 

 

 

 

                                                             
52 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Kencana, 2017),hlm.152. 
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TABEL III.1 

       Skala Rating Scale 

Jawaban Butir Instrumen Skor Penilaian 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

 

2. Tes 

Pengumpulan data melalui teknik tes dilakukan dengan memberikan 

instrument tes ulang terdiri dari seperangkat pertanyaan/soal untuk 

memperoleh data mengenai kemampuan siswa terutama pada aspek 

kognitif.53 Teknik tes yaitu tes hasil belajar peneliti gunakan dalam 

pengumpulan data untuk melakukakan uji efektivitas Lembar Kerja Siswa 

(LKS).  

Agar lebih mudah melihat teknik pengumpulan data dan instrument 

yang digunakan dapa dilihat dari Tabel III.2 berikut: 

TABEL III.2 

Teknik Pengumpulan Data 

Aspek yang 

Dinilai 

Teknik 

Pengumpulan Data 

Instrumen Subjek 

Penelitian 

Validitas 

LKS 

Angket  1. Lembar Validasi LKS 

untuk ahli Materi dan 

Ahli Teknologi 

2. Lembar Validasi 

Intrumen 

Guru dan 

dosen 

Kepraktisan 

LKS 

Angket Lembar Angket siswa 

Efektivitas 

LKS 

Tes Lembar Soal Post-test siswa 

                                                             
53 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, “Penelitian Pendidikan 

Matematika, Ke-2,” (Bandung:PT.Refika Aditama, 2017) hlm.232. 



59 
 

G. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian alat yang digunakan dalam pengumpulan data 

atau informasi yang berhubungan dengan penelitian. Penggunaan instrumen 

yang tepat sangat berpengaruh besar terhadap kualitas hasil penelitian. 

Instrument penelitian pengembangan yang akan digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen penelitian terkait validitas produk yang dikembangkan. 

        Instrumen validasi ini digunakan untuk mengetahui LKS dan 

instrumen yang dirancang sudah valid atau belum dengan validator yang 

ahli dibidangnya. Instrumen validasi yang akan digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari 3 macam, yaitu: 

a. Lembar Uji Validitas Instrumen 

Validasi terhadap instrumen dilakukan oleh validator dengan 

menggunakan angket uji validitas instrumen. Instrumen pada penelitian 

berguna untuk mengumpulkan berbagai data yang diperlukan dalam 

penelitian. Lembar validasi yang diberikan kepada validator berupa 

angket dengan format rating scale sangat valid diberi skor 5, valid 

diberi skor 4, cukup valid diberi skor 3, kurang valid diberi skor 2, dan 

tidak valid diberi skor 1. 

b. Lembar Uji Validitas LKS 

        Lembar validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk mengetahui 

valid atau belum validnya LKS yang telah dirancang sebelum 

dipergunakan oleh siswa. Uji validasi ini dilakukan oleh validator yaitu 
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ahli teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran. Untuk ahli 

tekonologi pendidikan berisi aspek penilaian yaitu syarat teknis. 

Penilaian oleh ahli tekonologi pendidikan diperlukan untuk mengetahui 

bahwa LKS yang dikembangkan memiliki kualitas teknis yang baik 

atau tidak. Sedangkan  untuk ahli materi pembelajaran berisi tentang 

aspek-aspek penilaian yaitu syarat didaktik,syarat kontruksi dan model 

discovery learning. Penilaian oleh materi pembelajaran diperlukan 

untuk mengetahui apakah Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

dikembangkan telah sesuai dengan materi pembelajaran atau tidak. 

c. Lembar Uji Validitas Soal 

 Sebelum soal tes tersebut diberikan kepada siswa, soal tersebut 

terlebih dahulu divalidasi dengan menggunakan angket lembar uji 

validitas soal oleh validator untuk mengetahui tercapainya tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan dan agar terlihat bahwa soal yang 

dirancang layak digunakan atau tidak. 

2. Instrumen Penelitian Terkait Praktikalitas Produk yang Dikembangkan 

  Untuk menguji kepraktisan LKS digunakanlah lembar praktikalitas. 

Lembar praktikalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah Lembar Kerja 

Siswa (LKS) yang telah dikembangkan praktis atau tidak. Instrumen yang 

digunakan berupa angket respon siswa. Sebelum angket praktikalitas 

diberikan kepada siswa, angket tersebut akan divalidasi terlebih dahulu oleh 

validator ahli instrumen. Aspek yang dinilai dari angket ini terdiri dari minat 

dan tampilan Lembar Kerja Siswa (LKS), proses penggunaan LKS, 
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penggunaan bahasa, waktu dan evaluasi. Angket kepraktisan diberikan 

kepada siswa setelah menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Discovery Learning. 

3. Instrumen Penelitian Terkait Efektivitas Produk yang Dikembangkan 

LKS yang dikembangkan dapat diketahui keefektifannya dengan 

menggunakan lembar efektivas yang diperolah dari data hasil belajar siswa. 

Instrumen yang digunakan yaitu lembar posttest yang berisi soal uraian 

yang disesuaikan dengan indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan materi yang digunakan adalah materi perbandingan. Tes 

ini digunakan untuk mendapatkan data kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa sesudah menggunakan LKS yang telah dikembangkan. 

Tetapi sebelum diujikan kepada siswa, instrumen test harus divalidasi 

lerlebih dahulu demi mengetahui kevalidan dan kesesuaian soal yang di tes 

untuk mengkur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hasil 

dari tes akan dianalisis berdasarkan pedoman penskoran kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

H. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilakukan dengan beberapa cara, yaitu : 

1. Uji Validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Discovery Learning 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Discovery Learning akan di uji 

cobakan untuk mengetahui tingkat validitas LKS. Uji validitas LKS 

berbasis Disovery Learning dilakukan oleh ahli materi pembelajaran dan 

ahli teknologi pendidikan untuk melihat tingkat kevalidan dari LKS 
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berbasis discovery learning dari segi syarat didaktif, syarat konstruk, 

syarat discovery learning dan syarat teknis.  

Ahli materi pembelajaran melihat tingkat kevalidan LKS dari 

syarat didaktik dan syarat  konstruk. Ahli teknologi pendidikan melihat 

tingkat kevalidan suatu produk dilihat dari syarat teknis berupa 

penggunaan huruf dan tulisan, desain LKS, penggunaan gambar dalam 

LKS dan tampilan LKS. Pengumpulan data uji validitas ahli materi 

pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan dengan menggunakan angket 

yang telah divalidasi oleh ahli instrumen. 

2. Uji Coba Kepraktisan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Discovery 

Learning 

Uji coba praktikalitas LKS dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan LKS berbasis Discovery Learning. Tingkat kepraktisan LKS 

dinilai dari variabel kepraktisan yaitu minat siswa dan tampilan Lembar 

Kerja Siswa (LKS), proses penggunaan LKS, pengunaan bahasa, waktu 

dan evaluasi. Uji coba praktisan dilakukan terhadap kelompok kecil. 

3. Uji Keefektifan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Discovery Learning 

Uji efektivitas Lembar Kerja Siswa (LKS)  berbasis Discovery 

Learning dilakukan untuk memperoleh data tentang efektivitas Lembar 

Kerja Siswa (LKS) dengan cara membandingkan skor menggunakan 

posttest kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Posttest berfungsi untuk 

menilai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa mengenai 

materi pembelajaran sesudah pembelajaran. 
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I. Analisis Uji Coba Instrumen 

1. Validitas Butir Soal Posttest 

Instrumen dikatakan valid apabila alat ukur yang digunakan untuk 

memperoleh data penelitian juga valid. Apabila tiap butir soal suatu 

instrumen memiliki validitas yang tinggi terhadap skor total, maka 

instrumen tersebut memiliki validitas yang tinggi. Jika terdapat butir soal 

yang kurang tepat, maka butir soal yang kurang tepat tersebut perlu diganti 

atau disempurnakan sehingga instrumen tersebut memiliki validitas yang 

baik.54 Pada penelitian ini, untuk mengetahui tinggi rendahnya dari 

masing-masing validitas butir soal maka akan dilakukan pengukuran 

validitas butir soal dengan menggunakan rumus Pearson Product 

Moment.55 

𝑟𝑥𝑦 =
N ∑ XY − (∑ X) ∙ (∑ Y)

√[𝑁 ∑ 𝑋
2

− (∑ 𝑋)2] ∙ [𝑁 ∑ 𝑌
2

− (∑ 𝑌)2] 

 

Keterangan: 

r𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y) 

𝑁   = Banyak subjek  

𝑋   = Skor butir soal atau skor item pernyataan/pertanyaan 

𝑌   = Total Skor 

 Setelah diperoleh koefisien korelasi butir soal dengan skor totalnya, 

selanjutnya yaitu menghitung uji-t dengan rumus berikut:56 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

                                                             
54 Muri Yusuf., Op.Cit.,hlm.239 
55 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., hlm. 193. 
56 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 184-185 
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Keterangan: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = Nilai t hitung 

𝑟    = Koefisien korelasi hasil r hitung 

𝑛    = Jumlah responden 

 Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh berdasarkan tabel nilai t pada taraf signifikasi 

𝛼 = 5% atau 0,05. Adapun ketetapan yang digunakan ialah: 

a. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti butir soal valid; dan  

b. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti butir soal tidak valid 

Kemudian untuk kriteria validitas butir soal disajikan pada tabel 

berikut: 

TABEL III. 3 

KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,800 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,600 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,800 Tinggi 

0,400 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,600 Cukup 

0,200 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,400 Rendah 

0,00 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,200 Sangat Rendah 

 

Hasil perhitungan butir soal disajikan dalam tabel berikut ini: 

TABEL III.4 

HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL 

No. 

Soal 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan Kriteria 

1 0,75 3,21 1,86 Valid Tinggi 

2 0,80 3,77 1,86 Valid Sangat Tinggi 

3 0,82 4,07 1,86 Valid Sangat Tinggi  

4 0,76 3,31 1,86 Valid Tinggi  

5 0,84 4,41  1,86 Valid Sangat Tinggi  
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2. Reliabilitas Soal Post-Test 

 Reabilitas suatu instrumen adalah keajegan atau kekonsistenan 

instrumen tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh 

orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, maka 

akan memberikan hasil yang sama atau relatif sama (tidak berbeda secara 

signifikan). Untuk mengetahui soal tes memiliki reliabilitas atau tidaknya 

dapat dilihat dari nilai koefisen reliabilitasnya dengan menggunakan 

rumus Alpha Cornbach. Berikut langkah-langkah untuk mencari 

reliabilitas soal yaitu sebagai berikut: 

a. Menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunakan rumus: 

Si
2 =

∑ Xi
2 −

(∑ Xi)
2

N
N

 

b. Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan dengan rumus: 

∑ Si
2 = S1

2 + S2
2 + S3

2 + ⋯ Sn
2 

c. Menghitung varians total: 

St
2 =

∑ Xt
2 −

(∑ Xt)2

N
N

 

d. Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan rumus Alpha 

Cornbach  

r = (
n

n − 1
) (1 −

∑ Si
2

St
2 ) 

 

 



66 
 

Keterangan: 

Si
2 = Varians skor butir soal ke-i 

St
2 = Varians skor total 

Xi = Skor butir soa 

Xt = Skor total 

N = Jumlah responden 

r = Koefisien reliabilitas 

n   = Banyak butir soal 

  

Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh berdasarkan tabel nilai r Product Moment  

pada taraf signifikasi 𝛼 = 5% atau 0,05 untuk uji dua pihak dan derajat 

kebebasan (𝑑𝑘 = 𝑛 − 2). Adapun ketetapan yang digunakan ialah: 

1. Jika 𝑟 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,  berarti soal reliabel; dan 

2. Jika 𝑟 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti soal tidak reliabel 

Nilai reliabilitas yang dihasilkan kemudian diinterpretasikan 

dengan menggunakan kriteria pada tabel berikut 

TABEL III. 5 

KRITERIA RELIABILITAS SOAL 

Koefesien Korelasi Korelasi Interpretasi 

0,90 ≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi Sangat Baik 

0,70 ≤ r < 0,90 Tinggi Baik 

0,40 ≤ r < 0,70 Sedang Cukup Baik 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah Buruk 

r < 0,20 Sangat Rendah Sangat Buruk 

 

Berdasarkan dari hasil perhitungan reliabilitas tes, diperoleh 

koefisien reliabilitas tes yaitu 𝑟11 = 0,844, dapat dinyatakan bahwa 𝑟11 

> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan disimpulkan bahwa instrumen penelitian berbentuk tes 

uraian yang menyajikan lima butir soal serta diikuti oleh 10 testee 

tersebut reliabel dengan memiliki reliabilitas tes yang baik. Data uji 

reliabitias soal dapat dilihat pada lampiran E.3. 
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3. Daya Pembeda Soal Post-Test 

  Daya pembeda soal adalah kemampuan butir soal tersebut 

membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, kemampuan 

sedang, dengan siswa yang berkemampuan rendah. Tinggi atau rendahnya 

tingkat daya pembeda suatu butir soal dinyatakan dengan indeks daya 

pembeda (DP). Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui indeks 

daya pembeda suatu soal tes uraian adalah sebagai berikut : 

DP =
XA − XB

SMI
 

Keterangan: 

DP = Indeks daya pembeda butir soal 

XA = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas  

XB = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

SMI = Skor Maksimum Ideal 

Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka diinterpretasikan pada 

kriteria koefisien korelasi daya pembeda soal berikut ini:57 

TABEL III.6 

KRITERIA KOEFISIEN KORELASI DAYA PEMBEDA SOAL 

Koefisien Korelasi Kriteria Daya Pembeda 

0,40 – 1,00 Sangat Baik 

0,30 – 0,39 Baik 

0,20 – 0,29 Cukup (Soal Perbaikan) 

DP < 0,19 Kurang Baik (Soal Harus dibuang) 

 

 

 

 

                                                             
 57 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 

133. 
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Hasil perhitungan dari uji daya pembeda soal adalah sebagai berikut: 

TABEL III.7 

HASIL PERHITUNGAN UJI DAYA PEMBEDA SOAL 

No. Soal  Daya Pembeda Kriteria 

1 0,3 Baik 

2 0,34 Baik 

3 0,32 Baik 

4 0,4 Sangat Baik 

5 0,32 Baik 

  

 Berdasarkan hasil pada tabel di atas, di peroleh bahwa ada satu soal 

memiliki  daya pembeda yang sangat baik dan empat soal memiliki daya 

pembeda yang baik. Data lenglap terkait daya pembeda soal uji coba 

kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada lampiran E.4. 

4. Tingkat Kesukaran Soal Post-Test 

 Suatu butir soal dikatakan memiliki indeks kesukaran yang baik jika 

soal tersebut tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.58 Indeks 

kesukaran soal biasanya dinyatakan dalam rentang nilai antara 0,00 

sampai 1,00. Soal dapat dinyatakan mudah apabila indeks tingkat 

kesukaran soalnya semakin besar. Untuk menentukan tingkat kesukaran 

soal dapat digunakan rumus sebagai berikut:59 

𝑃 =
𝑆𝑖

𝑁 × 𝑆𝑚𝑎𝑥
 

Keterangan: 

P = Tingkat kesukaran 

𝑆𝑖 = Jumlah skor siswa tiap soal  

N = Jumlah siswa 

𝑆𝑚𝑎𝑥 = Skor maksimum tiap soal 

 

                                                             
 58 Ibid., hlm. 134-135. 

 59 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op. Cit., hlm. 224 
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 Setelah indeks kesukaran soal diketahui, selanjutnya nilai tersebut 

diinterpretasikan sesuai dengan kategori tingkat kesukaran soal dapat 

dilihat pada tabel berikut:60  

TABEL III.8 

KRITERIA INDEKS KESUKARAN SOAL 

Tingkat Kesukaran Kategori 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

 

Hasil dari perhitungan uji tingkat kesukaran soal adalah sebagai 

berikut: 

TABEL III.9 

HASIL PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL 

No. Soal  Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,7 Sedang 

2 0,47 Sedang 

3 0,36 Sedang 

4 0,28 Sukar 

5 0,20 Sukar 

Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran skor soal uji coba 

kemampuan pemecahan masalah matematis terdapat tiga soal dengan 

kriteria sedang dan dua soal dengan kriteria sukar. Data lengkap terkait uji 

tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada lampiran E.5. 

J. Teknik Analisis Data 

Menurut  Taylor di dalam buku Endang Mulyatiningsih mengatakan 

bahwa Analisis data adalah cara atau usaha untuk menemukan jawaban dari 

masalah yang telah dirumuskan berdasarkan penelitian.61 Analisis data 

                                                             
 60 Zainal Arifin, Op. Cit., hlm. 135. 

61 Mulyatiningsih, Op. Cit., hlm. 44. 
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dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang konkret tentang keberhasilan 

LKS yang dikembangkan. Hasil yang diperoleh kemudian digunakan sebagai 

baham pertimbangan dalam memperbaiki LKS. Dalam penelitian 

pengembangan ini teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data 

hasil pengembangan yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif dan teknik 

analisis deskriptif kuantitatif.  

1. Analisis Deskriptif kualitatif 

        Analisis deskriptif kualitatif merupakan suatu teknik pengolahan data 

yang dilakukan dengan mengelompokkan informasi dari data kualitatif 

yang berupa masukan, kritik, dan saran perbaikan yang terdapat pada 

angket terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan.  

2. Analisis Deskriptif kuantitatif 

        Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan meganalisis data 

berupa angka. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

deskriptif yang mendeskripsikan hasil uji validitas, praktikalitas, dan 

efektivitas. 

a. Analisis Hasil Uji Validitas LKS 

Data kevalidan produk didapatkan dari penilaian validator yang 

selanjutnya akan dianalisis. Skor yang diperoleh dari validator 

diketahui dengan menggunakan rumus aiken (V) sebagai berikut: 

𝑉 =
∑ 𝑆

𝑛(𝑐 − 1)
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Keterangan : 

V  = indeks kesepakatan rater 

S  = r – l0  

r  = skor pilihan rater 

l0 = Skor terendah 

n = jumlah rater 

c = jumlah kategori 

 

 Indeks aiken merupakan indeks kesepakatan rater terhadap 

kesesuaian butir (sesuai tidaknya butir) dengan indikator yang ingin 

diukur menggunakan butir tersebut. Indeks V ini nilainya berkisar di 

antara 0-1. Nilai yang diperoleh kemudian diklasifikasikan 

validitasnya. Yaitu berdasarkan tabel berikut: 

Tabel III.10  

         Kriteria Interpretasi Kevalidan 
Interval Kriteria 

0,80 < 𝑉 ≤ 1,00 Validitas Sangat Tinggi (Sangat valid) 

0,60 < 𝑉 ≤ 0,80 Validitas Tinggi (Valid) 

0,40 < 𝑉 ≤ 0,60 Validitas Sedang (Cukup Valid) 

0,20 < 𝑉 ≤ 0,40 Validitas Rendah (Kurang Valid) 

0,00 ≤ 𝑉 ≤ 0,20 Validitas Sangat Rendah (Sangat Kurang valid 

             𝑉 ≤ 0,00 Tidak Valid 

 

b. Analisis Hasil Uji Kepraktisan LKS 

Proses analisis angket respon siswa dimulai dari tabulasi data 

hasil tanggapan siswa terkumpul. Lalu data tabulasi dikonversi ke 

bentuk presentase dengan rumus: 

P = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
×100% 

Hasil presentase tersebut diorganisir menjadi kategori berikut. 
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Tabel III.11 

Kriteria Interpretasi Kepraktisan 
Interval Kriteria 

80% < 𝑃 ≤ 100% Sangat Praktis 

60% < 𝑃 ≤ 80% Praktis 

40% < 𝑃 ≤ 60% Cukup Praktis 

20% < 𝑃 ≤ 40% Kurang Praktis 

0% ≤ 𝑃 ≤ 20% Tidak Praktis 

  Kemudian data tersebut diinterpretasikan dengan teknik 

deskriptif. Sehingga dapat dilihat sejauh mana tingkat praktikalitas 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis model Discovery Learning.  

c. Analisis Hasil Uji Efektivitas LKS 

Efektivitas Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan 

akan ditentukan oleh perbedaan rata-rata posttest dikelas eksperimen 

dan rata-rata posttest dikelas kontrol. Jenis penelitian untuk uji 

efektivitas yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian eksperimen 

semu (quasi eksperimental) dengan desain penelitian The 

Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design. Pada desain ini, 

terdapat dua kelompok, kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan 

kelompok lain tidak diberi perlakuan (X). kelompok yang diberi 

perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak 

diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Kemudian, kedua 

kelompok diberi posttest (O). 
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TABEL III. 12 

The Nonequivalent Postest-Only Control Group Design 

X 

Pemberian bahan ajar LKS 

berbasis Discovery Learning 

O 

Post-test untuk mengukur 

kemampuan akhir siswa 

Bahan ajar yang dipakai 

sebelumnya 

Post-test untuk mengukur 

kemampuan akhir siswa 

Keterangan:  

X : Perlakuan/treatment yang diberikan (variabel independen) 

O : Post-test (variavel dependen yang di observasi) 

  Berdasarkan desain efektivitas tersebut, maka sampel dipilih secara 

tidak random. Sementara itu, pengolahan data menggunakan statistik 

parametrik mengharuskan data berasal dari sampel yang dipilih secara 

random. Hal ini dikemukakan oleh Riduwan bahwa ada beberapa 

persyaratan analisis yang harus dipenuhi terlebih dahulu, dengan asumsi 

bahwa data harus diperoleh secara acak (random), homogen artinya data 

yang dibandingkan sejenis, normal artinya data yang dihubungkan 

berdistribusi normal, bersifat liner dan berpasangan artinya data yang 

dihubungkan mempunyai pasangan yang sama sesuai dengan subjek yang 

sama. Sedangkan pada penelitian ini, sampel yang dipilih adalah sampel 

yang tidak random. Hal ini sesuai dengan syarat dari uji statistic non-

parametrik. Oleh karena itu, uji efektifitas pada penelitian ini yang 

digunakan adalah uji statistik non-parametrik yaitu uji Mann Whitney U. 

  Untuk melihat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa antara kedua kelas tersebut, peneliti menggunakan uji Mann Whitney 

U. Uji Mann Whitney U atau disebut uji Mann-Whitney salah satu uji non 

parametrik untuk perbandingan dua kelompok. Alasan peneliti 
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menggunakan uji tersebut karena subjek yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, dimana sampel pada penelitian ini tidak dipilih secara 

random (dipilih berdasarkan saran dari guru matematika dan waka 

kurikulum). Uji ini memiliki rumus sebagai berikut : 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 + 
𝑛2 (𝑛2+1)

2
 − ∑ 𝑅2 atau  𝑈2 = 𝑛1𝑛2 − 𝑈1 

Dikarenakan banyak data yang peneliti gunakan n > 20, sedangkan 

𝑈𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  hanya sampai 20, perhitungannya dilanjutkan dengan pendekatan 

sebaran Z  sebagaiman disajikan pada rumus Z  berikut ini : 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑈− 

𝑛1𝑛2
2

√
(𝑛1)(𝑛2)(𝑛1+𝑛2 +1)

12

 

Keterangan : 

𝑛1 = banyaknya pengamatan pada kelompok A 

𝑛1 = banyaknya pengamatan pada kelompok B 

𝑅1 = jumlah nilai peringkat (rank) pada kelmpok A 

𝑅2 = jumlah nilai peringkat (rank) pada kelompok B 

Kriteria keputusan: 

a) Jika nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 berada diantara 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan −𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau −𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎ditolak 

b) Jika nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ −𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0ditolak dan 𝐻𝑎 diterima atau 

jika nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 
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Uji hipotesis : 

𝐻0 = tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

𝐻𝑎 = Terdapat perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 

pembahasan, maka dapat dismpulkan bahwa penelitian ini telah menghasilkan 

produk berupa bahan ajar berupa lembar kerja siswa (LKS) berbasis discovery 

learning pada materi perbandingan untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Hal ini berarti rumusan masalah pada 

penelitian ini sudah terjawab, yaitu: 

1. LKS berbasis discovery learning pada materi perbandingan untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 

dinyatakan memiliki validitas tinggi, pada uji validitas dengan rata- rata 

kevalidan 0,80 oleh ahli materi pembelajaran dan 0,82 oleh ahli teknologi 

pendidikan. Dengan demikian rata- rata keseluruhan adalah 0,81 (validitas 

tinggi) dan LKS yang dikembangkan menghasilkan bahan ajar yang layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. LKS berbasis discovery learning pada materi perbandingan untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 

dinyatakan sangat praktis pada uji coba kelompok kecil dengan persentase 

88,48%, dan dinyatakan sangat praktis pada uji coba kelompok terbatas 

dengan persentase 86,89%. 

3. LKS berbasis discovery learning yang dikembangkan menghasilkan bahan 

ajar yang efektif untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 
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matematis siswa pada materi perbandingan. Berdasarkan perhitungan uji 

mann-whitney U diperoleh 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,10 ≥ 1,96). Sehingga 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa kelas eksperimen dengan siswa kelas kontrol. Hal 

ini memperlihatkan bahawa LKS yang dikembangkan oleh peneliti sudah 

efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran yang dapayt dijadikan dasar menyarankan hal- hal sebagai 

berikut: 

1. Peneliti menyarankan apabila peneliti lain yang ingin mengembangkan 

LKS berbasis discovery learning, maka tambahkan variabel tambahan 

lainnya. 

2.  Peneliti menyarankan apabila peneliti lain yang ingin mengembangkan 

LKS berbasis discovery learning dapat dikembangkan secara 

berkelanjutan pada materi yang berbeda. 

3. Peneliti menyarankan apabila peneliti lain yang ingin mengembangkan 

LKS berbasis discovery learning untuk memperhatikan efisiensi waktu 

agar berjalan maksimal. 
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LAMPIRAN A.1 

 SILABUS  
 

Satuan Pendidikan : SMP/ MTs Sederajat 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester : VII / 2 ( Genap ) 

Tahun  Pelajaran :   2024 / 2025 

   

Kompetensi Inti    

KI-1  : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, perduli dan bertanggung jawab 

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, procedural, dan metakognitif pada tingkat 

teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI-4  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaburatif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran  

 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen   

3.7 Menjelaskan 

rasio dua 

besaraan 

(satuan sama 

dan berbeda) 

 

 

 

 

 

4.7 Menyelesaika

n masalah 

yang 

berkaitan 

dengan rasio 

dua besaran 

(satuannya 

sama dan 

berbeda) 

 

 

 

 

 

 

Perbandingan 

2 besaran 

dengan satuan 

sejenis dan 

berbeda jenis 

3.7.1 Membedakan masalah 

yang berkaitan dengan 

perbaandingan (rasio) 

dan yang bukan. 

3.7.2 Menjelaskan tarif, 

kelajuan, kurs dari 

satuan yang berbeda. 

4.7.1 Menentukan 

perbandingan yang 

ekuivalen 

4.7.2 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan (rasio) 

• Mencermati 

permasalahan 

sehari-hari yang 

berkaitan dengan 

penggunaan konsep 

rasio atau 

perbandingan dan 

yang bukan. 

• Mencermati 

permasalahan 

sehari-hari yang 

berkaitan dengan 

perbandingan dari 

satuan yang 

berbeda.misal : 

tinggi badan, tinggi 

bangunan, volume 

suatu benda, massa 

suatu benda,dll. 

• Menentukan 

perbandingan yang 

ekuivalen. 

• Memecahkan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

 Tes 

individu 

 

1. LKS 

2. Soal uji 

coba 

Kemampu

-an 

Pemecaha

-n 

Masalah 

Matema-

tis 
 

 

 

 

 

 

 

 

2 x 40 

menit 

(Pertem

uan 1) 

• Buku 

paket 

kelas VII 

Kurikulu

m  2013. 

 

 

Alat : 

 Spidol 

 Papan 

tulis 

 LKS 

matemati

ka 

berbasis 

Discover

y 

Learning 
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perbandingan 2 

besaran dengan 

satuan sejenis dan 

berbeda jenis. 

 

 

 

 

 

3.8 Membedakan 

perbandingan 

senilai dan 

berbalik 

nilain  

dengan 

nenggunakan 

table data, 

grafik, dan 

persamaan. 

 

4.8 Menyelesaika

n masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

perbandingan 

senilai dan 

berbalik nilai. 

Perbandingan 

senilai  

3.8.1 Menjelaskan 

perbandingan senilai ( 

proporsi) sebagai 

suatu pernyataan dari 

dua perbandingan 

yang ekuivalen 

5:2=10:4. 

3.8.2 Membuat suatu 

perbandingan senilai 

untuk menentukan 

nilai  x dalam 5 : 2 = 

10 : x. 

4.8.2 Menggunakan 

berbagai macam 

strategi termasuk 

table dan grafik untuk 

menyele- saikan 

masalah 

perbandingan senilai. 

• Menjelaskan 

perbandingan senilai 

(proporsi) sebagai 

suatu pernyataan 

dari dua 
perbandingan yang 

ekuivalen. 

• Menentukan nilai x 

dari suatu 

perbandingan. 

• Memecahkan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan senilai 

menggunakan 

berbagai strategi 

termasuk table dan 

grafik. 

2 x 40 

menit 

(pertem

uan 2) 
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Perbandingan 

berbalik nilai 

4.8.1 Membedakan 

masalah yang 

perbandingan senilai 

dan berbalik nilai 

dengan menggunakan 

table, grafik, dan 

persamaan. 

 

 

4.8.2 Menggunakan 

berbagai macam 

strategi termasuk table 

dan grafik untuk 

menyelesaikan 

masalah perbandingan 

berbalik nilai 

• Membedakan 

masalah 

perbandingan senilai 

dan berbalik nilai 

dengan 

menggunakan table, 

grafik, dan 

persamaan. 

• Menentukan nilai x 

dari suatu 

perbandingan. 

• Memecahkan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan 

berbalik nilai 

menggunakan 

berbagai strategi 

termasuk table dan 

grafik. 

 

2 x 40 

menit 

(Pertem

uan 3) 

Perbandingan 

skala pada 

peta dan 

model  

3.8.3 Menentukan 

perbandingan skala 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

4.8.3 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan perbandingan 

• Mencermati 

permasalahan 

sehari-hari yang 

berkaitan dengan 

penggunaan konsep 

rasio atau 

perbandingan 

 3 x 40 

menit 

(pertem

uan 4) 
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skala.. • Misal : peta, denah, 

dan maket. 

• Memecahkan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

skala pada peta dan 

model. 
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LAMPIRAN A.2  

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN KE-1 

 

Satuan Pendidikan : MTs Himmah Ummah 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / 2 (Genap) 

Materi Pokok  : Perbandingan 

Pertemuan  : 1 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit (2 JP) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1  : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, 

percaya diri, perduli dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

procedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI-4  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaburatif, dan 

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori 
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B. Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Menjelaskan rasio dua 

besaran (satuan sama dan 

berbeda). 

3.7.1 Membedakan masalah yang 

berkaitan dengan perbandingan 

(rasio) dan yang bukan. 

3.7.2 Menjelaskan tarif, kelajuan, 

kurs dari satuan yang berbeda 

4.7 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan rasio dua 

besaran (satuannya sama dan 

berbeda). 

4.7.1 Menentukan perbandingan yang 

ekuivalen. 

4.7.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan perbandingan 

(rasio). 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan menerapkan kegiatan pembelajaran menggunakan Discovery 

Learning diharapkan siswa mampu : 

1. Siswa dapat membedakan masalah yang berkaitan dengan perbandingan 

(rasio) dan yang bukan. 

2. Siswa dapat menjelaskan tarif, kelajuan, kurs dari satuan yang berbeda. 

3. Siswa dapat menentukan perbandingan yang ekuivalen. 

4. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

perbandingan dua besaran dengan satuan sejenis dan berbeda jenis. 

D. Materi Pembelajaran 

Perbandingan: Perbandingan dua besaran dengan satuan sejenis dan berbeda 

jenis 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran  : Discovery Learning 

Metode Pembelajaran: Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 
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F. Sarana dan Bahan Ajar 

Sarana : Spidol, papan tulis, dan penghapus 

Bahan Ajar : LKS berbasis Discovery Learning dan buku paket 

Matematika kelas VII 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak 

siswa untuk berdo’a 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

3. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan indikator yang akan dicapai. 

5. Guru memberikan apersepsi/motivasi siswa 

dengan memberikan contoh perbandingan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Guru menginformasikan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan 

menggunakan LKS berbasis Discovery 

Learning. 

10 menit 

 

Inti Tahap 1 : Stimulasi 

a) Guru memberikan arahan kepada siswa 

untuk membaca LKS 1 pada  halaman 8 

sampai 9  

b) Guru memberikan permasalahan berupa 

soal sederhana terkait materi yang akan 

dipelajari untuk merangsang pemikiran 

siswa pada halaman 10. 

Tahap 2 : Identifikasi Masalah 

a) Guru mengarahkan siswa untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis 

permasalahan untuk memudahkan dalam 

pengumpulan data dan menuliskannya 

dibagian kolom ( Identifikasi masalah) LKS 

1 yang telah disediakan pada halaman 10. 

 

60 menit 



138 
 

 
 

Tahap 3 : Mengumpulkan Data 

a) Guru mengarahkan siswa untuk 

mengumpulkan data berdasarkan hasil 

indentifikasi masalah yang telah didapatkan 

siswa dan menuliskannya dibagian kolom 

(pengumpulan data) pada LKS 1 yang 

disediakan pada halaman 11 

Tahap 4 : Mengolah Data 

a) Guru mengarahkan siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada pada 

LKS 1 dengan mengelolah data yang telah 

didapatkan pada saat melakukan 

pengumpulan data. Kegiatan ini dilakukan 

pada halaman 11. 

b) Guru berkeliling mencermati siswa yang 

mengalami kesulitan dan memberikan 

kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal 

yang belum dipahami 

Tahap 5 : verifikasi  

a) Guru mengarahkan siswa untuk memeriksa 

kembali jawaban siswa dengan 

mencocokkan hasil yang diperoleh pada 

referensi lain pada tahapan verifikasi. 

Kegiatan ini dilakukan pada halaman 12  

Tahap 6 : Generalisasi 

a) Guru meminta siswa untuk menuliskan 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 

dengan menggunakan bahasa sendiri pada 

halaman 12. 

b) Guru memberikan latihan kepada siswa dan 

siswa diminta untuk mengerjakan soal pada 

halaman 16. 

Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

2. Guru mengingatkan siswa untuk 

mempelajari materi selanjutnya dirumah  

3. Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah 

4. Guru meninggalkan kelas dengan 

mengucapkan salam 

10 menit 
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H. Penilaian 

1. Aspek yang dinilai      : Pengetahuan 

2. Teknik Penilaian         : Tes tertulis secara individu dan sikap 

3. Bentuk Instrumen : latihan di LKS 

4. Waktu penilaian          : Diakhir Pembelajaran 
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LAMPIRAN A.3 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN KE-2 

 

Satuan Pendidikan : MTs Himmah Ummah 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / 2 (Genap) 

Materi Pokok  : Perbandingan 

Pertemuan  : 2 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit (2 JP) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1  : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, 

percaya diri, perduli dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

procedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI-4  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaburatif, dan 

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori 
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B. Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Membedakan perbandingan 

senilai dan berbalik nilain  

dengan nenggunakan table 

data, grafik, dan persamaan 

3.8.1 Menjelaskan perbandingan 

senilai ( proporsi) sebagai 

suatu pernyataan dari dua 

perbandingan yang ekuivalen 

5:2=10:4. 

3.8.2 Membuat suatu perbandingan 

senilai untuk menentukan nilai  

x dalam 5 : 2 = 10 : x. 

3.8.3  

4.8 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan senilai dan 

berbalik nilai 

4.8.2 Menggunakan berbagai macam 

strategi termasuk table dan grafik 

untuk menyelesaikan masalah 

perbandingan senilai. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan menerapkan kegiatan pembelajaran menggunakan Discovery 

Learning diharapkan siswa mampu : 

1. Siswa dapat menjelaskan perbandingan senilai (proporsi) sebagai suatu 

pernyataan dari dua perbandingan yang ekuivalen 

2. Siswa dapat mengaplikasikan konsep perbandingan senilai untuk 

menentukan nilai x yang lainnya 

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

perbandingan senilai dengan berbagai strategi 

D. Materi Pembelajaran 

Perbandingan: Perbandingan Senilai 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran  : Discovery Learning 

Metode Pembelajaran: Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 
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F. Sarana dan Bahan Ajar 

Sarana : Spidol, papan tulis, dan penghapus 

Bahan Ajar : LKS berbasis Discovery Learning dan buku paket 

Matematika kelas VII 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak 

siswa untuk berdo’a 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

3. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan indikator yang akan dicapai. 

5. Guru memberikan apersepsi/motivasi siswa 

dengan memberikan contoh perbandingan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Guru menginformasikan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan 

menggunakan LKS berbasis Discovery 

Learning. 

10 menit 

 

Inti Tahap 1 : Stimulasi 

a) Guru memberikan arahan kepada siswa 

untuk membaca LKS 2 pada  halaman 18. 

b) Guru memberikan permasalahan berupa 

soal sederhana terkait materi yang akan 

dipelajari untuk merangsang pemikiran 

siswa pada halaman 19 

Tahap 2 : Identifikasi Masalah 

a) Guru mengarahkan siswa untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis 

permasalahan untuk memudahkan dalam 

pengumpulan data dan menuliskannya 

dibagian kolom ( Identifikasi masalah) pada 

LKS 2 yang telah disediakan pada halaman 

19. 

60 menit 
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Tahap 3 : Mengumpulkan Data 

a) Guru mengarahkan siswa untuk 

mengumpulkan data berdasarkan hasil 

indentifikasi masalah yang telah didapatkan 

siswa dan menuliskannya dibagian kolom 

(pengumpulan data) pada LKS 2 yang 

disediakan pada halaman 20. 

Tahap 4 : Mengolah Data 

a) Guru mengarahkan siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada pada 

LKS 2 dengan mengelolah data yang telah 

didapatkan pada saat melakukan 

pengumpulan data. Kegiatan ini dilakukan 

pada halaman 20. 

b) Guru berkeliling mencermati siswa yang 

mengalami kesulitan dan memberikan 

kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal 

yang belum dipahami 

Tahap 5 : verifikasi  

a) Guru mengarahkan siswa untuk memeriksa 

kembali jawaban siswa dengan 

mencocokkan hasil yang diperoleh pada 

referensi lain pada tahapan verifikasi. 

Kegiatan ini dilakukan pada halaman 21. 

Tahap 6 : Generalisasi 

a) Guru meminta siswa untuk menuliskan 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 

dengan menggunakan bahasa sendiri pada 

halaman 22. 

b) Guru memberikan latihan kepada siswa dan 

siswa diminta untuk mengerjakan latihan 

pada halaman 23-24. 

Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

2. Guru mengingatkan siswa untuk mepelajari 

materi selanjutnya dirumah  

3. Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah 

4. Guru meninggalkan kelas dengan 

mengucapkan salam 

10 menit 
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H. Penilaian 

1. Aspek yang dinilai      : Pengetahuan 

2. Teknik Penilaian         : Tes tertulis secara individu dan sikap 

3. Bentuk Instrumen : latihan di LKS 

4. Waktu penilaian          : Diakhir Pembelajaran 
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LAMPIRAN A.4 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN KE-3 

 

Satuan Pendidikan : MTs Himmah Ummah 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / 2 (Genap) 

Materi Pokok  : Perbandingan 

Pertemuan  : 3 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit (2 JP) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1  : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, 

percaya diri, perduli dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

procedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI-4  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaburatif, dan 

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori 



146 
 

 
 

B. Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.8 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan senilai dan 

berbalik nilai 

4.8.1 Membedakan masalah yang 

perbandingan senilai dan 

berbalik nilai dengan 

menggunakan table, grafik, dan 

persamaan 

4.8.2 Menggunakan berbagai macam 

strategi termasuk table dan 

grafik untuk menyelesaikan 

masalah perbandingan berbalik 

nilai. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan menerapkan kegiatan pembelajaran menggunakan Discovery 

Learning diharapkan siswa mampu : 

1. Siswa dapat membedakan masalah perbandingan senilai dan berbalik nilai 

dengan menggunakan tabel, grafik, dan persamaan 

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

perbandingan berbalik nilai dengan berbagai macam strategi 

D. Materi Pembelajaran 

Perbandingan: Perbandingan  berbalik nilai 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran  : Discovery Learning 

Metode Pembelajaran: Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

F. Sarana dan Bahan Ajar 

Sarana : Spidol, papan tulis, dan penghapus 

Bahan Ajar : LKS berbasis Discovery Learning dan buku paket 

Matematika kelas VII 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak 

siswa untuk berdo’a 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

3. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan indikator yang akan dicapai. 

5. Guru memberikan apersepsi/motivasi siswa 

dengan memberikan contoh perbandingan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Guru menginformasikan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan 

menggunakan LKS berbasis Discovery 

Learning. 

10 menit 

 

Inti Tahap 1 : Stimulasi 

a) Guru memberikan arahan kepada siswa 

untuk membaca LKS 3 pada  halaman 26-

27. 

b) Guru memberikan permasalahan berupa 

soal sederhana terkait materi yang akan 

dipelajari untuk merangsang pemikiran 

siswa pada halaman 28 

Tahap 2 : Identifikasi Masalah 

a) Guru mengarahkan siswa untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis 

permasalahan untuk memudahkan dalam 

pengumpulan data dan menuliskannya 

dibagian kolom ( Identifikasi masalah) pada 

LKS 3 yang telah disediakan pada halaman 

28. 

Tahap 3 : Mengumpulkan Data 

a) Guru mengarahkan siswa untuk 

mengumpulkan data berdasarkan hasil 

indentifikasi masalah yang telah didapatkan 

siswa dan menuliskannya dibagian kolom 

(pengumpulan data) pada LKS 3 yang telah 

60 menit 
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disediakan pada halaman 29. 

Tahap 4 : Mengolah Data 

a) Guru mengarahkan siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada pada 

LKS 3 dengan mengelolah data yang telah 

didapatkan pada saat melakukan 

pengumpulan data. Kegiatan ini dilakukan 

pada halaman 29 

b) Guru berkeliling mencermati siswa yang 

mengalami kesulitan dan memberikan 

kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal 

yang belum dipahami 

Tahap 5 : verifikasi  

b) Guru mengarahkan siswa untuk memeriksa 

kembali jawaban siswa dengan 

mencocokkan hasil yang diperoleh pada 

referensi lain pada tahapan verifikasi. 

Kegiatan ini dilakukan pada halaman 30 

Tahap 6 : Generalisasi 

a) Guru meminta siswa untuk menuliskan 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 

dengan menggunakan bahasa sendiri pada 

halaman 31 

b) Guru memberikan latihan dan siswa diminta 

untuk mengerjakan latihan pada halaman 

31-34 

Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

2. Guru mengingatkan siswa untuk mepelajari 

materi selanjutnya dirumah  

3. Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah 

4. Guru meninggalkan kelas dengan 

mengucapkan salam 

10 menit 
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H. Penilaian 

1. Aspek yang dinilai      : Pengetahuan 

2. Teknik Penilaian         : Tes tertulis secara individu dan sikap 

3. Bentuk Instrumen : latihan di LKS 

4. Waktu penilaian          : Diakhir Pembelajaran 
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LAMPIRAN A.5 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PERTEMUAN KE-4 

 

Satuan Pendidikan : MTs Himmah Ummah 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / 2 (Genap) 

Materi Pokok  : Perbandingan 

Pertemuan  : 4 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit (2 JP) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1  : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, 

percaya diri, perduli dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

procedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI-4  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaburatif, dan 

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori 
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B. Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Membedakan perbandingan 

senilai dan berbalik nilain  

dengan nenggunakan table 

data, grafik, dan persamaan 

3.8.3 Menentukan perbandingan 

skala yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

4.8 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan senilai dan 

berbalik nilai 

4.8.3 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan perbandingan 

skala. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan menerapkan kegiatan pembelajaran menggunakan Discovery 

Learning diharapkan siswa mampu : 

1. Siswa dapat menentukan perbandingan skala yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan 

skala. 

D. Materi Pembelajaran 

Perbandingan: Perbandingan skala pada peta dan model 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran  : Discovery Learning 

Metode Pembelajaran: Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

F. Sarana dan Bahan Ajar 

Sarana : Spidol, papan tulis, dan penghapus 

Bahan ajar : LKS berbasis Discovery Learning dan buku paket 

Matematika kelas VII 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak 

siswa untuk berdo’a 

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

3. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan indikator yang akan dicapai. 

5. Guru memberikan apersepsi/motivasi siswa 

dengan memberikan contoh perbandingan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Guru menginformasikan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan 

menggunakan LKS berbasis Discovery 

Learning. 

10 menit 

 

Inti Tahap 1 : Stimulasi 

a) Guru memberikan arahan kepada siswa 

untuk membaca LKS 4 pada  halaman 36. 

b) Guru memberikan permasalahan berupa 

soal sederhana terkait materi yang akan 

dipelajari untuk merangsang pemikiran 

siswa pada halaman 38. 

Tahap 2 : Identifikasi Masalah 

a) Guru mengarahkan siswa untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis 

permasalahan untuk memudahkan dalam 

pengumpulan data dan menuliskannya 

dibagian kolom ( Identifikasi masalah) pada 

LKS yang telah disediakan pada halaman 

38. 

Tahap 3 : Mengumpulkan Data 

a) Guru mengarahkan siswa untuk 

mengumpulkan data berdasarkan hasil 

indentifikasi masalah yang telah didapatkan 

siswa dan menuliskannya dibagian kolom 

(pengumpulan data) pada LKS 4 yang telah 

disediakan pada halaman 38 

60 menit 
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Tahap 4 : Mengolah Data 

a) Guru mengarahkan siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada pada 

LKS 4 dengan mengelolah data yang telah 

didapatkan pada saat melakukan 

pengumpulan data. Kegiatan ini dilakukan 

pada halaman 39. 

b) Guru berkeliling mencermati siswa yang 

mengalami kesulitan dan memberikan 

kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal 

yang belum dipahami 

Tahap 5 : verifikasi  

c) Guru mengarahkan siswa untuk memeriksa 

kembali jawaban siswa dengan 

mencocokkan hasil yang diperoleh pada 

referensi lain pada tahapan verifikasi. 

Kegiatan ini dilakukan pada halaman 39.  

Tahap 6 : Generalisasi 

a) Guru meminta siswa untuk menuliskan 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 

dengan menggunakan bahasa sendiri pada 

halaman 39 

b) Guru memberikan latihan kepada siswa dan 

siswa diminta untuk mengerjakan latihan 

pada halaman 40-41. 

Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

2. Guru mengingatkan siswa untuk mepelajari 

materi selanjutnya dirumah  

3. Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah 

4. Guru meninggalkan kelas dengan 

mengucapkan salam 

10 menit 
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H. Penilaian 

1. Aspek yang dinilai      : Pengetahuan 

2. Teknik Penilaian         : Tes tertulis secara individu dan sikap 

3. Bentuk Instrumen : latihan di LKS 

4. Waktu penilaian          : Diakhir Pembelajaran 
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LAMPIRAN B.1 

 
KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS  

LKS BERBASIS DISCOVERY LEARNING 

UNTUK AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

 

No. 

Variabel 

Validitas 
Indikator 

Nomor 

Pernyataan 

Nomor 

Pernyataan 

 

 

1. 

 

Syarat 

Teknis 

Penggunaan huruf dan tulisan 1,2, 3, 4, 5, 6 6 

Desain LKS 7, 8, 9, 10, 11 5 

Penggunaan gambar pada 

LKS 

 12, 13, 14, 15 4 

Penampilan LKS 16, 17, 18, 19 4 

                       Total  19 
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LAMPIRAN B.2 

KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS  

LKS BERBASIS DISCOVERY LEARNING 

UNTUK AHLI MATERI PEMBELAJARAN 

 

No. 
Variabel 

Validitas 
Indikator 

Nomor 

Pernyataan 
Jumlah 

1. 
Syarat 

Didaktik 

Materi mencakup pada kurikulum 

yang berlaku dalam menunjang 

pencapaian kompetensi serta 
sesuai dengan indikator 

pembelajaran 

1,2,3 3 

Memberikan penekanan pada 

proses pembelajaran serta 

menyelesaikan permasalahan 

 

4,5,6,7 4 

Latihan soal dalam LKS dapat 

mengukur ketercapaian 

kompetensi 

 

8,9,10 3 

2. 
Syarat 

Konstruksi 

Menggunakan Bahasa sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

siswa 

 

11,12,13 3 

Menyajikan judul materi dan 

membuat rincian materi pokok 

serta disajikan dengan sederhana 

dan jelas 

14,15,16,17,18 5 

Menyediakan ruang yang cukup 

pada LKS 
19 1 

Memiliki tujuan belajar yang 

jelas serta bermanfaat 
20,21 2 

LKS memiliki kandungan yang 

lengkap 22,23 2 

3.  

Model 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning 

LKS berbasis Discovery 

Learning memiliki langkah 

pembelajaran yang mudah diikuti 

siswa 

24 1 

LKS berbasis Discovery 

Learning memberikan persoalan/ 

permasalan yang dapat mengukur 

kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah terkait 

materi Perbandingan 

25 1 
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LKS berbasis Discovery 

Learning memfasilitasi siswa 

untuk mengimplementasi soal 

cerita dalam kehidupan sehari-

hari 

26 1 

LKS berbasis Discovery 

Learning memfasilitasisiswa 

untuk memecahkan 

permasalahan dan mendapatkan 

hasil pembelajaran yang baik 

27 1 

Jumlah  27 
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LAMPIRAN B.3 
 

KISI-KISI ANGKET PRAKTIKALITAS 

LKS BERBASIS DISCOVERY LEARNING  

 

No. 
Variabel 

Praktikalitas 
Indikator 

Nomor 

Pernyataan 
Jumlah 

1. 
Tampilan 

LKS 

Tampilan teks, gambar, dan 

warna pada LKS berbasis 

Dicovery Learning menarik 

1,2 2 

Kesesuaian gambar dengan 

topik yang dibahas pada 

LKS berbasis Discovery 

Learning 

3,4 2 

Kejelasan tulisan, symbol, 

dan gambar pada LKS 

berbasis Discovery Learning 

5 1 

2. 
Minat siswa 

tehadap LKS 

Ketertarikan menggunakan 

LKS berbasis Discovery 

Learning 

6,7,8 3 

Kemudahan dalam 

memahami LKS berbasis 

Discovery Learning 

9,10,11,12 4 

3. 

Proses 

penggunaan 

LKS 

LKS berbasis Discovery 

Learning bersifat lebih 

praktis 

13,14,15 3 

Penggunaan LKS berbasis 

Discovery Learning 

meningkatkan aktivitas 

belajar siswa 

16 1 

4. 
Penggunaan 

Bahasa 

Bahasa yang digunakan 

dalam LKS berbasis 

Discovery Learning jelas 

dan mudah dipahami 

17,18 2 

5. Waktu 

Penggunaan LKS berbasis 

Discovery Learning 

menghemat waktu 

19 1 

6. Evalusasi 

Latihan soal pada LKS 

berbasis Discovery Learning 

membantu siswa dalam 

memahami materi 

pembelajaran 

20,21 2 

Jumlah Butir 21 
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LAMPIRAN B.4 

 

KISI-KISI ANGKET INSTRUMEN SOAL POST-TEST UJI EFEKTIVITAS 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

MATERI PERBANDINGAN 

No. Indikator  No. Butir  

1. Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar 1,2,3,4,5 

2. Kesesuaian dengan indikator soal 1,2,3,4,5 

3. 
Kesesuaian soal dengan dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang dinilai 
1,2,3,4,5 

4. Kejelasan maksud soal 1,2,3,4,5 

5. Kemungkinan soal bisa dijawab 1,2,3,4,5 
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LAMPIRAN B.5 
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LAMPIRAN B.6 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



164 
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166 
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LAMPIRAN B.7  
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LAMPIRAN B.8 
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LAMPIRAN B.9 

ANGKET UJI VALIDITAS 

LKS BERBASIS DISCOVERY LEARNING  

UNTUK AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

 

 

 

 

Judul  : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis       

Discovery Learning pada Materi Perbandingan untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Penyusun  :   Tania 

Pembimbing  :   Noviarni, S.Pd.I., M.Pd 

Instansi  :   Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Dengan  Hormat, 

Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

Discovery Learning untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 

terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian LKS tersebut. 

Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

tentang LKS yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya 

LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian, komentar 

atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan 

pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu 

dalam mengisi angket penilaian LKS ini, saya ucapkan terima kasih. 

 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 
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A. Petunjuk Pengisian 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

 

1 
“Sangat Tidak Setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan 

2 
“Tidak Setuju” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan 

3 
“ Kurang Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan 

4 
“Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan 

5 
“ Sangat Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan 

 

B. Aspek Penilaian  

No Penyataan 

Skala Penilaian 

Penyataan 

1 2 3 4 5 

1 Pemakaian jenis huruf yang digunakan 

pada LKS sudah tepat dan mudah dibaca 

     

2 
Ukuran huruf yang digunakan pada LKS 

ini sudah tepat dan jelas 

     

3 
Konsisten dalam penggunaan jenis huruf 

dan ukuran huruf pada LKS 

     

4 

Penggunaan system penomoran, spasi 

dan simbol-simbol pada LKS sudah 

konsisten 

     

5 
Penulisan materi pada LKS sudah jelas 

dan dapat dipahami 
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6 

Penggunaan variasi ukuran dan jenis 

huruf untuk judul materi dan sub judul 

setiap LKS sudah tepat dan sesuai 

     

7 
Desain sampul (cover) LKS sudah sesuai 

dan terlihat menarik 

     

8 
Penggunaan kolom kosong (whitespace) 

untuk jawaban pada LKS sudah tepat  

     

9 
Tata letak (layout) dalam pengetikan 

LKS sudah tepat 

     

10 

Penempatan unsur tata letak tetap 

konsisten pada keseluruhan bagian LKS 

berdasarkan pola 

     

11 
Penataan kalimat dalam kolom (tex box) 

pada LKS sudah tepat 

     

12 

Penyajian LKS dilengkapi dengan 

gambar/ ilustrasi yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran dan kasus/ soal 

yang disajikan  

     

13 

Penempatan gambar/ ilustrasi pada LKS 

sudah tepat sehingga tidak menggangu 

dan memudahkan pemahaman siswa 

     

14 
Gambar yang disajikan pada LKS sudah 

jelas dan tidak buram 

     

15 
Bentuk dan ukuran gambar/ ilustrasi 

yang digunakan proporsional 

     

16 
LKS ini memiliki penampilan yang 

menarik 

     

17 
Pemilihan dan perpaduan warna pada 

LKS sudah tepat dan serasi 

     

18 

Penempatan hiasan sebagai latar 

belakang (background) pada LKS tidak 

menggangu judul, teks, dan angka 

halaman 

     

19 
Tampilan LKS secara keseluruhan 

kreatif dan dinamis 
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C. Penilaian Secara Umum 

Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan 

tanda ceklis (√) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 

E = Tidak dapat digunakan 

No Uraian A B C D E 

1. 
Penilaian secara umum terhadap LKS 

berbasis Discovery Learning 

     

 

Komentar/Saran: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................  

 

Pekanbaru, …………….….. 2024 

Validator 

 

 

 

 

…………………………………… 

NIP. 
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LAMPIRAN B.10 

ANGKET UJI VALIDITAS 

LKS BERBASIS DISCOVERY LEARNING  

UNTUK AHLI MATERI PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

Judul  : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis       

Discovery Learning pada Materi Perbandingan untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Penyusun  :   Tania 

Pembimbing  :   Noviarni, S.Pd.I., M.Pd 

Instansi  :   Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Dengan  Hormat, 

Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

Discovery Learning untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 

terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian LKS tersebut. 

Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

tentang LKS yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya 

LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian, komentar 

atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan 

pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu 

dalam mengisi angket penilaian LKS ini, saya ucapkan terima kasih. 

 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 
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A. Petunjuk Pengisian 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 

1 
“Sangat Tidak Setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan 

2 
“Tidak Setuju” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan 

3 
“ Kurang Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan 

4 
“Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan 

5 
“ Sangat Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan 

 

B. Aspek Penilaian  

No Penyataan 

Skala Penilaian 

Penyataan 

1 2 3 4 5 

1 
Materi yang disajikan dalam LKS sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku yaitu 

K13 

     

2 

Materi yang disajikan dalam LKS sesuai 

dengan kompetensi inti dan kompetensi 

dasar dari materi Perbandingan 

     

3 

Materi yang disajikan dalam LKS sesuai 

dengan indikator pencapaian kompetensi 

dari materi Perbandingan 

     

4 

LKS yang dikembangkan dapat 

memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa 
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5 

LKS yang dikembangkan dapat 

mengarahkan siswa untuk menerapkan 

konsep yang telah dipelajari dalam 

menyelesaikan permasalahan 

     

6 

Uraian materi pada LKS dapat 

membantu siswa dalam memahami 

pelajaran matematika pada materi 

Perbandingan 

     

7 
LKS mendorong rasa ingin tahu siswa 

terhadap materi yang dipelajari 

     

8 

Soal- soal yang ada didalam LKS dapat 

mengukur ketercapaian kompetensi 

pembelajaran matematika pada materi 

Perbandingan  

     

9 

LKS ini memuat soal-soal yang 

menunjang pemahaman siswa terhadap 

materi Perbandingan 

     

10 

Soal-soal Perbandingan yang ada pada 

LKS dapat dijadikan sebagai latihan 

siswa di sekolah dan di rumah 

     

11 

Bahasa yang digunakan dalam LKS ini 

sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa 

     

12 

Bahasa yang digunakan dalam LKS ini 

sederhana, tidak menimbulkan 

penafsiran ganda dan mudah dipahami 

     

13 

Bahasa yang digunakan dalam LKS ini 

merupakan Bahasa yang baku dan sesuai 

dengan EYD 

     

14 
Kejelasan petunjuk kegiatan 

pembelajaran pada LKS 

     

15 
Materi disajikan dengan sederhana dan 

jelas sehingga mudah dipahami siswa 

     

16 

Didalam LKS terdapat indentitas materi 

(judul materi) yang jelas dan memuat 

rincian materi pokok 

     

17 
Uraian materi pada LKS sesuai dengan 

judul kegiatan pembelajaran 

     

18 
Urutan materi pada LKS tersusun secara 

sistematis 
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19 

Tersedia kolom kosong pada LKS 

sebagai tempat siswa untuk menuliskan 

jawaban dari soal/ permasalahan 

     

20 
LKS memiliki tujuan pembelajaran yang 

jelas serta bermanfaat 

     

21 

Materi serta soal-soal yang ada pada 

LKS relevan dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

     

22 

Tersedia kandungan pendukung 

penyajian LKS yang lengkap, seperti 

kata pengantar, daftar isi, petunjuk 

penggunaan LKS, KI, KD, indikator 

pencapaian kompetensi, dan tujuan 

pembelajaran 

     

23 

Kegiatan pembelajaran memuat model 

Discovery Learning yang menjadi dasar 

pada LKS tersebut  

     

24 

LKS berbasis Discovery Learning 

memiliki langkah- langkah pembelajaran 

yang mudah dipahami dan diikuti oleh 

siswa 

     

25 

LKS berbasis Discovery Learning 

memberikan persoalan/ permasalahan 

yang dapat mengukur sejauh mana 

kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah terkait materi Perbandingan 

     

26 

LKS berbasis Discovery Learning 

memfasilitasi siswa untuk 

mengimplementasi soal cerita dalam 

kehidupan sehari-hari  

     

27 

LKS berbasis Discovery Learning 

memfasilitasi siswa untuk memecahkan 

permasalahan dan mendapatkan hasil 

pembelajaran yang baik 
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C. Penilaian Secara Umum 

Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan 

tanda ceklis (√) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 

E = Tidak dapat digunakan 

No Uraian A B C D E 

1. 
Penilaian secara umum terhadap LKS 

berbasis Discovery Learning 

     

 

Komentar/Saran: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................  

 

Pekanbaru, …………….….. 2024 

Validator 

 

 

 

 

…………………………………… 

NIP. 
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LAMPIRAN B.11 

ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 

LKS BERBASIS DISCOVERY LEARNING  

ANGKET RESPON SISWA 

 

 

 

 

 

 

Judul  : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis       

Discovery Learning pada Materi Perbandingan untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Sasaran Program  :   Siswa SMP/MTs kelas VII  

Penyusun  :   Tania 

Pembimbing  :   Noviarni, S.Pd.I., M.Pd 

Instansi  :   Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 Dalam rangka pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) ini, kami mohon 

tanggapan adik-adik terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan LKS 

berbasis Discovery Leaning pada materi Perbandingan yang telah dilakukan. 

Jawaban adik-adik akan kami rahasiakan. Oleh karena itu, jawablah sejujurnya 

Karena hal ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai matematika adik-adik. 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Pada angket ini terdapat pernyataan. Perhatikan baik-baik setiap pernyataan 

dalam kaitannya dengan LKS berbasis Discovery Learning yang baru saja 

kamu pelajari. Berilah jawaban yang benar- banar cocok dengan pilihanmu. 

Nama    : 

Kelas    : 

Sekolah   : 
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2. Apabila ada kekurangan, mohon kiranya berkenan memberikan saran pada 

tempat yang telah disediakan yaitu kolom saran. 

3. Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap 

pernyataan yang diberikan. Dengan kriteria sebagai berikut : 

1 
“Sangat Tidak Setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan 

2 
“Tidak Setuju” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan 

3 
“ Kurang Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan 

4 
“Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan 

5 
“ Sangat Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan 

 

B. Aspek Penilaian  

No Penyataan 

Skala Penilaian 

Penyataan 

1 2 3 4 5 

1 LKS berbasis Discovery Learning ini 

memiliki tampilan yang menarik 

     

2 
LKS berbasis Discovery Learning ini 

memiliki pemilihan warna yang menarik 

     

3 

Gambar- gambar pada LKS berbasis 

Discovery Learning jelas, mudah 

dimengerti, dan sesuai dengan 

permasalahan yang disajikan 

     

4 

Gambar yang disajikan sudah sesuai 

dengan  materi (tidak terlalu banyak dan 

tidak terlalu sedikit ) 
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5 

Tulisan dan simbol dalam LKS berbasis 

Discovery Learning mudah saya baca 

dan pahami 

     

6 

Saya lebih senang dan tertarik belajar 

matematika menggunakan LKS berbasis 

Discovery Learning 

     

7 

Penyajian materi dalam LKS berbasis 

Discovery Learning ini menarik minat 

saya untuk belajar 

     

8 

Saya tidak merasa bosan selama 

menggunakan LKS berbasis Discovery 

Learning 

     

9 

Pengaplikasian pembelajaran dengan 

menggunakan LKS berbasis Discovery 

Learning lebih terlihat nyata dalam 

kehidupan sehari-hari 

     

10 

LKS berbasis Discovery Learning 

membangun pengetahuan saya sedikit 

demi sedikit sehingga saya menjadi 

paham terhadap materi yang 

disampaikan 

     

11 

Penyajian materi dalam LKS berbasis 

Discovery Learning ini sesuai dengan 

kemampuan saya sehingga memudahkan 

saya untuk memahami materi yang 

disampaikan 

     

12 

Menyelesaikan soal/ permasalahan yang 

diberikan memberikan manfaat 

kemudahan bagi saya dalam memahami 

materi 

     

13 

LKS berbasis Discovery Learning dapat 

saya gunakan secara mandiri dan sesuai 

dengan kecepatan belajar saya 

     

14 
Penggunaan LKS ini sesuai dengan 

kebutuhan dan lebih praktis 

     

15 

Saya merasa lebih mudah belajar dengan 

menggunakan LKS berbasis Discovery 

Learning ini 
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16 

Belajar dengan menggunakan LKS 

berbasis Discovery Learning membuat 

saya lebih aktif dan semangat 

     

17 

LKS berbasis Discovery Learning 

menggunakan kalimat yangs sederhana 

sehingga memudahkan saya memahami 

makna dalam kalimat yang disajikan 

     

18 

Bahasa yang digunakan dalam LKS 

berbasis Discovery Learning ini jelas 

dan tidak ambigu 

     

19 

Waktu yang disediakan untuk 

menyelesaikan soal-soal dalam LKS 

berbasis Discovery Learning ini cukup 

efisien 

     

20 

Latihan soal dalam berbasis Discovery 

Learning ini membantu saya dalam 

memahami materi Perbandingan 

     

21 

Latihan  dan contoh soal pada LKS 

berbasis Discovery Learning ini 

membantu saya dalam memahami 

konsep matematika dalam kehidupan 

sehari-hari 

     

Komentar/Saran: 

 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................  

Pekanbaru, …………….….. 2024 

Siswa 

 

 

 

(……………………………………) 
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LAMPIRAN B.12 

ANGKET UJI VALIDITAS SOAL POS TEST 

UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

MATERI PERBANDINGAN 

 

 

 

 

Judul  : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis       

Discovery Learning pada Materi Perbandingan untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Penyusun  :   Tania 

Pembimbing  :   Noviarni, S.Pd.I., M.Pd 

Instansi  :   Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Dengan  Hormat, 

Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

Discovery Learning untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 

terhadap instrumen soal post test pada materi perbandingan yang dikembangkan. 

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang instrumen 

soal post test uji efektivitas, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya soal 

tersebut diberikan kepada siswa.  Penilaian, komentar atau saran yang Bapak/Ibu 

berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk 

perbaikan . Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi angket ini, saya 

ucapkan terima kasih. 

 

Nama    : 

Instansi/ Lembaga : 
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A. Petunjuk Pengisian 

Untuk memberikan penilaian, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda 

centang ( √ ) pada kolom nilai pengamatan yang telah disediakan. 

Soal Nomor 1 

Kompetensi Dasar: 

3.7 Menjelaskan rasio 

dua besaran (satuan 

sama dan berbeda) 

4.7 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

rasio dua besaran 

(satuannya sama dan 

berbeda ) 

Indikator Soal: 

Disajikan soal terkait rasio 

dua besaran satuannya sama. 

Siswa diharapkan mampu 

untuk menyelesaikan 

perbandingan dua besaran 

dalam setiap wadah dan 

memeriksa kembali jawaban 

yang ditemukan. 

Indikator Kemampuam 

Pemecaham Masalah 

Matematis yang dinilai: 

Memahami masalah, 

membuat rencana, 

melaksanakan rencana 

dan memeriksa kembali 

Soal: 

Tio memiliki  60 potongn puzzle besar dan 40 potongan puzzle kecil. Jika Tio ingin 

membagi potongan-potongan puzzle kedalam  5 wadah dengan perbandingan yang 

sama. Perbandingan banyaknya potongan Puzzle Besar dan potongan Puzzle Kecil 

disetiap wadah adalah? Periksa kembali kebenaran jawaban yang anda temukan! 

Keterangan Soal 

No. Aspek yang diamati 

Nilai Pengamatan* Kelayakan 

digunakan 

(Layak/Tidak) 

Kesimpulan** 

A B C D E 

1. 
Kesesuaian soal dengan 

kompetensi dasar 
      

 

2. 
Kesesuaian dengan 

indikator soal 
      

3. 

Kesesuaian soal dengan 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis 

yang dinilai 

      

4. Kejelasan maksud soal       

5. 
Kemungkinan soal bisa 

terjawab 
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*Keterangan Nilai Pengamatan ( √ ) 

A. Sangat Baik 

B. Baik 

C. Cukup Baik 

D. Kurang Baik 

E. Tidak Baik 

**Saran Kesimpulan 

1. Digunakan tanpa revisi 

2. Digunakan dengan sedikit revisi 

3. Digunakan dengan banyak revisi 

4. Belum dapat digunakan 

Saran Perbaikan: 
 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 
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Soal Nomor 2 

Kompetensi Dasar: 

3.8 Membedakan 

perbandingan senilai 

dan berbalik nilai 

dengan 

menggunakan tabel 

data, grafik, dan 

persamaan 

4.8 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan senilai 

dan berbalik nilai 

Indikator Soal: 

Diberikan soal  

perbandingan, dimana yang 

diketahui adalah gaji 

karyawan. Siswa diharapkan 

mampu menentukan jumlah 

gaji jika mengalami 

penambahan karyawan dan 

dapat memeriksa kembali 

jawaban yang ditemukan 

Indikator Kemampuam 

Pemecaham Masalah 

Matematis yang dinilai: 

Memahami masalah, 

membuat rencana, 

melaksanakan rencana 

dan memeriksa kembali 

Soal: 

Sebuah perusahaan mengeluarkan gaji setiap  minggu sebesar Rp. 180.000 untuk  15 

orang karyawan. Setiap karyawan mendapat gaji sama. Jika jumlah karyawan 

bertambah 5 orang, berapakah besar gaji yang harus dikeluarkan setiap minggunya?  

Keterangan Soal 

No. Aspek yang diamati 

Nilai Pengamatan Kelayakan 

digunakan 

(Layak/Tidak) 

Kesimpulan** 

A B C D E 

1. 
Kesesuaian soal dengan 

kompetensi dasar 
      

 

2. 
Kesesuaian dengan 

indikator soal 
      

3. 

Kesesuaian soal dengan 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis 

yang dinilai 

      

4. Kejelasan maksud soal       

5. 
Kemungkinan soal bisa 

terjawab 
      

*Keterangan Nilai Pengamatan ( √ ) 

A. Sangat Baik 

B. Baik 

C. Cukup Baik 

**Saran Kesimpulan 

1. Digunakan tanpa revisi 

2. Digunakan dengan sedikit revisi 

3. Digunakan dengan banyak revisi 
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D. Kurang Baik 

E. Tidak Baik 

4. Belum dapat digunakan 

Saran Perbaikan: 
 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 
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Nomor 3 

Kompetensi Dasar: 

3.8 Membedakan 

perbandingan senilai 

dan berbalik nilai 

dengan 

menggunakan tabel 

data, grafik, dan 

persamaan 

4.8 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan senilai 

dan berbalik nilai 

Indikator Soal: 

Diberikan permasalahan, 

siswa dapat menyelesaikan 

masalah dengan menghitung 

ukuran sebenarnya jika yang 

diketahui ukuran sketsa dan 

skala serta  dapat memeriksa 

kembali kebenaran luas 

tanah tersebut. 

Indikator Kemampuam 

Pemecaham Masalah 

Matematis yang dinilai: 

Memahami masalah, 

membuat rencana, 

melaksanakan rencana 

dan memeriksa kembali 

Soal: 

Bu Siti berencana mewakafkan sebidang tanah miliknya  yang memiliki luas 720 

𝑚2 ( menurut Bu Siti luas tanah aslinya adalah 720 𝑚2). Sebelum mewakafkan, Bu 

Siti menggambar sketsa tanah tersebut dalam bentuk persegi panjang. 

 

5 cm 

9 cm 

Pada sketsa, panjang tanah 9 cm dan lebar tanah 5 cm dengan skala 1 : 400. 

Berdasarkan skala dan ukuran pada sketsa, tentukan ukuran sebenarnya dari tanah 

Bu Siti ? dan coba periksa kembali apakah luas tanah yang diwakafkan  sesuai 

dengan yang dikatakan Bu Siti? 

Keterangan Soal 

No. Aspek yang diamati 

Nilai Pengamatan Kelayakan 

digunakan 

(Layak/Tidak) 

Kesimpulan** 

A B C D E 

1. 
Kesesuaian soal dengan 

kompetensi dasar 
      

 

2. 
Kesesuaian dengan 

indikator soal 
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3. 

Kesesuaian soal dengan 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis 

yang dinilai 

      

4. Kejelasan maksud soal       

5. 
Kemungkinan soal bisa 

terjawab 
      

*Keterangan Nilai Pengamatan ( √ ) 

A. Sangat Baik 

B. Baik 

C. Cukup Baik 

D. Kurang Baik 

E. Tidak Baik 

**Saran Kesimpulan 

1. Digunakan tanpa revisi 

2. Digunakan dengan sedikit revisi 

3. Digunakan dengan banyak revisi 

4. Belum dapat digunakan 

 

Saran Perbaikan: 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 
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Nomor 4 

Kompetensi Dasar: 

3.8 Membedakan 

perbandingan senilai 

dan berbalik nilai 

dengan 

menggunakan tabel 

data, grafik, dan 

persamaan 

4.8 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan senilai 

dan berbalik nilai 

Indikator Soal: 

Diberikan data yang 

disajikan dalam bentuk tabel 

terkait soal perbandingan 

berbalik nilai, siswa dapat 

memeriksa kebenaran data 

pada tabel dan menentukan 

apakah pernyatan yang 

diberikan benar atau salah 

Indikator Kemampuam 

Pemecaham Masalah 

Matematis yang dinilai: 

Memahami masalah, 

membuat rencana, 

melaksanakan rencana 

dan memeriksa kembali 

Soal: 

Sebuah perusahaan memproduksi barang dengan menggunakan beberapa mesin. 

Semakin banyak mesin yang digunakan, semakin cepat barang tersebut diproduksi. 

Berikut table yang menunjukkan hubungan antara jumlah mesin dan waktu yang 

diperlukan untuk memproduksi barang : 

Jumlah Mesin  Waktu (jam) 

2 24 

4 12 

6 8 

8 6 

Berdasarkan data pada tabel diatas, diperoleh bahwa jika 2 mesin dapat 

menyelesaikan pekerjaan dalam waktu 24 jam, maka coba periksa kembali apakah 

benar bahwa 6  mesin dapat menyelesaikan pekerjaan dalam waktu 8 jam! 

Keterangan Soal 

No. Aspek yang diamati 
Nilai Pengamatan Kelayakan 

digunakan 

(Layak/Tidak) 

Kesimpulan** 

A B C D E 

1. 
Kesesuaian soal dengan 

kompetensi dasar 
      

 2. 
Kesesuaian dengan 

indikator soal 
      

3. 
Kesesuaian soal dengan 

kemampuan pemecahan 
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masalah matematis 

yang dinilai 

4. Kejelasan maksud soal       

5. 
Kemungkinan soal bisa 

terjawab 
      

*Keterangan Nilai Pengamatan ( √ ) 

A. Sangat Baik 

B. Baik 

C. Cukup Baik 

D. Kurang Baik 

E. Tidak Baik 

**Saran Kesimpulan 

1. Digunakan tanpa revisi 

2. Digunakan dengan sedikit revisi 

3. Digunakan dengan banyak revisi 

4. Belum dapat digunakan 

Saran Perbaikan: 
 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 
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Nomor 5 

Kompetensi Dasar: 

3.8 Membedakan 

perbandingan senilai 

dan berbalik nilai 

dengan 

menggunakan tabel 

data, grafik, dan 

persamaan 

3.9 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan senilai 

dan berbalik nilai 

Indikator Soal: 

Diberikan soal perbandingan 

berbalik nilai, dimana  yang 

diketahui adalah waktu 

pembangunan dan jumlah 

pekerja pabrik. Siswa 

diharapkan dapat 

menentukan banyak pekerja 

tambahan dengan sisa waktu 

yang tersedia  

Indikator Kemampuam 

Pemecaham Masalah 

Matematis yang dinilai: 

Memahami masalah, 

membuat rencana, 

melaksanakan rencana 

dan memeriksa kembali 

Soal: 

Seorang pemborong memperkirakan  dapat menyelesaikan pembangunan sebuah 

pabrik selama 80 hari dengan 36 orang pekerja. Setelah proyek tersebut dikerjakan 

selama 20 hari, pekerjaan terhenti selama 12 hari karena kendala teknis. Agar 

pengerjaan jembatan tersebut dapat  sesuai dengan tepat waktu yang telah 

ditentukan, berapa banyak pekerja yang harus ditambah ? 

Keterangan Soal 

No. Aspek yang diamati 
Nilai Pengamatan Kelayakan 

digunakan 

(Layak/Tidak) 

Kesimpulan** 

A B C D E 

1. 
Kesesuaian soal dengan 

kompetensi dasar 
      

 

2. 
Kesesuaian dengan 

indikator soal 
      

3. 

Kesesuaian soal dengan 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis 

yang dinilai 

      

4. Kejelasan maksud soal       

5. 
Kemungkinan soal bisa 

terjawab 
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*Keterangan Nilai Pengamatan ( √ ) 

A. Sangat Baik 

B. Baik 

C. Cukup Baik 

D. Kurang Baik 

E. Tidak Baik 

**Saran Kesimpulan 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 
4. Belum dapat digunakan 

Saran Perbaikan: 
 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 

B. Penilaian Secara Umum 

Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan 

tanda ceklis (√) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak 

E = Tidak dapat digunakan 

 

No. Uraian A B C D E 

1. 

Penilaian secara umum terhadap angket 

instrumen soal post-test uji efektivitas 

kemampuan pemecahan masalah matematis 
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Komentar/Saran: 

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Pekanbaru, …………….….. 2024 

Validator 

 

 

 

…………………………………… 

NIP. 
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LAMPIRAN B.13 

KISI-KISI SOAL POST TEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS   

 

Satuan Pendidikan : SMP/ MTs 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VII/ Genap 

Jumlah Soal : 5  Soal 

Bentuk Soal : Uraian 

 

Kompetensi Dasar 
Indikator 

KPMM 

Indikator Soal No 

Soal 

3.7 Menjelaskan rasio dua 

besaran (satuan sama 

dan berbeda) 

4.7 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

rasio dua besaran 

(satuannya sama dan 

berbeda ) 

 

3.8 Membedakan 

perbandingan senilai 

dan berbalik nilai 

dengan menggunakan 

tabel data, grafik, dan 

persamaan 

4.8 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

 Memahami 

Masalah 

 Membuat 

Rencana 

 Melaksanakan 

Rencana 

 Memeriksa 

Kembali 

Disajikan soal terkait 

rasio dua besaran 

satuannya sama. Siswa 

diharapkan mampu 

untuk menyelesaikan 

perbandingan dua 

besaran dalam setiap 

wadah dan memeriksa 

kembali jawaban yang 

ditemukan. 

1 

Diberikan soal  

perbandingan, dimana 

yang diketahui adalah 

gaji karyawan. Siswa 

diharapkan mampu 

menentukan jumlah gaji 

jika mengalami 

penambahan karyawan 

dan dapat memeriksa 

kembali jawaban yang 

ditemukan 

2 

Diberikan 

permasalahan, siswa 

dapat menyelesaikan 

3 
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perbandingan senilai 

dan berbalik nilai 

masalah dengan 

menghitung ukuran 

sebenarnya jika yang 

diketahui ukuran sketsa 

dan skala serta  dapat 

memeriksa kembali 

kebenaran luas tanah 

tersebut. 

Diberikan data yang 

disajikan dalam bentuk 

tabel terkait soal 

perbandingan berbalik 

nilai, siswa dapat 

memeriksa kebenaran 

data pada tabel dan 

menentukan apakah 

pernyatan yang 

diberikan benar atau 

salah 

4 

Diberikan soal 

perbandingan berbalik 

nilai, dimana  yang 

diketahui adalah waktu 

pembangunan dan 

jumlah pekerja pabrik. 

Siswa diharapkan dapat 

menentukan banyak 

pekerja tambahan 

dengan sisa waktu yang 

tersedia agar 

pembangunan pabrik 

sesuai dengan tepat 

waktu yang telah 

ditentukan. 

5 
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LAMPIRAN B.14 

SOAL POST TEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Mata Pelajaran : Matematika         Pokok Bahasan : Perbandingan 

Kelas/Semester : VII /Genap         Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal : 

1. Tio memiliki  60 potongn puzzle besar dan 40 potongan puzzle kecil. Jika 

Tio ingin membagi potongan-potongan puzzle kedalam  5 wadah dengan 

perbandingan yang sama. Perbandingan banyaknya potongan Puzzle Besar 

dan potongan Puzzle Kecil disetiap wadah adalah? Periksa kembali 

kebenaran jawaban yang anda temukan? 

2. Sebuah perusahaan mengeluarkan gaji setiap  minggu sebesar Rp. 180.000 

untuk  15 orang karyawan. Setiap karyawan mendapat gaji sama. Jika 

jumlah karyawan bertambah 5 orang, berapakah besar gaji yang harus 

dikeluarkan setiap minggunya ? Periksa kembali kebenaran jawaban yang 

anda temukan! 

 

Petunjuk pengerjaan : 

1) Berdo’alah sebelum mengerjakan soal. 

2) Bacalah dan pahami soal dengan cermat dan teliti. 

3) Tulislah nama, kelas, dan jawabanmu pada kertas selembar. 

4) Kerjakan soal yang kamu anggap paling mudah terlebih dahulu. 

5) Jika ada soal yang tidak jelas, silahkan tanyakan kepada guru/ pengawas. 

6) Dilarang berdiskusi, bekerja sama atau meminta dan memberi jawaban kepada 

teman. 

7) Periksa kembali hasil pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada 

guru/pengawas. 
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3. Bu Siti berencana mewakafkan sebidang tanah miliknya  yang memiliki luas 

720 𝑚2( menurut Bu Siti luas tanah aslinya adalah 720 𝑚2). Sebelum 

mewakafkan, Bu Siti menggambar sketsa tanah tersebut dalam bentuk 

persegi panjang. 

 

5 cm 

9 cm 

 Pada sketsa, panjang tanah 9 cm dan lebar tanah 5 cm dengan skala 1 : 400. 

Berdasarkan skala dan ukuran pada sketsa, tentukan ukuran sebenarnya dari 

tanah Bu Siti ? dan coba periksa kembali apakah luas tanah yang diwakafkan  

sesuai dengan yang dikatakan Bu Siti? 

4. Sebuah perusahaan memproduksi barang dengan menggunakan beberapa 

mesin. Semakin banyak mesin yang digunakan, semakin cepat barang 

tersebut diproduksi. Berikut table yang menunjukkan hubungan antara 

jumlah mesin dan waktu yang diperlukan untuk memproduksi barang : 

Jumlah Mesin  Waktu (jam) 

2 24 

4 12 

6 8 

8 6 

 Berdasarkan data pada tabel diatas, diperoleh bahwa jika 2 mesin dapat 

menyelesaikan pekerjaan dalam waktu 24 jam, maka coba periksa kembali 

apakah benar bahwa 6  mesin dapat menyelesaikan pekerjaan dalam waktu 

8 jam! 

5. Seorang pemborong memperkirakan  dapat menyelesaikan pembangunan 

sebuah pabrik selama 80 hari dengan 36 orang pekerja. Setelah proyek 

tersebut dikerjakan selama 20 hari, pekerjaan terhenti selama 12 hari karena 

kendala teknis. Agar pengerjaan pabrik tersebut dapat  selesai sesuai dengan 

tepat waktu yang telah ditentukan, berapa banyak pekerja yang harus 

ditambah ? Periksa kembali kebenaran jawaban yang anda temukan? 
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LAMPIRAN B.15 

KUNCI JAWABAN DAN SKOR SOAL POST TEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

MATERI PERBANDINGAN 

No Alternatif Jawaban 
Indikator 

KPMM 

Skor 

1. 

Diketahui: 

a = potongn Puzzle besar = 60 

b = potongn Puzzle kecill = 40 

          Jumlah wadah =  5 

Ditanya : 

perbandingan  banyaknya potongan puzzle besar dan kecil disetiap 

wadah  

Memahami 

Masalah 
3 

Perbandingan Puzzle Perwadah = 
𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑃𝑢𝑧𝑧𝑙𝑒 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑤𝑎𝑑𝑎ℎ 

𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑃𝑢𝑧𝑧𝑙𝑒 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑤𝑎𝑑𝑎ℎ
 

Untuk mengetahui nilai dari perbandingan puzzle disetiap wadah 

maka kita harus mengetahui jumblah puzzle disetiap wadah. 

Jumlah puzzle disetiap wadah = 
jumlah puzzle 

jumlah wadah
 

Membuat 

Rencana 
2 

 

 Jumlah puzzle besar disetiap wadah = 
jumlah puzzle besar

jumlah wadah
 

                                                  = 
60

5
 

                                                  = 12 

Melaksanak

an rencana 
3 
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 Jumlah puzzle besar disetiap wadah = 
jumlah puzzle kecil 

jumlah wadah
 

                                                  = 
40

5
 

                                                                = 8 

Karena sudah diketahui maka subtitusikan ke rumus : 

Perbandingan Puzzle Perwadah = 
𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑃𝑢𝑧𝑧𝑙𝑒 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑤𝑎𝑑𝑎ℎ 

𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑃𝑢𝑧𝑧𝑙𝑒 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑤𝑎𝑑𝑎ℎ
 

                                            = 
12

8
   (sederhanakan ) 

                                                   = 
3

2
 

 

Jadi, perbandingan potongan puzzle besar dan potongan puzzle kecil 

pada setiap wadah adalah 3 : 2 atau 
3

2
 

Untuk memeriksa kebenaran jawaban dapat dilakukan dengan 

mensubtitusikan  
3

2
 kedalam rumus perbandingan puzzle perwadah 

Perbandingan Puzzle Perwadah = 
𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑃𝑢𝑧𝑧𝑙𝑒 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑤𝑎𝑑𝑎ℎ 

𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑃𝑢𝑧𝑧𝑙𝑒 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑤𝑎𝑑𝑎ℎ
 

3

2
  = 

12

8
     

3× 8  = 2 ×12 

                 24 =  24  (terbukti) 

Memeriksa 

Kembali 
2 

2 

Diketahui: 

Banyak pekerja = 15 orang 

Gaji ( 15 orang) =  180.000 

Memahami 

Masalah 
3 
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Banyak pekerja ditambah 5 orang = 15 + 5 = 20 orang 

Ditanya : gaji 20 orang pekerja ? 

Misal :      a   = banyak gaji 

b  = banyak pekerja 

maka,   

𝑎1

𝑎2
 =

𝑏1

𝑏2
 

Membuat 

Rencana 
2 

Selanjutnya, substitusi data yang telah didapat kedalam rumus. 

𝑎1

𝑎2
 =

𝑏1

𝑏2
 

180.000

𝑎2
=

15

20
 

15 × 𝑎2 = 180.000 × 20  

 15 × 𝑎2 =   360.000 

    𝑎2     =  
360.000

15
  

  𝑎2   =  240.000 

Melaksanak

an 

Rencaana 

3 

Jadi, Perbandingan jarak rumah Ita dan Doni dari sekolah adalah 2 : 5 

Untuk memeriksa kebenaran jawaban, subtitusi niai 𝑎2 kedalam 

rumus  

    
𝑎1

𝑎2
 =

𝑏1

𝑏2
  

  
180.000

240.000
=

15

20
  

180.000 × 20 = 15 × 240.000  

360.000 = 360.000  ( sama, maka terbukti benar) 

Memeriksa 

Kembali 
2 
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3.  

Diketahui:  

Luas tanah = 7200  m2 

Panjang tanah pada sketsa = 9 cm 

Lebar tanah pada sketsa = 5 cm 

Ditanya :  

Ukuran sebenarnya dan beneran luas tanah 

Memahami 

Masalah 
3 

Untuk mengetahui ukuran tanah sebenarnya maka 

Panjang  sebenarnya = 
panjang tanah pada sketsa

skala
 

Lebar  sebenarnya = 
lebar  tanah pada sketsa

skala
 

Membuat 

Rencana 
2 

Panjang  sebenarnya = 
9
1

400

 = 9× 400 = 3.600 cm = 36 m 

Lebar   sebenarnya = 
5
1

400

 = 5  × 400 = 2.000 cm = 20 m 

Melaksanak

an Rencana 
3 

Jadi, ukuran tanah sebenarnya yang akan diwakafkan oleh Ibu Siti 

memiliki panjang 36 m  dan lebar 20 m 

Selanjutnya, memeriksa kebenaran luas tanah tersebut 

Karena bentuk sketsa dari tanah tersebut persegi panjang maka   

Luas tanah = p x l  

= 36 × 20  

= 720 (sesuai) 

Memeriksa 

Kembali 
2 
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4.  

Diketahui : 

2 mesin bekerja dengan waktu 24 jam 

Ditanya : 

Jika 2 mesin dapat menyelesaikan pekerjaan dalam waktu 24 jam, 

Periksa kembali apakah benar bahwa 6 mesin dapat menyelesaikan 

dalam waktu 8 jam  

Memahami 

Masalah 
3 

Berdasarkan data table pada soal yang diberikan dapat dinyatakan 

bahwa permasalahan diatas merupakan perbandingan berbalik nilai, 

karena jika suatu besaran naik  maka besaran lainnya akan turun. 

Rumus perbandingan berbalik nilai = 
𝑎1

𝑎2
 =

𝑏2

𝑏1
 

 

Membuat 

Rencana 
2 

       
𝑎1

𝑎2
 =

𝑏2

𝑏1
 

2

6
=

𝑏2

24
 

6 × 𝑏2 = 2 × 24  

 6 × 𝑏2 =   48 

    𝑏2   =  
48

6
  

  𝑏2 =  8 

Melaksanak

an Rencana 
3 

Jadi, dengan menggunakan rumus perbandingan berbalik nilai, 

bahwa 6 mesin dapat menyelesaikan pekerjaan  dalam waktu 8 jam 

adalah benar 

Untuk membuktikan hasil yang didapat, substitusikan nilai yang 

didapat yaitu 8 terhadap x 

      x  = 
48

6
 

Memeriksa 

kembali 
2 
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      8  = 
48

6
 

      8  = 6  (terbukti / pernyataan benar ) 

5.  

Diketehui : 

Waktu pembangunan pabrik = 80 hari 

Banyak pekerja = 36 orang 

Proyek sudah berjalan 20 hari 

Maka 80 – 20 = 60 hari tersisa 

Proyek terhenti = 12 hari  

Sehingga 60 – 12 = 48 hari tersisa 

Ditanya :  

Pekerja yang harus ditambah 

Memahami 

Masalah 
3 

Misal : 

60 hari → 36 pekerja 

Maka : 

48 hari → ?? 

Karena waktu yang tersisa semakin kecil maka jumlah pekerja akan 

semakin banyak ini termsukperbandingan berbalik nilai dengan 

rumus : 
𝑥1

𝑦2
 =

𝑥2

𝑦1
 

Membuat 

Rencana 
2 

   

60

48
=

𝑥

36
 

48 × 𝑥 = 36 × 60  

 48 × 𝑥 =   2160 

       𝑥  =  
2160

48
  

Melaksanak

an Rencana 
3 
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          𝑥 =  45 

Jadi, banyak pekerja yang perlu ditambahkan adalah 45 – 36 = 9 

pekerja 

Memeriksa 

kembali 
2 

Jumlah 50 

 

 

Nilai = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 100 
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LAMPIRAN C. 1 

HASIL UJI VALIDITAS LKS BERBASIS DISCOVERY LEARNING 

PADA MATERI PERBANDINGAN UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS  

OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

No. Indikator  
Responden  

Jumlah  
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1. 

Pemakaian jenis huruf yang digunakan 

pada LKS sudah tepat dan mudah 

dibaca 

5 4 5 14 

2. 
Ukuran huruf yang digunakan pada 

LKS ini sudah tepat dan jelas 
5 4 5 14 

3. 
Konsisten dalam penggunaan jenis 

huruf dan ukuran huruf pada LKS 
5 4 5 14 

4. 

Penggunaan system penomoran, spasi 

dan simbol-simbol pada LKS sudah 

konsisten 

4 3 4 11 

5. 
Penulisan materi pada LKS sudah jelas 

dan dapat dipahami 
4 4 4 12 

6. 

Penggunaan variasi ukuran dan jenis 

huruf untuk judul materi dan sub judul 

setiap LKS sudah tepat dan sesuai 

4 4 4 12 

7. 
Desain sampul (cover) LKS sudah 

sesuai dan terlihat menarik 
4 4 5 13 

8. 

Penggunaan kolom kosong 

(whitespace) untuk jawaban pada LKS 

sudah tepat 

5 4 5 14 

9. 
Tata letak (layout) dalam pengetikan 

LKS sudah tepat 
4 4 4 12 

10. 

Penempatan unsur tata letak tetap 

konsisten pada keseluruhan bagian 

LKS berdasarkan pola 

4 4 5 13 

11. 
Penataan kalimat dalam kolom (tex 

box) pada LKS sudah tepat 
4 4 4 12 

12. 

Penyajian LKS dilengkapi dengan 

gambar/ ilustrasi yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran dan 

kasus/ soal yang disajikan 

4 4 5 13 

13.  
Penempatan gambar/ ilustrasi pada 

LKS sudah tepat sehingga tidak 
4 3 4 11 
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menggangu dan memudahkan 

pemahaman siswa 

14.  
Gambar yang disajikan pada LKS 

sudah jelas dan tidak buram 
5 4 5 14 

15.  
Bentuk dan ukuran gambar/ ilustrasi 

yang digunakan proporsional 
4 4 5 13 

16.  
LKS ini memiliki penampilan yang 

menarik 
4 4 4 12 

17.  
Pemilihan dan perpaduan warna pada 

LKS sudah tepat dan serasi 
5 4 4 13 

18.  

Penempatan hiasan sebagai latar 

belakang (background) pada LKS 

tidak menggangu judul, teks, dan 

angka halaman 

5 4 5 14 

19.  
Tampilan LKS secara keseluruhan 

kreatif dan dinamis 
4 4 4 12 

Jumlah 83 74 86 243 

 

Ahli 1 : Arnida Sari, S.Pd., M.Mat  

Ahli 2 : Annisah kurniati, S.Pd.I., M.Pd  

Ahli 3 : Dr. Sari Herlina, M.Pd 
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LAMPIRAN C. 2 

DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS LKS BERBASIS DISCOVERY LERANING PADA MATERI PERBANDINGAN 

UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS  

OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

 

No. Pernyataan 
Skor Validator 

S₁ S₂ S₃ ∑S n(c-1) V Keterangan 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid 

2 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid 

3 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid 

4 4 3 4 3 2 3 8 12 0.67 Valid 

5 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

6 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

7 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat Valid 

8 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid 

9 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

10 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat Valid 

11 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

12 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat Valid 
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No. Pernyataan 
Skor Validator 

S₁ S₂ S₃ ∑S n(c-1) V Keterangan 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

13 4 3 4 3 2 3 8 12 0.67 Valid 

14 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid 

15 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat Valid 

16 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

17 5 4 4 4 3 3 10 12 0.83 Sangat Valid 

18 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid 

19 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

Jumlah 83 74 86 64 55 67 186 228 0.82 Sangat Valid 
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LAMPIRAN C. 3 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS LKS BERBASIS DISCOVERY LEARNING 

PADA MATERI PERBANDINGAN UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS  OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

 

1. Syarat Teknis 

A). Penggunaan huruf dan tulisan 

No. 

Pernyataan  

Skor  
𝐒𝟏 𝐒𝟐 𝐒𝟑 ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid 

2 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid 

3 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid 

4 4 3 4 3 2 3 8 12 0.67 Valid 

5 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

6 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

Rata-rata Validitas Keseluruhan 0.82 Sangat Valid 
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B). Desain LKS 

No. 

Pernyataan  

Skor  
𝐒𝟏 𝐒𝟐 𝐒𝟑 ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

7 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat Valid 

8 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid 

9 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

10 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat Valid 

11 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

Rata-rata Validitas Keseluruhan 0.82 Sangat Valid 

 

C). Penggunaan gambar pada LKS 

No. 

Pernyataan  

Skor  
𝐒𝟏 𝐒𝟐 𝐒𝟑 ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

12 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat Valid 

13 4 3 4 3 2 3 8 12 0.67 Valid 

14 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid 

15 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat Valid 

Rata-rata Validitas Keseluruhan 0.81 Sangat Valid 
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D). Penampilan LKS 

No. 

Pernyataan  

Skor  
𝐒𝟏 𝐒𝟐 𝐒𝟑 ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

16 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

17 5 4 4 4 3 3 10 12 0.83 Sangat Valid 

18 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid 

19 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

Rata-rata Validitas Keseluruhan 0.81 Sangat Valid 
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LAMPIRAN C. 4 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS LKS BERBASIS 

DISCOVERY LEARNING  PADA MATERI PERBANDINGAN UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS  

OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN (SECARA KESELURUHAN) 

No 
Variabel 

Validitas 
Indikator ∑𝐒 

Skor 

Maksimal 

Validitas 

Keseluruhan 
Kriteria 

1 
Syarat  

Teknis 

Penggunaan 

huruf dan 

tulisan 

59 72 0.82 Sangat Valid 

Desain LKS 49 60 0.82 Sangat Valid 

Penggunaan 

gambar 

pada LKS 

39 48 0.81 Sangat Valid 

Penampilan 

LKS 
39 48 0.81 Sangat Valid 

Jumlah 186 228 0.82 Sangat Valid 

 

Validitas Keseluruhan = 
∑𝑠

𝑛(𝑐−1)
 

V = 
186

228
 = 0,82 (Sangat Valid) 
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LAMPIRAN C. 5  

HASIL UJI VALIDITAS LKS BERBASIS DISOCVERY LEARNING 

PADA MATERI PERBANDINGAN UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS  

OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN 

No. Indikator  
Responden  

Jumlah  
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1. 

Materi yang disajikan dalam LKS 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

yaitu K13 

5 4 5 14 

2. 

Materi yang disajikan dalam LKS 

sesuai dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar dari materi 

Perbandingan 

5 4 3 12 

3. 

Materi yang disajikan dalam LKS 

sesuai dengan indikator pencapaian 

kompetensi dari materi Perbandingan 

5 4 4 13 

4. 

LKS yang dikembangkan dapat 

memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa 

4 4 4 12 

5. 

LKS yang dikembangkan dapat 

mengarahkan siswa untuk 

menerapkan konsep yang telah 

dipelajari dalam menyelesaikan 

permasalahan 

4 4 4 12 

6. 

Uraian materi pada LKS dapat 

membantu siswa dalam memahami 

pelajaran matematika pada materi 

Perbandingan 

5 4 4 13 

7. 
LKS mendorong rasa ingin tahu siswa 

terhadap materi yang dipelajari 
5 4 4 13 

8. 

Soal- soal yang ada didalam LKS 

dapat mengukur ketercapaian 

kompetensi pembelajaran matematika 

pada materi Perbandingan 

4 4 4 12 

9. 

LKS ini memuat soal-soal yang 

menunjang pemahaman siswa 

terhadap materi Perbandingan 

4 4 4 12 
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10. 

Soal-soal Perbandingan yang ada pada 

LKS dapat dijadikan sebagai latihan 

siswa di sekolah dan di rumah 

4 4 5 13 

11. 

Bahasa yang digunakan dalam LKS ini 

sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa 

5 3 4 12 

12. 

Bahasa yang digunakan dalam LKS ini 

sederhana, tidak menimbulkan 

penafsiran ganda dan mudah dipahami 

5 3 4 12 

13. 

Bahasa yang digunakan dalam LKS ini 

merupakan Bahasa yang baku dan 

sesuai dengan EYD 

4 4 3 11 

14. 
Kejelasan petunjuk kegiatan 

pembelajaran pada LKS 
5 3 3 11 

15. 

Materi disajikan dengan sederhana 

dan jelas sehingga mudah dipahami 

siswa 

5 4 4 13 

16.  

Didalam LKS terdapat indentitas 

materi (judul materi) yang jelas dan 

memuat rincian materi pokok 

4 4 5 13 

17.  
Uraian materi pada LKS sesuai dengan 

judul kegiatan pembelajaran 
5 4 5 14 

18.  
Urutan materi pada LKS tersusun 

secara sistematis 
5 4 3 12 

19.  

Tersedia kolom kosong pada LKS 

sebagai tempat siswa untuk 

menuliskan jawaban dari soal/ 

permasalahan 

4 4 5 13 

20.  
LKS memiliki tujuan pembelajaran 

yang jelas serta bermanfaat 
5 4 4 13 

21.  

Materi serta soal-soal yang ada pada 

LKS relevan dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

5 4 5 14 

22.  

Tersedia kandungan pendukung 

penyajian LKS yang lengkap, seperti 

kata pengantar, daftar isi, petunjuk 

penggunaan LKS, KI, KD, indikator 

pencapaian kompetensi, dan tujuan 

pembelajaran 

5 4 5 14 
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23. 

Kegiatan pembelajaran memuat model 

Discovery Learning yang menjadi 

dasar pada LKS tersebut 

4 4 5 13 

24.  

LKS berbasis Discovery Learning 

memiliki langkah- langkah 

pembelajaran yang mudah dipahami 

dan diikuti oleh siswa 

4 4 4 12 

25. 

LKS berbasis Discovery Learning 

memberikan persoalan/ permasalahan 

yang dapat mengukur sejauh mana 

kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah terkait materi 

Perbandingan 

4 4 4 12 

26. 

LKS berbasis Discovery Learning 

memfasilitasi siswa untuk 

mengimplementasi soal cerita dalam 

kehidupan sehari-hari 

5 4 4 13 

27. 

LKS berbasis Discovery Learning 

memfasilitasi siswa untuk 

memecahkan permasalahan dan 

mendapatkan hasil pembelajaran yang 

baik 

5 4 4 13 

Jumlah 124 105 112 341 

 

Ahli 1 : Arnida Sari, S.Pd., M.Mat 

Ahli 2 : Annisah kurniati, S.Pd.I., M.Pd 

Ahli 3 : Dr. Sari Herlina, M.Pd 



 
 

220 

 

LAMPIRAN C. 6 

DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS LKS BERBASIS DISCOVERY LEARNING PADA MATERI PERBANDINGAN 

UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS OLEH AHLI MATERI 

PEMBELAJARAN 

 

No. 

Pertanyaan 

Skor Validator 
S₁ S₂ S3 ∑S n(c-1) V Ket. 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid 

2 5 4 3 4 3 2 9 12 0.75 Valid 

3 5 4 4 4 3 3 10 12 0.83 Sangat Valid 

4 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

5 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

6 5 4 4 4 3 3 10 12 0.83 Sangat Valid 

7 5 4 4 4 3 3 10 12 0.83 Sangat Valid 

8 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

9 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

10 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat Valid 

11 5 3 4 4 2 3 9 12 0.75 Valid 

12 5 3 4 4 2 3 9 12 0.75 Valid 

13 4 4 3 3 3 2 8 12 0.67 Valid 

14 5 3 3 4 2 2 8 12 0.67 Valid 

15 5 4 4 4 3 3 10 12 0.83 Sangat Valid 
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16 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat Valid 

17 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid 

18 5 4 3 4 3 2 9 12 0.75 Valid 

19 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat Valid 

20 5 4 4 4 3 3 10 12 0.83 Sangat Valid 

21 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid 

22 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid 

23 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat Valid 

24 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

25 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

26 5 4 4 4 3 3 10 12 0.83 Sangat Valid 

27 5 4 4 4 3 3 10 12 0.83 Sangat Valid 

Jumlah 124 105 112 97 78 85 260 324 0.80 Sangat Valid 
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LAMPIRAN C. 7 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS LKS BERBASIS DISCOVERY LEARNING  

PADA MATERI PERBANDINGAN UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS  

OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN 

1. Syarat Didaktik 

A). Materi mencakup pada kurikulum yang berlaku dalam menunjang pencapaian kompetensi serta sesuai dengan indikator 

pembelajaran 

No. 

Pernyataan  

Skor  
𝐒𝟏 𝐒𝟐 𝐒𝟑 ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid 

2 5 4 3 4 3 2 9 12 0.75 Valid 

3 5 4 4 4 3 3 10 12 0.83 Sangat Valid 

Rata-rata Validitas Keseluruhan 0.83 Sangat Valid 
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B). Memberikan penekanan pada proses pembelajaran serta menyelesaikan permasalahan 

No. 

Pernyataan  

Skor  
𝐒𝟏 𝐒𝟐 𝐒𝟑 ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

4 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

5 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

6 5 4 4 4 3 3 10 12 0.83 Sangat Valid 

7 5 4 4 4 3 3 10 12 0.83 Sangat Valid 

Rata-rata Validitas Keseluruhan 0.79 Valid 

 

C). Latihan soal dalam LKS dapat mengukur ketercapaian kompetensi 

No. 

Pernyataan  

Skor  
𝐒𝟏 𝐒𝟐 𝐒𝟑 ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

8 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

9 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

10 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat Valid 

Rata-rata Validitas Keseluruhan 0.78 Valid 
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2. Syarat Konstruksi 

A). Menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 

No. 

Pernyataan  

Skor  
𝐒𝟏 𝐒𝟐 𝐒𝟑 ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

11 5 3 4 4 2 3 9 12 0.75 Valid 

12 5 3 4 4 2 3 9 12 0.75 Valid 

13 4 4 3 3 3 2 8 12 0.67 Valid 

Rata-rata Validitas Keseluruhan 0.72 Valid 

 

B). Menyajikan judul materi dan membuat rincian materi pokok serta disajikan dengan sederhana dan jelas 

No. 

Pernyataan  

Skor  
𝐒𝟏 𝐒𝟐 𝐒𝟑 ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

14 5 3 3 4 2 2 8 12 0.67 Valid 

15 5 4 4 4 3 3 10 12 0.83 Sangat Valid 

16 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat Valid 

17 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid 

18 5 4 3 4 3 2 9 12 0.75 Valid 

Rata-rata Validitas Keseluruhan 0.80 Valid 
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C). Menyediakan ruang yang cukup pada LKS 

No. 

Pernyataan  

Skor  
𝐒𝟏 𝐒𝟐 𝐒𝟑 ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

19 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat Valid 

Rata-rata Validitas Keseluruhan 0.83 Sangat Valid 

 

D). Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat 

No. 

Pernyataan  

Skor  
𝐒𝟏 𝐒𝟐 𝐒𝟑 ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

20 5 4 4 4 3 3 10 12 0.83 Sangat Valid 

21 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid 

Rata-rata Validitas Keseluruhan 0.88 Sangat Valid 

 

E). LKS memiliki kandungan yang lengkap 

No. 

Pernyataan  

Skor  
𝐒𝟏 𝐒𝟐 𝐒𝟑 ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

22 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid 

23 4 4 5 3 3 4 10 12 0.83 Sangat Valid 

Rata-rata Validitas Keseluruhan 0.88 Sangat Valid 
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3. Syarat Model Pembelajaran Discovery Learning 

A). LKS berbasis Discovery Learning memiliki langkah pembelajaran yang mudah diikuti siswa 

No. 

Pernyataan  

Skor  
𝐒𝟏 𝐒𝟐 𝐒𝟑 ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

24 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

Rata-rata Validitas Keseluruhan 0.75 Valid 

 

B). LKS berbasis Discovery Learning memberika persoalan/ permasalahan yang dapat mengukur kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah terkait materi Perbandingan 

No. 

Pernyataan  

Skor  
𝐒𝟏 𝐒𝟐 𝐒𝟑 ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

25 4 4 4 3 3 3 9 12 0.75 Valid 

Rata-rata Validitas Keseluruhan 0.75 Valid 

 

C). LKS berbasis Discovery Learning memfasilitasi siswa untuk mengimplementasi soal cerita dalam kehidupan sehari-hari 

No. 

Pernyataan  

Skor  
𝐒𝟏 𝐒𝟐 𝐒𝟑 ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

26 5 4 4 4 3 3 10 12 0.83 Sangat Valid 

Rata-rata Validitas Keseluruhan 0.83 Sangat Valid 
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D). LKS berbasis Discovery Learning memfasilitasi siswa untuk memecahkan permasalahan dan mendapatkan hasil pembelajaran 

yang baik 

No. 

Pernyataan  

Skor  
𝐒𝟏 𝐒𝟐 𝐒𝟑 ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

16 5 4 4 4 3 3 10 12 0.83 Sangat Valid 

Rata-rata Validitas Keseluruhan 0.83 Sangat Valid 
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LAMPIRAN C. 8 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS LKS BERBASIS DISCOVERY LEARNING  

PADA MATERI PERBANDINGAN UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS  OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN (SECARA KESELURUHAN) 

No. Aspek Indikator ∑𝐒 
Skor 

Maksimal 
Validitas Keterangan 

1 Syarat Didaktik 

Materi mencakup pada kurikulum yang berlaku 

dalam menunjang pencapaian kompetensi serta 

sesuai dengan indikator pembelajaran 

30 36 0.83 Sangat Valid 

Memberikan penekanan pada proses pembelajaran 

serta menyelesaikan permasalahan 
38 48 0.79 Valid 

Latihan soal dalam LKS dapat mengukur 

ketercapaian kompetensi 
28 36 0.78 Valid 

2 Syarat Konstruksi 

Menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa 
26 36 0.72 Valid 

Menyajikan judul materi dan membuat rincian materi 

pokok serta disajikan dengan sederhana dan jelas 
48 60 0.80 Valid 

Menyediakan ruang yang cukup pada LKS 10 12 0.83 Sangat Valid 

Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat 21 24 0.88 Sangat Valid 

LKS memiliki kandungan yang lengkap 21 24 0.88 Sangat Valid 
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No. Aspek Indikator ∑𝐒 
Skor 

Maksimal 
Validitas Keterangan 

3 

Model 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning 

LKS berbasis Discovery Learning memiliki langkah 

pembelajaran yang mudah diikuti siswa 
9 12 0.75 Valid 

LKS berbasis Discovery Learning memberika 

persoalan/ permasalahan yang dapat mengukur 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

terkait materi Perbandingan 

9 12 0.75 Valid 

LKS berbasis Discovery Learning memfasilitasi 

siswa untuk mengimplementasi soal cerita dalam 

kehidupan sehari-hari 

10 12 0.83 Sangat Valid 

LKS berbasis Discovery Learning memfasilitasi 

siswa untuk memecahkan permasalahan dan 

mendapatkan hasil pembelajaran yang baik 

10 12 0.83 Sangat Valid 

Jumlah 260 324 0.80 Valid 

 

Validitas Keseluruhan = 
∑𝑠

𝑛(𝑐−1)
 

V = 
260

324
 = 0,80 (Valid) 
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LAMPIRAN C. 9  

HASIL UJI EFEKTIVITAS SOAL POST-TEST  

PADA MATERI PERBANDINGAN UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

 

Soal Indikator  
Skor Validator 

Jumlah  
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1 

 

Kesesuaian soal dengan kompetensi 

dasar 
5 4 4 13 

Kesesuaian soal dengan indikator 

soal 
4 3 4 11 

Kesesuaian soal dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang 

dinilai 

4 4 4 12 

Kejelasan maksud soal 4 5 4 13 

Kemungkinan soal bisa terjawab 4 5 4 13 

 

2 

Kesesuaian soal dengan kompetensi 

dasar 
4 4 4 12 

Kesesuaian soal dengan indikator 

soal 
3 4 4 11 

Kesesuaian soal dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang 

dinilai 

4 3 4 11 

Kejelasan maksud soal 4 3 4 11 

Kemungkinan soal bisa terjawab 4 4 4 12 

 

3 

Kesesuaian soal dengan kompetensi 

dasar 
4 5 4 13 

Kesesuaian soal dengan indikator 

soal 
3 4 4 11 

Kesesuaian soal dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang 

dinilai 

3 5 4 12 

Kejelasan maksud soal 4 4 4 12 

Kemungkinan soal bisa terjawab 4 3 4 11 

 

4 

Kesesuaian soal dengan kompetensi 

dasar 
4 5 4 13 

Kesesuaian soal dengan indikator 

soal 
4 4 4 12 



231 

 

 
 

Kesesuaian soal dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang 

dinilai 

3 4 4 11 

Kejelasan maksud soal 4 4 4 12 

Kemungkinan soal bisa terjawab 4 4 4 12 

 

5 

Kesesuaian soal dengan kompetensi 

dasar 
4 4 4 12 

Kesesuaian soal dengan indikator 

soal 
4 3 4 11 

Kesesuaian soal dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang 

dinilai 

4 3 4 11 

Kejelasan maksud soal 4 4 4 12 

Kemungkinan soal bisa terjawab 4 3 4 11 

Jumlah 97 98 100 295 

 

Ahli 1 : Arnida Sari, S.Pd., M.Mat  

Ahli 2 : Annisah kurniati, S.Pd.I., M.Pd  

Ahli 3 :Meri Apriana, S.Pd 
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LAMPIRAN C. 10 

DISTRIBUSI SKOR UJI EFEKTIVITAS SOAL POST-TEST  

PADA MATERI PERBANDINGAN UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

Soal  
No. 

Pernyataan 
Skor Validator 

S₁ S₂ S₃ ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1 

1 5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 Sangat Valid 

2 4 3 4 3 2 3 8 12 0,67 Valid 

3 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid 

4 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Sangat Valid 

5 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Sangat Valid 

2 

1 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid 

2 3 4 4 2 3 3 8 12 0,67 Valid 

3 4 3 4 3 2 3 8 12 0,67 Valid 

4 4 3 4 3 2 3 8 12 0,67 Valid 

5 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid 

3 

1 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Sangat Valid 

2 3 4 4 2 3 3 8 12 0,67 Valid 

3 3 5 4 2 4 3 9 12 0,75 Valid 

4 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid 

5 4 3 4 3 2 3 8 12 0,67 Valid 
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Soal  
No. 

Pernyataan 
Skor Validator 

S₁ S₂ S₃ ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

4 

1 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Sangat Valid 

2 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid 

3 3 4 4 2 3 3 8 12 0,67 Valid 

4 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid 

5 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid 

5 

1 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid 

2 4 3 4 3 2 3 8 12 0,67 Valid 

3 4 3 4 3 2 3 8 12 0,67 Valid 

4 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid 

5 4 3 4 3 2 3 8 12 0,67 Valid 

Jumlah 97 98 100 72 73 75 220 288 0,74 Valid 
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LAMPIRAN C. 11 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI EFEKTIVITAS SOAL POST-TEST 

PADA MATERI PERBANDINGAN UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

 

1. Kesesuaian Soal dengan Kompetensi Dasar 

Soal 
Skor Validator 

S₁ S₂ S₃ ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1 5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 Sangat Valid 

2 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid 

3 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Sangat Valid 

4 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Sangat Valid 

5 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid 

Validitas Keseluruhan 0,80 Valid 
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2. Kesesuaian dengan Indikator Soal 

Soal 
Skor Validator 

S₁ S₂ S₃ ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 
Ahli 1 ahli 2 Ahli 3 

1 4 3 4 3 2 3 8 12 0,67 Valid 

2 3 4 4 2 3 3 8 12 0,67 Valid 

3 3 4 4 2 3 3 8 12 0,67 Valid 

4 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid 

5 4 3 4 3 2 3 8 12 0,67 Valid 

Validitas Keseluruhan 0,68 Valid 

 

3. Kesesuaian Soal dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis yang Dinilai 

Soal 
Skor Validator 

S₁ S₂ S₃ ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid 

2 4 3 4 3 2 3 8 12 0,67 Valid 

3 3 5 4 2 4 3 9 12 0,75 Valid 

4 3 4 4 2 3 3 8 12 0,67 Valid 

5 4 3 4 3 2 3 8 12 0,67 Valid 

Validitas Keseluruhan 0,70 Valid 
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4. Kejelasan Maksud Soal 

Soal 
Skor Validator 

S₁ S₂ S₃ ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Sangat Valid 

2 4 3 4 3 2 3 8 12 0,67 Valid 

3 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid 

4 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid 

5 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid 

Validitas Keseluruhan 0,75 Valid 

 

5. Kemungkinan Soal Bisa terjawab 

Soal 
Skor Validator 

S₁ S₂ S₃ ∑𝐒 n(c-1) V Ket. 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Sangat Valid 

2 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid 

3 4 3 4 3 2 3 8 12 0,67 Valid 

4 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Valid 

5 4 3 4 3 2 3 8 12 0,67 Valid 

Validitas Keseluruhan 0,73 Valid 



237 

 

 
 

LAMPIRAN C. 12 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI EFEKTIVITAS SOAL POST-TEST 

PADA MATERI PERBANDINGAN UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS   

(SECARA KESELURUHAN) 

 

No 
Indikator  

∑𝐒 n(c-1) 
Validitas  

Keseluruhan 
Ket 

1 
Kesesuaian soal dengan kompetensi 

dasar 48 60 
0,80 

valid  

2 Kesesuaian dengan indikator soal 41 60 0,68 valid  

3 

Kesesuaian soal dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang 

dinilai 

42 60 0,70 valid 

4 Kejelasan maksud soal 45 60 0,75 valid  

5 Kemungkinan soal terjawab 44 60 0,73 valid  

Jumlah 220 300 0,73 valid 

 

Validitas Keseluruhan = 
∑𝑆

n(c−1)
 

                           V = 
220

300
 = 0,73 (Valid) 



238 

 

 
 

LAMPIRAN D. 1 

HASIL UJI PRAKTIKALITAS LKS PADA MATERI PERBANDINGAN 

UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS (KELOMPOK KECIL) 

No. Komponen 

Responden 

Jumlah  S1, S2, S3, S4, S5, S6, 

S7, S8, S9, S10 

1. 

LKS berbasis Discovery Learning  

ini memiliki tampilan yang 

menarik 

5, 4, 5, 5, 5, 5, 4, 5, 5, 4 47 

2. 

LKS berbasis Discovery Learning 

ini memiliki pemilihan warna 

yang menarik  

4, 4, 5, 5, 4, 5, 5, 4, 5, 5 46 

3. 

Gambar- gambar pada LKS 

berbasis Discovery Learning 

jelas, mudah dimengerti, dan 

sesuai dengan permasalahan yang 

disajikan 

5, 5, 5, 4, 5, 4, 4, 4, 5, 5 46 

4. 

Gambar yang disajikan sudah 

sesuai dengan  materi (tidak 

terlalu banyak dan tidak terlalu 

sedikit ) 

4, 5, 3, 4, 5, 3, 4, 4, 5, 5 42 

5. 

Tulisan dan simbol dalam LKS 

berbasis Discovery Learning 

mudah saya baca dan pahami 

4, 3, 5, 4, 5, 4, 4, 3, 5, 5 42 

6. 

Saya lebih senang dan tertarik 

belajar matematika menggunakan 

LKS berbasis Discovery Learning 

5, 4, 4, 5, 3, 4, 3, 4, 4, 5 41 

7. 

Penyajian materi dalam LKS 

berbasis Discovery Learning ini 

menarik minat saya untuk belajar 

4, 5, 4, 5, 5, 5, 4, 4, 4, 4 44 

8. 

Saya tidak merasa bosan selama 

menggunakan LKS berbasis 

Discovery Learning 

5, 5, 4, 4, 5, 5, 3, 4, 5, 4 44 



239 

 

 
 

No. Komponen 

Responden 

Jumlah  S1, S2, S3, S4, S5, S6, 

S7, S8, S9, S10 

9. 

Pengaplikasian pembelajaran 

dengan menggunakan LKS 

berbasis Discovery Learning lebih 

terlihat nyata dalam kehidupan 

sehari-hari 

4, 3, 3, 5, 5, 5, 4, 4, 4, 5 42 

10. 

LKS berbasis Discovery Learning 

membangun pengetahuan saya 

sedikit demi sedikit sehingga saya 

menjadi paham terhadap materi 

yang disampaikan 

4, 4, 5, 4, 5, 5, 5, 5, 5, 4 46 

11. 

Penyajian materi dalam LKS 

berbasis Discovery Learning ini 

sesuai dengan kemampuan saya 

sehingga memudahkan saya untuk 

memahami materi yang 

disampaikan 

4, 5, 5, 3, 4, 5, 5, 5, 4, 4 44 

12. 

Menyelesaikan soal/ 

permasalahan yang diberikan 

memberikan manfaat kemudahan 

bagi saya dalam memahami 

materi 

5, 4, 4, 5, 5, 5, 4, 4, 4, 4 44 

13. 

LKS berbasis Discovery Learning 

dapat saya gunakan secara 

mandiri dan sesuai dengan 

kecepatan belajar saya 

5, 5, 5, 4, 5, 5, 4, 5, 5, 5 48 

14. 

Penggunaan LKS ini sesuai 

dengan kebutuhan dan lebih 

praktis 

5, 5, 5, 4, 4, 4, 5, 3, 4, 4  43 

15. 

Saya merasa lebih mudah belajar 

dengan menggunakan LKS 

berbasis Discovery Learning ini 

5, 5, 5, 4, 5, 3, 4, 4, 5, 5 45 

16. 

Belajar dengan menggunakan 

LKS berbasis Discovery Learning 

membuat saya lebih aktif dan 

semangat 

4, 4, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 4, 4 46 

17. 

LKS berbasis Discovery Learning 

menggunakan kalimat yangs 

sederhana sehingga memudahkan 

saya memahami makna dalam 

kalimat yang disajikan 

5, 5, 5, 4, 4, 4, 5, 5, 5, 5 47 
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No. Komponen 

Responden 

Jumlah  S1, S2, S3, S4, S5, S6, 

S7, S8, S9, S10 

18. 

Bahasa yang digunakan dalam 

LKS berbasis Discovery Learning 

ini jelas dan tidak ambigu 

4, 3, 4, 5, 5, 3, 4, 4, 4, 5 41 

19. 

Waktu yang disediakan untuk 

menyelesaikan soal-soal dalam 

LKS berbasis Discovery Learning 

ini cukup efisien 

5, 5, 4, 4, 4, 3, 5, 4, 4, 5 43 

20. 

Latihan soal dalam berbasis 

Discovery Learning ini membantu 

saya dalam memahami materi 

Perbandingan 

5, 5, 4, 5, 4, 5, 5, 5, 4, 4  46 

21. 

Latihan  dan contoh soal pada 

LKS berbasis Discovery Learning 

ini membantu saya dalam 

memahami konsep matematika 

dalam kehidupan sehari-hari 

5, 3, 5, 4, 4, 4, 5, 5, 3, 4 42 

Jumlah 929 
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LAMPIRAN D. 2 

DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS LKS PADA MATERI PERBANDINGAN UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS (KELOMPOK KECIL) 

Responden 
Skor Tiap Pertanyaan 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

S.1 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 96 

S.2 4 4 5 5 3 4 5 5 3 4 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 3 91 

S.3 5 5 5 3 5 4 4 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 94 

S.4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 3 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 92 

S.5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 96 

S.6 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 3 3 5 4 91 

S.7 4 5 4 4 4 3 4 3 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 91 

S.8 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 3 4 5 5 4 4 5 5 90 

S.9 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 3 93 

S.10 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 95 

Jumlah 47 46 46 42 42 41 44 44 42 46 44 44 48 43 45 46 47 41 43 46 42 929 

Skor 

Maksimal 
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 1050 

Rata-rata 4.7 4.6 4.6 4.2 4.2 4.1 4.4 4.4 4.2 4.6 4.4 4.4 4.8 4.3 4.5 4.6 4.7 4.1 4.3 4.6 4.2 92.90 
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Persentase 

Kepraktisan 

(%) 

94 92 92 84 84 82 88 88 84 92 88 88 96 86 90 92 94 82 86 92 84 1858 

Rata-rata 

Persentase 

Kepraktisan 

(%) 

88.48 
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LAMPIRAN D. 3 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS LKS 

PADA MATERI PERBANDINGAN UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS (KELOMPOK KECIL) 

1. Tampilan LKS 

A). Tampilan teks, gambar, dan warna pada LKS berbasis Dicovery Learning menarik  

No. Pertanyaan Jumlah Skor Maksimal Persentase Kevalidan (%) Kriteria 

1 47 50 94 Sangat Praktis 

2 46 50 92 Sangat Praktis 

Rata-rata Persentase Kepraktisan (%) 93 Sangat Praktis 

 

B). Kesesuaian gambar dengan topik yang dibahas pada LKS berbasis Discovery Learning  

No. Pertanyaan Jumlah Skor Maksimal Persentase Kevalidan (%) Kriteria 

3 46 50 92 Sangat Praktis 

4 42 50 84 Sangat Praktis 

Rata-rata Persentase Kepraktisan (%) 88 Sangat Praktis 

 

C). Kejelasan tulisan, symbol, dan gambar pada LKS berbasis Discovery Learning  

No. Pertanyaan Jumlah Skor Maksimal Persentase Kevalidan (%) Kriteria 

5 42 50 84 Sangat Praktis 

Rata-rata Persentase Kepraktisan (%) 84 Sangat Praktis 
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2. Minat Siswa terhadap LKS 

A). Ketertarikan menggunakan LKS berbasis Discovery Learning  

No. Pertanyaan Jumlah Skor Maksimal Persentase Kevalidan (%) Kriteria 

6 41 50 82 Sangat Praktis 

7 44 50 88 Sangat Praktis 

8 44 50 88 Sangat Praktis 

Rata-rata Persentase Kepraktisan (%) 86 Sangat Praktis 

 

B). Kemudahan dalam memahami LKS berbasis Discovery Learning  

No. Pertanyaan Jumlah Skor Maksimal Persentase Kevalidan (%) Kriteria 

9 42 50 84 Sangat Praktis 

10 46 50 92 Sangat Praktis 

11 44 50 88 Sangat Praktis 

12 44 50 88 Sangat Praktis 

Rata-rata Persentase Kepraktisan (%) 88 Sangat Praktis 

 

3. Proses Penggunaan LKS 

A). LKS berbasis Discovery Learning bersifat lebih praktis  

No. Pertanyaan Jumlah Skor Maksimal Persentase Kevalidan (%) Kriteria 

13 48 50 96 Sangat Praktis 

14 43 50 86 Sangat Praktis 

15 45 50 90 Sangat Praktis 

Rata-rata Persentase Kepraktisan (%) 90.67 Sangat Praktis 
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B). Penggunaan LKS berbasis Discovery Learning meningkatkan aktivitas belajar siswa  

No. Pertanyaan Jumlah Skor Maksimal Persentase Kevalidan (%) Kriteria 

16 46 50 92 Sangat Praktis 

Rata-rata Persentase Kepraktisan (%) 92 Sangat Praktis 

 

4. Penggunaan Bahasa 

A). Bahasa yang digunakan dalam LKS berbasis Discovery Learning jelas dan mudah dipahami  

No. Pertanyaan Jumlah Skor Maksimal Persentase Kevalidan (%) Kriteria 

17 47 50 94 Sangat Praktis 

18 41 50 82 Sangat Praktis 

Rata-rata Persentase Kepraktisan (%) 88 Sangat Praktis 

 

5. Waktu 

A). Penggunaan LKS berbasis Discovery Learning menghemat waktu  

No. Pertanyaan Jumlah Skor Maksimal Persentase Kevalidan (%) Kriteria 

19 43 50 86 Sangat Praktis 

Rata-rata Persentase Kepraktisan (%) 86 Sangat Praktis 
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6. Evaluasi 

A). Latihan soal pada LKS berbasis Discovery Learning membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran  

No. Pertanyaan Jumlah Skor Maksimal Persentase Kevalidan (%) Kriteria 

20 46 50 92 Sangat Praktis 

21 42 50 84 Sangat Praktis 

Rata-rata Persentase Kepraktisan (%) 88 Sangat Praktis 
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LAMPIRAN D. 4 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS LKS  

PADA MATERI PERBANDINGAN UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS  (KELOMPOK KECIL SECARA KESELURUHAN) 

No. 
Variabel 

Praktikalitas 
Indikator 

Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Kepraktisan 

(%) 

Kriteria  

1 
Tampilan 

LKS 

Tampilan teks, gambar, dan warna 

pada LKS berbasis Dicovery 

Learning menarik 

93 100 93 Sangat Praktis 

Kesesuaian gambar dengan topik 

yang dibahas pada LKS berbasis 

Discovery Learning 

88 100 88 Sangat Praktis 

Kejelasan tulisan, symbol, dan 

gambar pada LKS berbasis Discovery 

Learning 

42 50 84 Sangat Praktis 

2 
Minat siswa 

terhadap LKS 

 Ketertarikan menggunakan LKS 

berbasis Discovery Learning 
129 150 86 Sangat Praktis 

 Kemudahan dalam memahami LKS 

berbasis Discovery Learning 
176 200 88 Sangat Praktis 

3 

Proses 

penggunaan 

LKS 

 LKS berbasis Discovery Learning 

bersifat lebih praktis 
136 150 90.67 Sangat Praktis 

 Penggunaan LKS berbasis Discovery 

Learning meningkatkan aktivitas 

belajar siswa 

46 50 92 Sangat Praktis 
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No. 
Variabel 

Praktikalitas 
Indikator 

Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Kepraktisan 

(%) 

Kriteria  

4 
Penggunaan 

bahasa 

 Bahasa yang digunakan dalam LKS 

berbasis Discovery Learning jelas dan 

mudah dipahami 

88 100 88 Sangat Praktis 

5 Waktu 
 Penggunaan LKS berbasis Discovery 

Learning menghemat waktu 
43 50 86 Sangat Praktis 

6 Evaluasi 

 Latihan soal pada LKS berbasis 

Discovery Learning membantu siswa 

dalam memahami materi 

pembelajaran 

88 100 88 Sangat Praktis 

Jumlah 929 1050 88.48 
Sangat 

Praktis 

 

Persentase Kepraktisan = 
jumlah skor per item

jumlah skor maksimal
× 100% 

Persentase Kepraktisan = 
929

1050
× 100% = 88.48% (Praktis) 
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LAMPIRAN D. 5 

HASIL UJI PRAKTIKALITAS LKS PADA MATERI PERBANDINGAN UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS (KELOMPOK TERBATAS) 

No. Komponen 

Responden 

Jumlah  
S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7, S8, S9, S10 

S11, S12, S13, S14, S15, S16, S17, S18, S19, S20 

S21, S22, S23, S24, S25, S26, S27, S28, S29, S30 

1. 
LKS berbasis Discovery Learning ini memiliki tampilan 

yang menarik 

4, 4, 4, 4, 5, 5, 5, 3, 4, 5, 4, 5, 4, 4, 5, 5, 4, 5, 5, 5, 

4, 4, 5, 4, 4, 5, 5, 3, 5, 5 
133 

2. 
LKS berbasis Discovery Learning ini memiliki pemilihan 

warna yang menarik 

3, 5, 5, 4, 4, 4, 4, 4, 5, 4, 5, 4, 3, 5, 5, 5, 4, 4, 5, 4, 

4, 4, 3, 4, 5, 4, 4, 3, 4, 4 
125 

3. 

Gambar- gambar pada LKS berbasis Discovery Learning 

jelas, mudah dimengerti, dan sesuai dengan permasalahan 

yang disajikan 

4, 4, 5, 5, 5, 5, 3, 4, 5, 5, 4, 5, 5, 5, 3, 4, 5, 5, 3, 3, 

4, 5, 4, 5, 4, 5, 5, 4, 5, 5 
133 

4. 
Gambar yang disajikan sudah sesuai dengan  materi (tidak 

terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit ) 

5, 4, 5, 4, 5, 5, 3, 5, 5, 3, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 5, 3, 4, 

5, 4, 5, 4, 5, 4, 5, 5, 3, 4 
128 

5. 
Tulisan dan simbol dalam LKS berbasis Discovery 

Learning mudah saya baca dan pahami 

4, 5, 4, 5, 4, 5, 4, 4, 5, 5, 5, 4, 4, 4, 5, 4, 3, 4, 5, 5, 

4, 4, 5, 5, 4, 5, 5, 5, 5, 5 
135 
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No. Komponen 

Responden 

Jumlah  
S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7, S8, S9, S10 

S11, S12, S13, S14, S15, S16, S17, S18, S19, S20 

S21, S22, S23, S24, S25, S26, S27, S28, S29, S30 

6. 
Saya lebih senang dan tertarik belajar matematika 

menggunakan LKS berbasis Discovery Learning 

4, 5, 4, 5, 5, 5, 4, 4, 5, 4, 5, 5, 5, 4, 3, 3, 5, 5, 4, 4, 

5, 4, 5, 5, 3, 4, 5, 4, 3, 4 
130 

7. 
Penyajian materi dalam LKS berbasis Discovery Learning 

ini menarik minat saya untuk belajar 

5, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 3, 5, 3, 4, 4, 4, 5, 4, 4, 4, 5, 4, 4, 

4, 4, 3, 4, 5, 5, 4, 4, 5, 5 
125 

8. 
Saya tidak merasa bosan selama menggunakan LKS 

berbasis Discovery Learning 

5, 5, 4, 5, 5, 5, 4, 4, 5, 5, 5, 4, 4, 4, 5, 4, 3, 5, 4, 4, 

4, 4, 5, 4, 5, 3, 5, 5, 3, 4  
131 

9. 

Pengaplikasian pembelajaran dengan menggunakan LKS 

berbasis Discovery Learning lebih terlihat nyata dalam 

kehidupan sehari-hari 

4, 5, 4, 4, 4, 4, 5, 5, 5, 4, 5, 3, 4, 4, 5, 3, 3, 4, 5, 4, 

4, 4, 3, 4, 4, 4, 5, 5, 3, 5 
125 

10. 

LKS berbasis Discovery Learning membangun 

pengetahuan saya sedikit demi sedikit sehingga saya 

menjadi paham terhadap materi yang disampaikan 

5, 5, 4, 5, 5, 4, 4, 3, 5, 4, 5, 4, 4, 4, 3, 4, 4, 5 4, 5, 

4, 4, 5, 5, 5, 4, 5, 4, 4, 4 
130 

11. 

Penyajian materi dalam LKS berbasis Discovery Learning 

ini sesuai dengan kemampuan saya sehingga memudahkan 

saya untuk memahami materi yang disampaikan 

5, 5, 5, 3, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 4, 4, 5, 4, 4, 4, 5, 3, 5, 

5, 4, 4, 3, 4, 4, 5, 4, 4, 5 
133 

12. 

Menyelesaikan soal/ permasalahan yang diberikan 

memberikan manfaat kemudahan bagi saya dalam 

memahami materi 

5, 5, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 5, 4, 5, 4, 5, 5, 5, 4, 5, 5, 4, 5, 

5, 5, 5, 4, 3, 3, 5, 5, 4, 4 
133 
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No. Komponen 

Responden 

Jumlah  
S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7, S8, S9, S10 

S11, S12, S13, S14, S15, S16, S17, S18, S19, S20 

S21, S22, S23, S24, S25, S26, S27, S28, S29, S30 

13. 
LKS berbasis Discovery Learning dapat saya gunakan 

secara mandiri dan sesuai dengan kecepatan belajar saya 

4, 4, 4, 4, 5, 5, 5, 3, 5, 5, 5, 5, 3, 4, 4, 4, 4, 5, 5, 5, 

4, 4, 3, 4, 5, 5, 5, 5, 5, 4 
132 

14. 
Penggunaan LKS ini sesuai dengan kebutuhan dan lebih 

praktis 

5, 5, 4, 4, 5, 5, 5, 5, 5, 4, 5, 5, 4, 4, 4, 4, 3, 4, 3, 5, 

4, 5, 4, 4, 4, 3, 4, 5, 5, 5 
131 

15. 
Saya merasa lebih mudah belajar dengan menggunakan 

LKS berbasis Discovery Learning ini 

4, 4, 4, 4, 4, 5, 5, 4, 5, 4, 4, 5, 4, 4, 3, 3, 5, 4, 3, 4, 

4, 4, 5, 5, 5, 5, 5, 4, 5, 4 
128 

16. 
Belajar dengan menggunakan LKS berbasis Discovery 

Learning membuat saya lebih aktif dan semangat 

4, 3, 5, 5, 5, 4, 4, 4, 5, 4, 5, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 5, 4, 

4, 4, 3, 5, 4, 3, 5, 4, 5, 5 
127 

17. 

LKS berbasis Discovery Learning menggunakan kalimat 

yangs sederhana sehingga memudahkan saya memahami 

makna dalam kalimat yang disajikan 

5, 5, 5, 4, 4, 5, 5, 4, 5, 5, 4, 4, 5, 5, 3, 4, 3, 5, 5, 5, 

4, 4, 4, 4, 3, 3, 5, 4, 5, 5 
131 

18. 
Bahasa yang digunakan dalam LKS berbasis Discovery 

Learning ini jelas dan tidak ambigu 

4, 5, 5, 4, 5, 5, 4, 5, 5, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 4, 5, 3, 4, 

4, 4, 3, 5, 5, 5, 5, 5, 4, 5  
131 

19. 
Waktu yang disediakan untuk menyelesaikan soal-soal 

dalam LKS berbasis Discovery Learning ini cukup efisien 

5, 5, 5, 3, 4, 5, 4, 5, 5,3, 5, 4, 4, 4, 5, 4, 5, 4, 5, 5, 

3, 4, 5, 3, 4, 5, 5, 4, 4, 4 
130 
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No. Komponen 

Responden 

Jumlah  
S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7, S8, S9, S10 

S11, S12, S13, S14, S15, S16, S17, S18, S19, S20 

S21, S22, S23, S24, S25, S26, S27, S28, S29, S30 

20. 
Latihan soal dalam berbasis Discovery Learning ini 

membantu saya dalam memahami materi Perbandingan 

5, 5, 4, 5, 5, 5, 5, 4, 5, 5, 4, 4, 4, 5, 5, 3, 5, 5, 4, 4, 

3, 5, 3, 4, 4, 5, 5, 5, 5, 5 
135 

21. 

Latihan  dan contoh soal pada LKS berbasis Discovery 

Learning ini membantu saya dalam memahami konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari 

4, 4, 5, 4, 4, 4, 4, 4, 5, 4, 5, 5, 4, 4, 4, 3, 4, 5, 4, 5, 

4, 5, 4, 5, 5, 4, 5, 5, 5, 4  
131 

 

 



 
 

253 

 

LAMPIRAN D. 6 

DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS LKS PADA MATERI PERBANDINGAN UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS (KELOMPOK TERBATAS) 

Responden 
Skor Tiap Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 Jumlah 

S.1 4 3 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 93 

S.2 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 4 96 

S.3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 93 

S.4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 89 

S.5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 96 

S.6 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 98 

S.7 5 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 90 

S.8 3 4 4 5 4 4 3 4 5 3 5 4 3 5 4 4 4 5 5 4 4 86 

S.9 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 104 

S.10 5 4 5 3 5 4 3 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 3 5 4 89 

S.11 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 97 

S.12 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 90 

S.13 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 86 

S.14 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 91 

S.15 5 5 3 4 5 3 4 5 5 3 4 5 4 4 3 4 3 4 5 5 4 87 

S.16 5 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 81 

S.17 4 4 5 4 3 5 4 3 3 4 4 5 4 3 5 4 3 4 5 5 4 85 
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S.18 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 98 

S.19 5 5 3 3 5 4 4 4 5 4 3 4 5 3 3 5 5 3 5 4 4 86 

S.20 5 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 93 

S.21 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 86 

S.22 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 89 

S.23 5 3 4 5 5 5 3 5 3 5 4 5 3 4 5 3 4 3 5 3 4 86 

S.24 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 4 5 3 4 5 90 

S.25 4 5 4 5 4 3 5 5 4 5 4 3 5 4 5 4 3 5 4 4 5 90 

S.26 5 4 5 4 5 4 5 3 4 4 4 3 5 3 5 3 3 5 5 5 4 88 

S.27 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 102 

S.28 3 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 92 

S.29 5 4 5 3 5 3 5 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 91 

S.30 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 95 

Jumlah 

1
3
3
 

1
2
5
 

1
3
3
 

1
2
8
 

1
3
5
 

1
3
0
 

1
2
5
 

1
3
1
 

1
2
5
 

1
3
0
 

1
3
3
 

1
3
3
 

1
3
2
 

1
3
1
 

1
2
8
 

1
2
7
 

1
3
1
 

1
3
1
 

1
3
0
 

1
3
5
 

1
3
1
 

2
7
3
7
 

Skor 

Maksimal 

1
5
0

 

1
5
0

 

1
5
0

 

1
5
0

 

1
5
0

 

1
5
0

 

1
5
0

 

1
5
0

 

1
5
0

 

1
5
0

 

1
5
0

 

1
5
0

 

1
5
0

 

1
5
0

 

1
5
0

 

1
5
0

 

1
5
0

 

1
5
0

 

1
5
0

 

1
5
0

 

1
5
0

 

3
1
5
0

 

Rata-rata 

4
.4

3
 

4
.1

7
 

4
.4

3
 

4
.2

7
 

4
.5

0
 

4
.3

3
 

4
.1

7
 

4
.3

7
 

4
.1

7
 

4
.3

3
 

4
.4

3
 

4
.4

3
 

4
.4

0
 

4
.3

7
 

4
.2

7
 

4
.2

3
 

4
.3

7
 

4
.3

7
 

4
.3

3
 

4
.5

0
 

4
.3

7
 

9
1
 

Persentase 

Kepraktisan 

(%) 

8
8
.6

7
 

8
3
.3

3
 

8
8
.6

7
 

8
5
.3

3
 

9
0
 

8
6
.6

7
 

8
3
.3

3
 

8
7
.3

3
 

8
3
.3

3
 

8
6
.6

7
 

8
8
.6

7
 

8
8
.6

7
 

8
8
 

8
7
.3

3
 

8
5
.3

3
 

8
4
.6

7
 

8
7
.3

3
 

8
7
.3

3
 

8
6
.6

7
 

9
0
 

8
7
.3

3
 

1
8
2
4
.6

7
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Rata-rata 

Persentase 

Kepraktisan 

(%) 

86.89 
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LAMPIRAN D. 7 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS LKS PADA MATERI PERBANDINGAN UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS (KELOMPOK TERBATAS) 

1. Tampilan LKS 

A). Tampilan teks, gambar, dan warna pada LKS berbasis Dicovery Learning menarik 

No. Pertanyaan Jumlah Skor Maksimal Persentase Kevalidan (%) Kriteria 

1 133 150 89 Sangat Praktis 

2 125 150 83 Sangat Praktis 

Rata-rata Persentase Kepraktisan (%) 86 Sangat Praktis 

 

B). Kesesuaian gambar dengan topik yang dibahas pada LKS berbasis Discovery Learning  

No. Pertanyaan Jumlah Skor Maksimal Persentase Kevalidan (%) Kriteria 

3 133 150 89 Sangat Praktis 

4 128 150 85 Sangat Praktis 

Rata-rata Persentase Kepraktisan (%) 87 Sangat Praktis 

 

C). Kejelasan tulisan, symbol, dan gambar pada LKS berbasis Discovery Learning  

No. Pertanyaan Jumlah Skor Maksimal Persentase Kevalidan (%) Kriteria 

5 135 150 90 Sangat Praktis 

Rata-rata Persentase Kepraktisan (%) 90 Sangat Praktis 
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2. Minat Siswa terhadap LKS 

A). Ketertarikan menggunakan LKS berbasis Discovery Learning 

No. Pertanyaan Jumlah Skor Maksimal Persentase Kevalidan (%) Kriteria 

6 130 150 87 Sangat Praktis 

7 125 150 83 Sangat Praktis 

8 131 150 87 Sangat Praktis 

Rata-rata Persentase Kepraktisan (%) 85.78 Sangat Praktis 

 

B). Kemudahan dalam memahami LKS berbasis Discovery Learning  

No. Pertanyaan Jumlah Skor Maksimal Persentase Kevalidan (%) Kriteria 

9 12 150 83 Sangat Praktis 

10 130 150 87 Sangat Praktis 

11 133 150 89 Sangat Praktis 

12 133 150 89 Sangat Praktis 

Rata-rata Persentase Kepraktisan (%) 86.83 Sangat Praktis 

 

3. Proses Penggunaan LKS 

A). LKS berbasis Discovery Learning bersifat lebih praktis  

No. Pertanyaan Jumlah Skor Maksimal Persentase Kevalidan (%) Kriteria 

13 132 150 88 Sangat Praktis 

14 131 150 87 Sangat Praktis 

15 128 150 85 Sangat Praktis 

Rata-rata Persentase Kepraktisan (%) 86.89 Sangat Praktis 
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B). Penggunaan LKS berbasis Discovery Learning meningkatkan aktivitas belajar siswa  

No. Pertanyaan Jumlah Skor Maksimal Persentase Kevalidan (%) Kriteria 

16 127 150 85 Sangat Praktis 

Rata-rata Persentase Kepraktisan (%) 84.67 Sangat Praktis 

 

4. Penggunaan Bahasa 

A). Bahasa yang digunakan dalam LKS berbasis Discovery Learning jelas dan mudah dipahami  

No. Pertanyaan Jumlah Skor Maksimal Persentase Kevalidan (%) Kriteria 

17 131 150 87 Sangat Praktis 

18 131 150 87 Sangat Praktis 

Rata-rata Persentase Kepraktisan (%) 87.33 Sangat Praktis 

 

5. Waktu 

A). Penggunaan LKS berbasis Discovery Learning menghemat waktu  

No. Pertanyaan Jumlah Skor Maksimal Persentase Kevalidan (%) Kriteria 

19 130 150 87 Sangat Praktis 

Rata-rata Persentase Kepraktisan (%) 86.67 Sangat Praktis 
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6. Evaluasi 

A). Latihan soal pada LKS berbasis Discovery Learning membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran  

No. Pertanyaan Jumlah Skor Maksimal Persentase Kevalidan (%) Kriteria 

20 135 150 90 Sangat Praktis 

21 131 150 87 Sangat Praktis 

Rata-rata Persentase Kepraktisan (%) 88.67 Sangat Praktis 
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LAMPIRAN D. 8 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS LKS  PADA MATERI PERBANDINGAN UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS (KELOMPOK TERBATAS) 

No. 
Variabel 

Praktikalitas 
Indikator 

Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Kepraktisan 

(%) 

Kriteria  

1 
Tampilan 

LKS 

Tampilan teks, gambar, dan warna pada LKS 

berbasis Dicovery Learning menarik 
258 300 86 Sangat Praktis 

Kesesuaian gambar dengan topik yang dibahas 

pada LKS berbasis Discovery Learning 
261 300 87 Sangat Praktis 

Kejelasan tulisan, symbol, dan gambar pada 

LKS berbasis Discovery Learning 
135 150 90 Sangat Praktis 

2 
Minat siswa 

terhadap LKS 

 Ketertarikan menggunakan LKS berbasis 

Discovery Learning 
386 450 85.78 Sangat Praktis 

 Kemudahan dalam memahami LKS berbasis 

Discovery Learning 
521 600 86.83 Sangat Praktis 

3 

Proses 

penggunaan 

LKS 

 LKS berbasis Discovery Learning bersifat 

lebih praktis 
391 450 86.89 Sangat Praktis 

 Penggunaan LKS berbasis Discovery 

Learning meningkatkan aktivitas belajar siswa 
127 150 84.67 Sangat Praktis 

4 
Penggunaan 

bahasa 

 Bahasa yang digunakan dalam LKS berbasis 

Discovery Learning jelas dan mudah dipahami 
262 300 87.33 Sangat Praktis 

5 Waktu 
 Penggunaan LKS berbasis Discovery 

Learning menghemat waktu 
130 150 86.67 Sangat Praktis 
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No. 
Variabel 

Praktikalitas 
Indikator 

Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Kepraktisan 

(%) 

Kriteria  

6 Evaluasi 

 Latihan soal pada LKS berbasis Discovery 

Learning membantu siswa dalam 

memahami materi pembelajaran 

266 300 88.67 Sangat Praktis 

Jumlah 2737 3150 86.89 
Sangat 

Praktis 

 

Persentase Kepraktisan = 
jumlah skor per item

jumlah skor maksimal
× 100% 

Persentase Kepraktisan = 
3737

3150
× 100% = 86,89% (Sangat Praktis) 
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LAMPIRAN E. 1 

SKOR SISWA KELOMPOK UJI COBA 

No. Kode Testee 

Nomor Soal (X) / Skor Maksimal 
Jumlah Skor 

(Y) 
1 2 3 4 5 

10 10 10 10 10 

1. S1 6 8 5 8 4 31 

2. S2 8 4 6 3 2 23 

3. S3 10 10 8 5 5 38 

4. S4 7 1 3 0 1 12 

5. S5 10 3 6 6 2 27 

6. S6 4 1 0 3 0 8 

7. S7 6 3 3 0 0 12 

8. S8 8 7 1 2 5 23 

9. S9 7 6 3 0 0 16 

10. S10 4 4 1 1 1 11 
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LAMPIRAN E. 2 

ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA 

Butir Soal No. 1 

No. X Y 𝑋2 𝑌2 XY 

1 6 31 36 961 186 

2 8 23 64 529 184 

3 10 38 100 1444 380 

4 7 12 49 144 84 

5 10 27 100 729 270 

6 4 8 16 64 32 

7 6 12 36 144 72 

8 8 23 64 529 184 

9 7 16 49 256 112 

10 4 11 16 121 44 

Jumlah 70 201 530 4921 1548 

 

𝑟𝑥𝑦 =
N ∑ XY−(∑ X)∙(∑ Y)

√[𝑁 ∑ 𝑋
2

−(∑ 𝑋)2]∙[𝑁 ∑ 𝑌
2

−(∑ 𝑌)2] 

  

𝑟𝑥𝑦 =
10 (1548)−(70)(201)

√[10(530)−(70)2]∙[10(4921)−(201)2] 
  

𝑟𝑥𝑦 =
1410

√[400]∙[8809] 
   

𝑟𝑥𝑦 =
1410

√3523600
   

𝑟𝑥𝑦 =
1410

1877,13
   

𝑟𝑥𝑦 = 0,75  

Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,75√10−2

√1−(0,75)2
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,75×2,83

√0.44
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
2,12

0,66
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,21  
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Butir Soal No. 2 

No. X Y 𝑋2  𝑌2 XY 

1 8 31 64 961 248 

2 4 23 16 529 92 

3 10 38 100 1444 380 

4 1 12 1 144 12 

5 3 27 9 729 81 

6 1 8 1 64 8 

7 3 12 9 144 36 

8 7 23 49 529 161 

9 6 16 36 256 96 

10 4 11 16 121 44 

Jumlah  47 201 301 4921 1158 

 

𝑟𝑥𝑦 =
N ∑ XY−(∑ X)∙(∑ Y)

√[𝑁 ∑ 𝑋
2

−(∑ 𝑋)2]∙[𝑁 ∑ 𝑌
2

−(∑ 𝑌)2] 

  

𝑟𝑥𝑦 =
10 (1158)−(47)(201)

√[10(301)−(47)2]∙[10(4921)−(201)2] 
  

𝑟𝑥𝑦 =
2133

√[801]∙[8809] 
   

𝑟𝑥𝑦 =
2133

√7056009
   

𝑟𝑥𝑦 =
2133

2656,31
   

𝑟𝑥𝑦 = 0,80  

Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,80√10−2

√1−(0,80)2
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,80×2,83

√0,36
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
2,26

0,6
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3.77  
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Butir Soal No. 3 

No. X Y 𝑋2  𝑌2 XY 

1 5 31 25 961 155 

2 6 23 36 529 138 

3 8 38 64 1444 304 

4 3 12 9 144 36 

5 6 27 36 729 162 

6 0 8 0 64 0 

7 3 12 9 144 36 

8 1 23 1 529 23 

9 3 16 9 256 48 

10 1 11 1 121 11 

Jumlah  36 201 190 4921 913 

 

𝑟𝑥𝑦 =
N ∑ XY−(∑ X)∙(∑ Y)

√[𝑁 ∑ 𝑋
2

−(∑ 𝑋)2]∙[𝑁 ∑ 𝑌
2

−(∑ 𝑌)2] 

  

𝑟𝑥𝑦 =
10 (913)−(36)(201)

√[10(190)−(36)2]∙[10(4921)−(201)2] 
  

𝑟𝑥𝑦 =
1894

√[604]∙[8809] 
   

𝑟𝑥𝑦 =
1894

√5320636
   

𝑟𝑥𝑦 =
1894

2306,65
   

𝑟𝑥𝑦 = 0,82  

Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,82√10−2

√1−(0,82)2
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,82×2,83

√0,33
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
2,32

0,57
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,07  
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Butir Soal No. 4 

No. X Y 𝑋2  𝑌2 XY 

1 8 31 64 961 248 

2 3 23 9 529 69 

3 5 38 25 1444 190 

4 0 12 0 144 0 

5 6 27 36 729 162 

6 3 8 9 64 24 

7 0 12 0 144 0 

8 2 23 4 529 46 

9 0 16 0 256 0 

10 1 11 1 121 11 

Jumlah  28 201 148 4921 750 

 

𝑟𝑥𝑦 =
N ∑ XY−(∑ X)∙(∑ Y)

√[𝑁 ∑ 𝑋
2

−(∑ 𝑋)2]∙[𝑁 ∑ 𝑌
2

−(∑ 𝑌)2] 

  

𝑟𝑥𝑦 =
10 (750)−(28)(201)

√[10(148)−(28)2]∙[10(4921)−(201)2] 
  

𝑟𝑥𝑦 =
1872

√[696]∙[8809] 
   

𝑟𝑥𝑦 =
1872

√6131064
   

𝑟𝑥𝑦 =
1872

2476,10
   

𝑟𝑥𝑦 = 0,76  

Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,76√10−2

√1−(0,76)2
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,76×2,83

√0,42
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
2,15

0,65
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,31  
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Butir Soal No. 5 

No. X Y 𝑋2  𝑌2 XY 

1 4 31 16 961 124 

2 2 23 4 529 46 

3 5 38 25 1444 190 

4 1 12 1 144 12 

5 2 27 4 729 54 

6 0 8 0 64 0 

7 0 12 0 144 0 

8 5 23 25 529 115 

9 0 16 0 256 0 

10 1 11 1 121 11 

Jumlah  20 201 76 4921 552 

 

𝑟𝑥𝑦 =
N ∑ XY−(∑ X)∙(∑ Y)

√[𝑁 ∑ 𝑋
2

−(∑ 𝑋)2]∙[𝑁 ∑ 𝑌
2

−(∑ 𝑌)2] 

  

𝑟𝑥𝑦 =
10 (552)−(20)(201)

√[10(76)−(20)2]∙[10(4921)−(201)2] 
  

𝑟𝑥𝑦 =
1500

√[360]∙[8809] 
   

𝑟𝑥𝑦 =
1500

√3171240
   

𝑟𝑥𝑦 =
1500

1780,80
   

𝑟𝑥𝑦 = 0,84  

Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,84√10−2

√1−(0,84)2
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,84×2,83

√0,29
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
2,38

0,54
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,41  
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Mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 apabila diketahui signifikan untuk 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑓 = 𝑛 − 2 = 10 −

2 = 8 dengan uji satu pihak, maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,86. 

Membuat keputusan valid dengan membandingkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔.  

Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti butir soal valid 

b. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti butir soal tidak valid 

No. Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan Kriteria 

1 0,75 3,21 1,86 Valid Tinggi 

2 0,80 3,77 1,86 Valid Tinggi 

3 0,82 4,07 1,86 Valid Tinggi  

4 0,76 3,31 1,86 Valid Tinggi  

5 0,84 4,41  1,86 Valid Tinggi  
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LAMPIRAN E. 3 

ANALISIS RELIABILITAS SOAL UJI COBA 

No Kode Testee 
Nomor Soal (𝐗𝐢) Nomor Soal (𝐗𝐢)

𝟐 
Jumlah Skor (𝐗𝐭) Jumlah Skor Kuadrat (𝐗𝐭

𝟐
) 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 S1 6 8 5 8 4 36 64 25 64 16 31 961 

2 S2 8 4 6 3 2 64 16 36 9 4 23 529 

3 S3 10 10 8 5 5 100 100 64 25 25 38 1444 

4 S4 7 1 3 0 1 49 1 9 0 1 12 144 

5 S5 10 3 6 6 2 100 9 36 36 4 27 729 

6 S6 4 1 0 3 0 16 1 0 9 0 8 64 

7 S7 6 3 3 0 0 36 9 9 0 0 12 144 

8 S8 8 7 1 2 5 64 49 1 4 25 23 529 

9 S9 7 6 3 0 0 49 36 9 0 0 16 256 

10 S10 4 4 1 1 1 16 16 1 1 1 11 121 

N ∑ 𝐗𝐢 (∑ 𝐗𝐢)
𝟐

 ∑ 𝐗𝐭 (∑ 𝐗𝐭)
𝟐

 

10 70 47 36 28 20 530 301 190 148 76 201 4921 
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a. Menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunakan rumus: 

Si
2 =

∑ Xi
2 −

(∑ Xi)
2

N
N

 

Adapun varians dari skor item 1, 2, 3, 4, 5, 6 yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

(1). S1
2 =

∑ X1
2− 

(∑ X1)2

N

N
 ⟺  

530 − 
(70)2

10

10
=  4 

(2). S2
2 =

∑ X2
2− 

(∑ X2)2

N

N
 ⟺  

301− 
(47)2

10

10
=  8,01 

(3). S3
2 =

∑ X3
2− 

(∑ X3)2

N

N
 ⟺  

190 − 
(36)2

10

10
=  6,04 

(4). S4
2 =

∑ X4
2− 

(∑ X4)2

N

N
 ⟺  

148− 
(28)2

10

10
=  6,96 

(5). S5
2 =

∑ X5
2− 

(∑ X1)2

N

N
 ⟺  

76− 
(20)2

10

10
=  3,6 

b. Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan dengan rumus: 

∑ Si
2 = S1

2 + S2
2 + S3

2 + ⋯ Sn
2  

∑ Si
2 = 4 + 8,01 + 6,04 + 6,96 + 3,6 = 28,61  

c. Menghitung varians total: 

St
2 =

∑ Xt
2−

(∑ Xt)2

N

N
⟺

4921−
(201)2

10

10
= 88,09  

d. Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan rumus Alpha Cornbach: 

𝑟11 = (
n

n−1
) (1 −

∑ Si
2

St
2 )  

𝑟11 = (
5

5−1
) (1 −

28,61

88,09
)  

𝑟11 = 1,25 × 0,675 = 0,844  
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Dengan menggunakan 𝑑𝑘 = 𝑁 − 2 ⟺ 10 − 2 = 8 dan nilai signifikansi 5% maka 

diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,707. Adapun ketetapan yang digunakan ialah: 

Jika 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,  berarti soal reliabel 

Jika 𝑟11 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti soal tidak reliabel 

Berdasarkan ketetapan dan koefisien reliabilitas tes yang didapat yaitu 𝑟11 = 0,844, 

dapat dinyatakan bahwa 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan disimpulkan bahwa instrumen penelitian 

berbentuk tes uraian yang menyajikan lima butir soal serta diikuti oleh 10 testee 

tersebut reliabel dengan memiliki reliabilitas tes yang baik.  
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LAMPIRAN E. 4 

DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA 

Kode Testee 
Nomor Soal (X) 

Jumlah Skor (Y) 
1 2 3 4 5 

S3 10 10 8 5 5 38 

S1 6 8 5 8 4 31 

S5 10 3 6 6 2 27 

S2 8 4 6 3 2 23 

S8 8 7 1 2 5 23 

Rata-rata Atas 8.4 6.4 5.2 4.8 3.6  

S9 7 6 3 0 0 16 

S4 7 1 3 0 1 12 

S7 6 3 3 0 0 12 

S10 4 4 1 1 1 11 

S6 4 1 0 3 0 8 

Rata-rata Bawah 5.6 3 2 0.8 0.4  

 

Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui indeks daya pembeda adalah 

sebagai berikut: 

DP =
XA − XB

SMI
 

DP1 =
8,4−5,6

10
= 0,3  DP4 =

4,8−0,8

10
= 0,4  

DP2 =
6,4−3

10
= 0,34  DP5 =

3,6−0,4

10
= 0,32  

DP3 =
5,2−2

10
= 0,32  

 

Berdasarkan perhitungan indeks daya pembeda yang telah dilakukan maka 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

No. Soal  Daya Pembeda Kriteria 

1 0,3 Baik 

2 0,34 Baik 

3 0,32 Baik 

4 0,4 Sangat Baik 

5 0,32 Baik 
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LAMPIRAN E. 5 

 

TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA 

Kode Testee 
Nomor Soal (X) 

Jumlah Skor (Y) Kelompok 
1 2 3 4 5 

S3 10 10 8 5 5 38 

Atas 

S1 6 8 5 8 4 31 

S5 10 3 6 6 2 27 

S2 8 4 6 3 2 23 

S8 8 7 1 2 5 23 

S9 7 6 3 0 0 16 

Bawah 

S4 7 1 3 0 1 12 

S7 6 3 3 0 0 12 

S10 4 4 1 1 1 11 

S6 4 1 0 3 0 8 

Jumlah (𝑺𝒊) 70 47 36 28 20   

 

Untuk menentukan tingkat kesukaran soal dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑆𝑖

𝑁 × 𝑆𝑚𝑎𝑥
 

𝑃1 =
70

10×10
= 0,7  𝑃4 =

28

10×10
= 0,28  

𝑃2 =
47

10×10
= 0,47  𝑃5 =

20

10×10
= 0,20  

𝑃3 =
36

10×10
= 0,36   

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

No. Soal  Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,7 Sedang 

2 0,47 Sedang 

3 0,36 Sedang 

4 0,28 Sukar 

5 0,20 Sukar 

 

 



274 
 

 

LAMPIRAN  F.1 

PERHITUNGAN HASIL UJI EFEKTIFITAS 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Uji Mann Whitney U 

1.  Merumuskan hipotesis 

𝐻0   
= Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol 

𝐻𝑎  
= Terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

 

2.  Penyajian data 

Kode 

Skor 
Rank 

Eksperimen 
Rank Kontrol Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

S1 88 76 51.5 36.5 

S2 78 64 39 21 

S3 82 62 47.5 17 

S4 70 50 28 7 

S5 80 78 43.5 39 

S6 46 70 2 28 

S7 86 62 49.5 17 

S8 60 62 14 17 

S9 50 70 7 28 

S10 100 74 59.5 34.5 

S11 86 80 49.5 43.5 

S12 94 64 56 21 

S13 48 50 4 7 

S14 90 54 53 12.5 

S15 82 72 47.5 32 

S16 72 74 32 34.5 

S17 92 62 54.5 17 

S18 78 50 39 7 

S19 64 80 21 43.5 

S20 80 76 43.5 36.5 

S21 80 70 43.5 28 



275 
 

 

S22 96 66 57.5 23.5 

S23 88 46 51.5 2 

S24 100 46 59.5 2 

S25 80 68 43.5 25 

S26 50 52 7 10.5 

S27 92 66 54.5 23.5 

S28 70 52 28 10.5 

S29 72 54 32 12.5 

S30 96 62 57.5 17 

Jumlah (𝚺) 𝑹𝟏 = 638 𝑹𝟐 = 419.5 

 

3.  Menghitung nilai U 

𝑈1 = 𝑛1. 𝑛2 +
𝑛1(𝑛1+1)

2
− 𝑅1  

𝑈1 = 30.30 +
30(30+1)

2
− 638  

𝑈1 = 900 + 465 − 638  

𝑈1 = 727  

𝑈2 = 𝑛1. 𝑛2 − 𝑈1   

𝑈2 = 30.30 − 727  

𝑈2 = 900 − 727  

𝑈2 = 173  

 

4.  Menentukan nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

Rumus Mann Whitney U dengan pendekatan Z: 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈−

𝑛1.𝑛2
2

√
(𝑛1)(𝑛2)(𝑛1+𝑛2+1)

12

  

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
173−

30.30

2

√
(30)(30)(30+30+1)

12

  

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
173−450

√
(900)(61)

12

  

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
−277

√4575
  

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
−277

67,64
  

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = -4,10 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,10 
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5.  Menentukan kriteria hipotesis 

Uji dua pihak 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 berada di daerah penolakan H0 karena 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,10 ≥

1,96). dengan demikian H0 ditolak dan Hα diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

pemecahan masalah matematis antara siswa kelas eksperimen dengan siswa 

kelas kontrol. 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika berbasis discovery learning pada materi 

perbandingan ini menyajikan uraian materi dan lembaran-lembaran kegiatan siswa mengenai 

perbandingan, yang mencakup kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai oleh siswa. 

yaitu, menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan konsep perbandingan. 

LKS ini memuat instruksi atau arahan yang dapat siswa ikuti sehingga memberi 

kemudahan dalam penyelesaian masalah yang disajikan dalam LKS berbasis discovery 

learning ini . 

Lembar Kerja Siswa (LKS) ini disusun dengan langkah-langkah dari discovery 

learning. Adapun langkah-langkahnya berupa Stimulation (pemberian rangsangan), Problem 

Statement (identifikasi masalah), Data Collection (pengumpulan data), Data Processing 

(pengolahan data), Verification (pembuktian), Generalization (menarik kesimpulan) serta 

memberikan evaluasi berupa uji pemahaman di akhir pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

A. Deskripsi LKS 
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angkah- Langkah Model Discovery Learning 

  

Pada tahap ini, siswa diberikan sebuah  pertanyaan sebagai 

masalah awal untuk mendorong siswa untuk berpikir dan 

mengeksplorasi 

Langkah 1 

Stimulasi 

Siswa diberi kesempatan untuk mengidetifikasi. Kemudian, 

dirumuskan dalam bentuk pernyataan (statement) atau hipotesis 

sebagai jawaban sementara atau pertanyaan yang diajukan. 

Langkah 2 

Identifikasi

Masalah 

 

Pada tahap ini, siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan 

(collection) berbagai informasi yang relevan untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. 

Langkah 3  

Pengumpulan 

Data  

 

Pada tahap ini, semua informasi bacaan, obsevasi dan sebagainya 

diolah, diklarifikasikan, bahkan bila perlu dihitung dengan cara 

tertentu agar terbentuk konsep atau generalisasi.  

Langkah 4 

Pengolahan 

Data 

 

Pada tahap ini, siswa melakukan pemeriksaan dengan 

menghubungkan data yang diperoleh dengan hipotesis yang 

ditetapkan untuk pemecahan masalah sementara. 

Langkah 5 

verifiksi 

 

Di tahap ini, siswa menggeneralisasikan hasil temuan pada suatu 

kejadian sehingga dapat membantu melatih kemampuan 

metakognisi siswa. 

Langkah 6 

Kesimpulan 

 

L 
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B. Panduan  Penggunaan LKS 

1. Sebelum memulai mengerjakan LKS, awali lah dengan berdo’a 

 

 

 

 

2. Pahami semua petunjuk serta materi  yang diberikan  

 

 

 

 

3. Bacalah dengan teliti seluruh panduan yang ada dalam LKS ini. 

 

 

 
4. Kerjakan setiap langkah yang diberkan dengan teliti dan penuh 

perhatian 

 

 
5. Apabila menemui kesulitan dalam memahami materi dalam LKS, 

segera tanyakan dengan guru (fasilitator) 

6. Menuliskan kesimpulan dari hasil temuan yang telah didapatkan 

7. Agar hasil temuan dapat dipastikan kebanaranya, kerjakan soal 

latihan yang diberikan. Gunakanlah pengetahuan, informasi, dan 

hasil temuan yang telah diperoleh untuk menyelesaikan latihan 

soal. 
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1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur,disiplin, tanggung jawab, peduli, 

(toleransi, gotong royong), santun percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedual ) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan bernalar dalam ranah konkret. 

C. Kompetensi Inti 

 

3.7   Menjelaskan rasio dua besaran ( satuannya sama dan berbeda) 

3.8   Membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan menggunakan 

tabel data, grafik, dan persamaan. 

4.7   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran (satuannya 

sama dan berbeda). 

4.8   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan 

berbalik nilai. 

 

D. Kompetensi Dasar 
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3.7.1 Membedakan masalah yang berkaitan dengan perbandingan (rasio) 

dan yang bukan. 

3.7.2 Menjelaskan tarif, kelajuan, kurs dari satuan yang berbeda. 

3.8.1 Menjelaskan hubungan senilai (proporsi) sebagai suatu pernyataan 

dari dua perbandingan yang ekuivalen 5 : 2 = 10 : 4. 

3.8.2 Membuat suatu perbandingan senilai untuk menentukan nilai x dalam 

5 : 2 = 10 : x. 

3.8.3 Menentukan perbandingan skala yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

4.7.1 Menentukan perbandingan yang ekuivalen 

4.7.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandinngan 

(rasio). 

4.8.1 Membedakan masalah perbandingan senilai dan berbalik nilai 

dengan menggunakan tabel , grafik, dan persamaan. 

4.8.2 Menggunakan berbagai macam strategi termasuk tabel dan grafik 

untuk menyelesaikan masalah perbandingan senilai. 

4.8.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan skala. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. indikator 
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F. Peta Konsep 

Perbandingan 

Perbandingan 

Berbalik Nilai 

  

Skala Perbandigan 

Senilai 

 

Tabel Persamaan Grafik 
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                        embar Kerja Siswa 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   L 

Perbandingan Dua Besaran dengan Satuan Sejenis dan Berbeda Jenis 

 

3.7.1 Membedakan masalah yang berkaitan dengan perbandingan (rasio) dan yang 

bukan. 

3.7.2 Menjelaskan tarif, kelajuan, kurs dari satuan yang berbeda. 

4.7.1 Menentukan perbandingan yang ekuivalen 

4.7.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandinngan (rasio). 

 

Indikator 

 

1. Siswa dapat membedakan masalah yang berkaitan dengan perbandingan (rasio) dan 

yang bukan. 

2. Siswa dapat menjelaskan tarif, kelajuan, kurs dari satuan yang berbeda. 

3. Siswa dapat menentukan perbandingan yang ekuivalen. 

4. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

perbandingan dua besaran dengan satuan sejenis dan berbeda jenis. 

 

 

Tujuan Pembelajaran 
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Mengenal Perbandingan  

  

Dalam aktivitas sehari-hari, kamu sering mengahadapi situasi 

yang berkaitan dengan perbandingan. Yuk, amati gambar 

disamping ini dengan seksama    

Berapakah banyak buah apel dan buah jeruk yang ada pada 

gambar? Pada gambar dapat kita ketahui bahwa terdapat 1 buah 

apel dan 3 buah jeruk. Permasalahan dari ilustrasi gambar 

disamping termasuk kedalam contoh perbandingan.  

Gambar 1 . buah jeruk dan apel 

 

 

   

Selanjutnya perhatikan situasi lain dalam kehidupan sehari-hari berikut! 

Untuk membuat roti yang enak, diperlukan bahan-

bahan yang baik dengan takaran yang pas, misal untuk 

membuat 8 roti diperlukan terigu sebanyak 1 kg atau 

dengan kata lain, perbandingan antara banyak terigu dan 

roti adalah 1 : 8.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Jadi, perbandingan buah apel dan buah jeruk adalah 1 : … 

Perbandingan buah jeruk dan buah apel adalah … : … 

 

 

   Gambar 2 . Potongan roti 

Setelah melihat ilustrasi di atas, coba 

pikirkan contoh perbandingan yang 

pernah kamu temui dalam kehidupan 

sehari-hari, yuk tuliskan contohnya! 
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Defenisi Perbandingan 

 

Contoh ilustrasi yang tersedia pada halaman 8 menggambarkan tentang konsep 

perbandingan atau rasio sederhana. Perbandingan merupakan bentuk perluasan dari konsep 

pecahan yang telah dipelajari sebelumnya. Dari dua contoh ilustrasi tersebut kita dapat 

membandingkan jumlah setiap buah (apel dan jeruk), dan membandingkan bahan dan roti yang 

dihasilkan. Untuk dapat mengetahui konsep perbandingan suatu benda dan penerapan konsep 

pecahan pada perbandingan, ayo sama-sama kita pelajari materi berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbandingan 2 Besaran dengan Satuan Sejenis 

 

 

 

 

 

 

 Perbandingan dua besaran dengan satuan sejenis adalah perbandingan dengan 

besaran dan satuannya sama, misalnya perbandingan massa badan merupakan dua besaran 

yang sejenis, karena massa badan memiliki satuan yang sama, yaitu kilogram (kg). 

 

1) Perbandingan merupakan cara untuk membandingkan dua besaran sejenis atau 

memiliki satuan yang sama. Notasi yang digunakan dalam perbandingan yaitu 

“:” atau “ – “. 

2) Perbandingan dapat diungkapkan melalui tiga cara yang berbeda, yaitu: 

a. Pecahan 
𝑎

𝑏
 , misalnya 

1

2
 (dibaca 1 banding 2). 

b. Ditulis dengan dua bilangan yang dipisahkan oleh tanda titik dua (:), misal 1:2 

(dibaca 1 banding 2). 

c. Dua bilangan yang dipisahkan oleh kata dari, misal 1dari 2. 

3) Syarat dalam melakukan perbandingan : 

a. Ubah satuan agar sama 

b. Uraikan perbandingan kebentuk yang paling sederhana 

 

 

c. Buat kebentuk paling sederhana 

 

Ingat!! 
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 150 cm                                175 cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari ilustrasi gambar di samping, dapat dilihat tinggi 

badan Bu Kania adalah 150 cm, dan tinggi badan Pak 

Heri adalah 175 cm. Berapakah perbandingan antara 

tinggi badan Bu Kania dan Pak Heri?  

 

Masalah 1 

 

Setelah memahami ilustrasi  pada masalah 1, jawablah pertanyaan berikut! 

Informasi apa yang bisa kamu temukan dalam masalah 1? 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

Stimulasi 

 

Berdasarkan pertanyaan  sebelumnya, cobalah  membuat perkiraan atau dugaan awal yang 

berhubungan dengan masalah tersebut untuk membantu kalian saat pengumpulaan data. 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

Identifikasi Masalah 
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Agar dapat  menyelesaikan permasalahan pada masalah 1,  langkah selanjutnya yang  harus 

dilakukan yaitu mengumpulkan data dari  permasalahan tersebut dengan menuliskan 

informasi yang sudah diketahui dan yang ingin dicari. 

Jawab:  

Diketahui:  

Dengan memisalkan  

  x = tinggi badan Bu  Kania = ….. cm 

  y = tinggi badan Pak Heri   = ….. cm 

Ditanya : perbandingan tinggi Ibu Kania dengan tinggi Pak Heri ? 

x      :    y   (dalam bentuk matematika ) 

 

Pengumpulan Data 

 

Untuk langkah  selanjutnya, tentukan perbandingan antara tinggi badan Bu Kania dan 

tinggi badan Pak Heri. 

Jawab:    

x : y 

      ..…   cm       :  …..  cm  satuan  cm      

 ……       :  ……  satuan  hilangkan     

 ……       :  ……  disederhanakan 

Jadi , perbandingan antara  tinggi badan Bu Kania dan tinggi badan Pak Heri adalah  

…. : …. 

Perbandingan di atas merupakan jenis perbandingan antar dua besaran yang sejenis karena 

keduanya memiliki satuan yang sama, yaitu cm. 

 

 

Pengolahan  Data 
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Setelah mendapatkan hasil, periksa kembali  jawabanmu. Lalu, bandingkan dengan sumber 

lain seperti buku matematika atau internet untuk memastikan kebenarannya. 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

Verifikasi 

 

Kesimpulan 

c 
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Perbandingan 2 Besaran dengan Satuan Berbeda jenis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 Perbandingan dua besaran dengan satuan berbeda jenis adalah perbandingan dengan 

besaran yang sama tetapi satuannya berbeda, misalnya: 

1) Perbandingan besaran kuantitas = 2 buah dan 1 lusin 

2) Perbandingan besaran waktu = 6 bulan : 1 tahun 

3) perbandingan besaran berat = 2 kg dan 500 gram 

Untuk menyatakan perbandingan tersebut, kedua besaran perlu diubah kesatuan yang 

sama terlebih dahulu. 

 

 

Sebuah mobil menempuh jarak 2 kilometer, sedangkan seorang pejalan kaki menempuh 

jarak 800 meter. Berapakah perbandingan jarak yang ditempuh mobil dan pejalan kaki 

dalam bentuk paling sederhana? 

Masalah 2 

 

Setelah memahami permasalahan pada masalah 2, jawablah pertanyaan berikut! 

Informasi apa yang bisa kamu temukan dalam masalah 2? 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

Stimulasi 
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Berdasarkan pertanyaan  sebelumnya, cobalah  membuat perkiraan atau dugaan awal yang 

berhubungan dengan masalah tersebut untuk membantu kalian saat pengumpulaan data. 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

Identifikasi Masalah 

 

Agar  dapat menyelesaikan permasalahan pada masalah 2, langkah selanjutnya yang  harus 

dilakukan yaitu mengumpulkan data dari permasalahan tersebut dengan menuliskan 

informasi yang sudah diketahui dan yang ingin dicari. 

Jawab:  

Diketahui:  

Dengan memisalkan : 

a = jarak tempuh mobil 

b = jarak tempuh pejalan kaki 

Samakan satuan jarak: 

Jarak tempuh mobil = …. Km (ubah ke jenis satuan terkecil) 

 = …. × 1.000 m 

= …… m 

Jarak tempuh pejalan kaki = ….m  

Ditanya : tentukan perbandingan jarak tempuh Mobil dengan jarak pejalan kaki 

  a   : b  (dalam model matematika) 

 

 

Pengumpulan Data 
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Untuk langkah  seanjutnya, tentukan perbandingan antara jarak tempuh mobil dan jarak 

seorang pejalan kaki. 

Jawab:  

Perbandingan = 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑀𝑜𝑏𝑖𝑙

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑎𝑘𝑖
 = 

…

…
  (sederhanakan pecahan) 

     = 
…

…
 =  

…

…
 

     = 
…

…
 

Jadi, perbandingan antara jarak tempuh Mobil dengan jarak tempuh Pejalan kaki adalah … 

: … 

 

Pengolahan  Data 

 

Setelah mendapatkan hasil, periksa kembali  jawabanmu. Lalu, bandingkan dengan sumber 

lain seperti buku matematika atau internet untuk memastikan kebenarannya. 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

Verifikasi 

 

Kesimpulan 

c 
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Seletah kamu selesai mempelajari Lembar Kerja Siswa 1, silakan kerjakan latihan 

berikut dengan penuh kejujuran dan kesungguhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latihan  

1. Umur  Nenek 60 tahun. Umur Ibu 36 tahun lebih muda dari umur Nenek. 

Perbandingan Umur Ibu  dan umur Nenek adalah ? 

 

Jawab:

2.

 

Jawab:
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                       embar Kerja Siswa 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbandingan Senilai atau Seharga 

 

3.8.1 Menjelaskan perbandingan senilai (proporsi) sebagai suatu pernyataan dari dua 

perbandingan yang ekuivalen 

3.8.2 Membuat suatu perbandingan senilai untuk menentukan nilai x dalam 5 : 2 = 10 

: x 

4.8.2 Menggunakan berbagai macam strategi termasuk tabel dan grafik untuk 

menyelesaikan masalah perbandingan senilai. 

 

Indikator 

 

1. Siswa dapat menjelaskan perbandingan senilai (proporsi) sebagai suatu pernyataan 

dari dua perbandingan yang ekuivalen. 

2. Siswa dapat menaplikasikan konsep perbandingan senilai untuk menetukan nilai x 

yang lainnya. 

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

perbandingan senilai dengan berbagai macam strategi. 

 

Tujuan Pembelajaran 

   L 
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A. Perbandingan Senilai (Seharga)  

Tahukah kamuu? Banyak hal dalam kehidupan sehari-hari yang melibatkan 

perbandingan senilai atau proporsi. Walaupun kita bisa dengan mudah menemukan contoh-

contohnya, ada beberapa situasi yang telihat berbeda sehingga tidak selalu mudah dalam 

menentukan apakah suatu perbandingan termasuk proporsi atau bukan. Untuk lebih jelasnya 

mari kita pelajari bersama. 

Perbandingan Senilai, atau dikenal juga sebagai perbandingan seharga merupakan 

perbandingan dengan ciri naik atau turunnya nilai salah satu besaran sejalan dengan naik atau 

turunnya nilai besaran lain. Jika perbandingan senilai atau seharga disajikan dalam bentuk 

tabel, bentuk umumnya adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Contoh Perbandingan Senilai (Seharga) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A B 

𝑎₁ 𝑏₁ 

𝑎₂ 𝑏₂ 

Berlaku : 

𝑎₁

𝑎₂
   =    

𝑏₁

𝑏₂
 

𝑎₁ × 𝑏₂   =  𝑎₂ × 𝑏₁ 

Untuk ₁ , 𝑎₂ , 𝑏₁ , 𝑏₂ merupakan bilangan bulat positif 

 

a. Banyak barang yang dibeli dengan jumlah anggaran yang diperlukan 

Semakin besar anggaran yang tesedia, semakin banyak pula barang 

yang bias dibeli 

b. Jumlah biaya pakan ternak dan jumlah hewan ternak. 

Semakin banyak jumlah hewan ternak yang dipelihara, semakin besar 

pula pengeluaran biaya pakannya. 

c. Banyak bensin dengan jarak yang ditempuh kendaraan 

Semakin jauh jarak tempuh yang akan dicapai, maka akan semakin banyak 

bensin yang akan habis. 
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Coba amati permasalahan dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seorang atlet sedangkan menjalankan program diet khusus untuk meningkatkan massa otot. 

Dalam program tersebut, setiap 100 gram telur mengannndung 250 kalori protein. Atlet 

tersebut membutuhkan 800 kalori protein setiap harinya. Berapakah gram telur yang harus 

dikonsumsi oleh atlet tersebut untuk memenuhi kebutuhan kalorinya? 

 

Gambar 3. Telur 

 

 

 

Setelah memahami permasalahan pada masalah tersebut, jawablah pertanyaan berikut! 

Informasi apa yang bisa kamu temukan dalam masalah tersebut? 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

Stimulasi 

 

Berdasarkan pertanyaan  sebelumnya, cobalah  membuat perkiraan atau dugaan awal yang 

berhubungan dengan masalah tersebut untuk membantu kalian saat pengumpulaan data. 

Jawab: 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

Identifikasi Masalah 
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Agar dapat menyelesaikan permasalahan diatas, langkah selanjutnya kita harus 

mengumpulkan data dari  permasalahan tersebut dengan membuat tabel untuk 

menggambarkan hubungan antara banyak telur dan kandungan protein. 

Tabel I. Perbandingan Banyak Telur dan Kandungan Protein Telur 

Banyak telur Kandungan Protein Telur 

100 250 

x 800 

Setelah itu, tuliskan infromasi yang sudah diketahui dan yang ingin dicari 

Diketahui :   

𝑎₁ = 100    

𝑏₁ = …  

𝑏₂ = 800 

Ditanya : 

𝑎₂ =  x 

 

Pengumpulan Data 

 

Untuk langkah  selanjutnya, selesaikan permasalahan pada tabel.1 dengan menggunakan 

rumus perbandingan. 

Jawab 

𝑎₁

𝑎₂
   =   

𝑏₁

𝑏₂
               

…

𝑥 
 =  

…

…
      

… ×  𝑥 =  … × …   

…   𝑥 =  … 

        𝑥 =  
…

…
 

         𝑥 = ⋯ 

Jadi, banyak telur yang diperlukan  untuk mendapatkan 800 kalori protein adalah … gram. 

 

 

Pengolahan  Data 
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Dari hasil yang telah didapatkan, buktikanlah apakah termasuk perbandingan senilai 

dengan menggunakan tabel dan grafik perbandingan, kemudian cocokkan kebenarannya 

pada reperensi lain misal internet atau buku matematika. 

Tabel II. Perbandingan Banyak Telur dan Kandungan Protein Telur 

Baris Ke- Banyak Telur Kandungan Kalori Telur 

1 … 250 

2 … 500 

3 250 … 

4 300 750 

5 … 800 

6 340 850 

7 360 … 

 

   

 

Verifikasi 
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Kesimpulan  

Ingat, hal yang perlu diperhatikan dalam 

menyelesaikan perbandingan senilai yaitu 

mengetahui terlebih dahulu apakah 

perbandingannya searah. Jika satu nilai 

meningkat, maka nilai lainnya juga ikut 

meningkat, begitu juga sebaliknya. 
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Seletah kamu selesai mempelajari Lembar Kerja Siswa 2, silakan kerjakan latihan 

berikut dengan penuh kejujuran dan kesungguhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latihan  

1. Disebuah pabrik pakaian, terdapat tujuh orang penjahit yang bekerja bersama untuk 

membuat pakaiana. Dalam waktu tertentu, tujuh orang penjahit tersebut berhasil 

membuat 42 pakaian. Jika jumlah penjait ditambah menjadi 24 orang, berapa banyak 

pakaian yang dapat dibuat oleh para penjahit tersebut  dalam waktu yang sama? Dan 

temukanlah beberapa perbandingan lainnya antara jumlah penjahit dan pakaian yang 

dihasilkan, serta gambarkan grafiknya! 

Jawab :
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2. Disebuah pabrik pakaian, terdapat tujuh orang penjahit yang bekerja bersama untuk 

membuat pakaiana. Dalam waktu tertentu, tujuh orang penjahit tersebut berhasil 

membuat 42 pakaian. Jika jumlah penjait ditambah menjadi 24 orang, berapa banyak 

pakaian yang dapat dibuat oleh para penjahit tersebut  dalam waktu yang sama? Dan 

temukanlah beberapa perbandingan lainnya antara jumlah penjahit dan pakaian yang 

dihasilkan, serta gambarkan grafiknya! 

Jawab :
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                       embar Kerja Siswa 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   L 

Perbandingan Berbalik Nilai atau Berbalik Harga 

 

4.8.1 Membedakan masalah perbandingan senilai dan berbalik nikai dengan 

menggunakan table, grafik, dan persamaan. 

4.8.2 Menggunakan berbagai macam strategi termasuk table dan grafik untuk 

menyelesaikan masalah perbandingan berbalik nilai. 

Indikator 

 

1. Siswa dapat membedakan masalah perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan 

menggunakan table, grafik dan persamaan  

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

perbandingan berbalik nilai dengan berbagai macam strategi. 

Tujuan Pembelajaran 
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Sebelumnya kita sudah mempelajari perbandingan senilai. Selanjutnya, kita akan mempelajari 

perbandingan berbalik nilai. Untuk itu,mari kita pelajari bersama. 

Akbar membeli sekantong kelereng ditoko mainan. Sekantung 

kelereng tersebut berisi 40 butir kelereng, lalu akbar memberi kelereng 

tersebutsama banyak kepada temannya. 

Misalkan, akbar membagikan kelereng kepada 4 temannya, maka 

masing-masing mendapatkan 10 butir kelereng. Jika dibagi kepada 5 

orang temannya maka setiap orang akan memperoleh 8 butir kelereng. 

Persoalan diatas termasuk perbandingan berbalik nilai. 

` 

 

 

 

 

  

                                                                                                                                        

 

 

 

 

 

 

Pada perbandingan kali ini, nilai a dibagi b (  
𝑎

𝑏
  ) tidak selalu tetap. Namun hasil kali antara a 

dan b (𝑎 𝑥 𝑏) adalah konstanta yang selalu tetap. Keadaan seperti ini disebut perbandingan 

berbalik nilai. Nilai 𝑏 berbanding terbalik terhadap nilai a .  

 

 

10 kelereng 
10 kelereng 

10 kelereng 10 kelereng 

8 kelereng  

8 kelereng  

8 kelereng  

8 kelereng 

Gambar  A Gambar B 

4 × 10 = 40  

5 × 8 = 40  

40 adalah hasil tetap dari perbandingan 

kedua besaran  (konstanta)  

Gambar 4. Kelereng 
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A. Perbandingan Berbali Nilai  ( Berbalik Harga)   

Perbandingan berbalik nilai atau berbalik harga merupakan perbandingan jika niai 

perbandingan suatu besaran naik, maka nilai perbandingan besaran yang lainnya akan turun. 

Begitupun sebaliknya, jika nilai perbandingan suatu besaran turun, maka nilai perbandingan 

besaran lainnya akan naik. 

 

 

 

                   

 

 

 

B. Contoh Perbandingan Berbalik Nilai ( Berbalik Harga)   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumus Perbandingan Berbalik Nilai 

Secara umum, perbandingan berbalik nilai dapat dinyatakan dengan rumus:      

𝑎₁

𝑎₂
   =    

𝑏₂

𝑏₁
      

𝑎₁ ×  …   =  𝑎₂ × 𝑏₂ 

Untuk ₁ , 𝑎₂ , 𝑏₁ , 𝑏₂ adalah bilangan bulat positif 

 

1. Jumlah tenaga kerja dengan lama waktu pengerjaan 

 Semakin banyak jumlah tenaga kerja, semakin singkat waktu pengerjaan. 

 Semakin sedikit jumlah tenaga kerja, maka semakin lama waktu 

pengerjaan 

2. Jumlah hewan ternak dan pakan ternal 

 Semakin banyak jumlah hewan ternak, semakin cepat pakan ternak akan 

habis. 

 Semakin sedikit ternak, maka semakin lama pakan ternak akan habis. 

3. Laju kendaraan dengan waktu yang dibutuhkan. 

 Semakin bertambah naik laju kendaraan, maka semakin singkat waktu 

yang dibutuhkan 

 Semakin turun laju kendaraan, maka semakin bertambah lama waktu yang 

dibutuhkan 
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Gambar  5 . Renovasi Rumah 

 

Setelah kamu dapat memahami masalah sebelumnya, jawablah pertanyaan berikut! 

Apakah informasi yang bisa kamu dapatkan dari permasalahan sebelumnya? 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Coba amati permasalahan dibawah ini  

 

Pak Isak memiliki rencana untuk merenovasi 

rumahnya dalam waktu 90 hari dengan 12 

pekerja. Ia menyadari bahawa ia perlu 

mempercepat proses renovasi rumah agar 

rumahnya bias selesai lebih cepat. Jika Pak 

Isak ingin rumahnya selesai dalam 60 hari, 

berapa banyak pekerja yang diperlukan agar 

renovasi bisa selesai tepat waktu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stimulasi 

 

Berdasarkan pertanyaan  sebelumnya, cobalah  membuat perkiraan atau dugaan awal yang 

berhubungan dengan masalah tersebut untuk membantu kalian saat pengumpulaan data. 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

c 

Identifikasi Masalah 
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Langkah selanjutnya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, tentukan terlebih dahulu 

nilai x pada tabel  III dengan menggunakan rumus perbandingan. 

Jawab:  

Sehinggaa : 

  
𝑎₁

𝑎₂
   =    

𝑏₂

𝑏₁
     

  
….

….
   =    

𝑥

….
       

        … × 𝑥  =  … ×…            

 

 

Agar dapat menyelesaikan permasalahan diatas, langkah selanjutnya kita harus 

mengumpulkan data dari  permasalahan tersebut dengan membuat tabel untuk 

menggambarkan hubungan antara banyak hari dan banyak pekerja. 

. 

  Tabel III.Perbandingan Banyak Hari dan Banyak Pekerja 

Banyak Hari Banyak Pekerja 

… Hari 12 

60 Hari x 

Setelah itu, tuliskan infromasi yang sudah diketahui dan yang ingin dicari 

Diketahui  :    

Misal :   𝑎   = banyak hari yang tersedia 

𝑎₁  = … 

𝑎₂  = 60 Hari  

b   = banyak pekerja yang diharapkan 

𝑏₁  = 12 Pekerja 

 𝑏₂ = 𝑥 

 

Pengumpulan Data 

 

Pengolahan  Data 
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Dari hasil yang telah didapatkan, buktikanlah apakah termasuk perbandingan berbalik 

dengan menggunakan table dan grafik perbandingan, kemudian cocokkan kebenarannya 

pada referensi lain misal internet atau buku matematika. 

Tabel IV. Perbandingan Banyak Waktu dengan Pekerja 

Baris Ke Banyak Hari Banyak Pekerja 

1 120 … 

2 90 12 

3 60 18 

4 40  … 

5 30 36 

 

    

 

Verifikasi 

… × 𝑥  =  1.080 

𝑥  =   
1.080

….
    

𝑥  = … 

Jadi , jumlah pekerja yang diperlukan untuk menyelesaikan renovasi rumah sebanyak  … 

pekerja 
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Kesimpulan  
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 Seletah kamu selesai mempelajari Lembar Kerja Siswa 2, silakan kerjakan latihan 

berikut dengan penuh kejujuran dan kesungguhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latihan  

 

 

Gambar 6. proyek jembatan 

https://images.app.goo.gl/JtDETeb832dH1Rva6 

1. Berdasarkan rencana awal, suatu proyek pembangunan sebuah jembatan dapat 

selesai dalam waktu 25 hari dengan pekerja sebanyak 40 pekerja. Jika proyek 

diminta 5 hari lebih cepat dari rencana semula, berapa jumlah pekerja yang harus 

ditambah? dan temukan lah beberapa perbandingan lainnya antara waktu 

pengerjaan dan banyak pekerja, serta gambarkan grafiknya! 

Jawab:  
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2. Seorang peternak memiliki persediaan pakan untuk 40 ekor sapi yang 

dipeliharanya yang diperkirakan akan cukup untuk 18 hari. Jika 10 ekor dari sapi 

tersebut dijual, berapa laam persediaan pakan tersebut akan habis?  

Jawab : 
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     embar Kerja Siswa 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbandingan Skala pada Peta dan Model 

 

3.8.3 Menentukan perbandingan skala yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

4.8.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pertandingan skala. 

Indikator 

 

1. Siswa dapat menentukan perbandingan skala yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari- hari. 

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan skala. 

Tujuan Pembelajaran 

   L 
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Untuk sampai pada pengertian skala, mari kita ikuti permasalahan berikut ini. 

  

 

 

 

 

 

Gambar 7 . Peta Provinsi Riau 

https://images.app.goo.gl/DaoEAWGHsqJrtVKt7 

Pada gambar diatas, tertulis skala 1 : 2.250.000. taukah kamu apa artinya? Artinya, 

jarak 1 cm pada peta mewakili 2.250.000 cm ( 22,5 km)ukuran  sebenarnya. Dengan kata lain, 

skala pada peta menunjukkan perbandingan antara jarak  yang tegambar dipeta dengan jarak 

sesungguhnya atau sebenarnya. 

 

A. Perbandingan Skala pada Peta dan Model   

Skala adalah perbandingan ukuran pada gambar (model benda) dengan ukuran 

sebenarnya. Skala dapat digolongkan dengan perbandingan senilai, karena semakin besar jarak 

pada gambar, maka semakin besar juga sebenarnya, demikian pula sebaliknya. 
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Skala pada peta tertulis 1 :2.000.000. 

jarak kota A dan B pada peta 6 cm. 

tentukan jarak kota A dan B yang 

sebenarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh                                    

Penyelesaian : 

Untuk dapat menyelesaikan permasalahan diatas, langkah yang harus dilakukan yaitu 

mengumpulkan data terlebih dahulu . 

Diketahui :   

Skala pada peta = 1: 2.000.000 

(jarak 1 cm pada peta = 2.000.000 pada jarak sebenarnya) 

JP ( kota A dan kota B ) = 6 cm. 

Ditanya : 

  Jarak kota A dan Kota B yang sebenarnya ( JS ) ? 

Sehingga : 

JS =  
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑡𝑎

𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎
 

 = 
6 
1

2.000.000

 

= 6 × 
2.000.000

1
 

 = 12.000.000 cm 

 = 120 km 

Jadi, jarak kota A dan Kota B yang sebenarnya adalah 120 km 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pulau Jawa 
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Setelah kamu dapat memahami masalah sebelumnya, jawablah pertanyaan berikut! 

Apakah informasi yang bisa kamu dapatkan dari permasalahan sebelumnya? 

Jawab: 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…… 

 

Coba amati permasalahan dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jarak kota Bogor dan Jakarta adalah 120 km. jika digambar pada peta, jarak kedua kota 

tersebut 5 cm, maka skala peta tersebut adalah ? 

 

Stimulasi 

 

Berdasarkan pertanyaan  sebelumnya, cobalah  membuat perkiraan atau dugaan awal yang 

berhubungan dengan masalah tersebut untuk membantu kalian saat pengumpulaan data. 

Jawab: 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

Identifikasi Masalah 

 

Agar dapat menyelesaikan permasalahan diatas, langkah selanjutnya yang harus dilakukan 

dengan mengumpulkan data dari  permasalahan tersebut dengan menuliskan informasi 

yang telah diketahui dan yang ingin dicari 

Diketahui  :    JS (kota Bogor dan Kota Jakarta) = 120  km 

             = 12.000.000 cm            

  JP =  … cm 

Ditanya : Skala ? 

 

 

Pengumpulan Data 
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Untuk langkah  seanjutnya, selesaikan permasalahan diatas dengan menggunakan rumus 

perbandingan skala. 

Jawab:  

Skala = 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑡𝑎 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎 
   

           =  
……

12.000.000
       (Sederhanakan) 

          =    
….

𝟐.𝟒𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎
  atau   … : 2.400.000 

Jadi , skala pada peta pada kota Bogor dan Kota Jakarta adalah … : 2.400.000 

 

Pengolahan  Data 

 

Setelah mendapatkan hasil, periksa kembali jawabanmu. Lalu, bandingkan dengan sumber 

lain seperti buku matematika atau internet untuk memastikan kebenarannya. 

 

 

Verifikasi 

 

Kesimpulan  
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Seletah kamu selesai mempelajari Lembar Kerja Siswa 3, silakan kerjakan latihan 

berikut dengan penuh kejujuran dan kesungguhan.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latihan  

 

1. Pada sebuah peta, setiap 5 cm mewaliki jarak 72 km. Skala pada peta itu adalah ?... 
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2. Pada sebuah denah, sebidang sawah berbentuk persegi digambar dengan ukuran sisi 

64 cm. jika skala denah 1 : 1.500, maka luas sawah sebenarnya adalah ?... 
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